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S HALOM, pembaca yang bu¬ 
diman, di edisi 182 ini kami 
datang kembali untuk me¬ 
nyapa. Di edisi Desember 2014, di 
penghujung tahun ini, kami tentu 
tak lupa mengucapkan Selamat 
Hari Natal 2014 dan Tahun Baru 
2015. Sudah tentu selama setahun 
penuh ini apa yang menjadi res¬ 
olusi kita di awal tahun, barangkali 
sudah tercapai, atau barangkali 
belum juga tercapai. Apapun itu, 
memang demikian-lah kehidupan. 

Waktu selalu membawa pe¬ 
rubahan. Setiap perubahan ha¬ 
rus disikapi dengan baik, karena 
yang tidak pernah berubah adalah 
perubahan itu sendiri. Terkhusus 
warga Jakarta sudah tentu mera¬ 
sakan, utamanya dari kepemimpi¬ 
nan yang baru saja disahkan. Kita 
berharap kepada forum-forum 


warga yang kontra akan kepem- 
pimpinan Ahok, mestinya mem¬ 
berikan kesempatan kepadanya 
untuk membuktikan kinerjanya 
dalam memimpin Jakarta. Dan, 
kita juga berharap bahwa Ahok 
juga tak menjaga jarak dengan 
rakyat. Ahok diharapkan bisa me¬ 
nyukseskan kebijakan-kebijakan 
Pemprov DKI Jakarta dengan ses¬ 
ering mungkin berkeliling kampung 
untuk mengetahui persoalan raky¬ 
atnya. 

Dia juga harus turun ke bawah 
(turba), agar tahu persis keadaan 
rakyat yang dipimpinnya, dan tidak 
melulu mengandalkan laporan dari 
staf-stafnya, sebagaimana yang 
dulu dilakukan Jokowi. Ahok hen¬ 
daknya juga jangan hanya marah- 
marah, tidak mempermalukan 
orang-orang yang dimarahi di You- 


YLBHI: MUI Tidak Memahami 
Sejarah Bangsa Indonesia 


P ERNYATAAN Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) terkait agar 
pengikut aliran kepercay¬ 
aan untuk kembali ke agama In¬ 
duk, merupakan pernyataan yang 
tidak berdasar pada pemahaman 
sejarah bangsa Indonesia. Karena 
sebelum adanya 6 (enam) agama 
yang diakui pemerintah, para le¬ 
luhur Bangsa Indonesia sudah 
mempunyai kepercayaan tertentu. 

MUI seharusnya tidak menge¬ 
luarkan pernyataan-pernyataan 
yang tidak berdasarkan pada fal¬ 
safah kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Kebebasan menganut 
agama atau kepercayaan bagi 
warga negara Indonesia sudah di¬ 
jamin oleh Konstitusi (UUD 1945). 
Dengan demikian semua yang 
mengaku bagian dari negara In¬ 
donesia harus tunduk dan patuh 
terhdap konstitusi tersebut, tak ter¬ 
kecuali MUI. 

Yayasan Lembaga Bantuan Hu¬ 
kum Indonesia (YLBHI) menjelas¬ 
kan bahwa dalam UU Nomor 
24/2013 Tentang Perubahan Atas 
UU Nomor 23/2006 Tentang Ad¬ 
ministrasi Kependudukan, dise- 


tube. Atas semua itu kita ucapkan 
selamat untuk pria bernama leng¬ 
kap Basuki Tjahaja Purnama ini. 

Sekarang, Ahok sudah menjadi 
Gubernur DKI Jakarta, yang se¬ 
belumnya wakil gubernur. Dia di¬ 
lantik di Istana Merdeka, sesuatu 
yang tidak biasa. Hal yang patut 
dianggap sebagai hak istimewa. 
Boleh saja ini adalah previlese un¬ 
tuk seorang gubernur yang baru. 
Karena itu kami soroti juga hara¬ 
pan kerukunan umat beragama di 
bawah kepemimpian Ahok ke de¬ 
pan untuk Jakarta. Di tengah pro 
dan kontra kepemimpinan Ahok, 
sejumlah pihak menyebut ada ha¬ 
rapan pada kepemimpinannya. 

Seperti bisa kami juga meng¬ 
hadirkan Laporan Utama yang 
menyoroti hal ini. Selanjutnya, 
di rubrik Mata-Mata kami juga 


butkan pengaturan mengenai 
penghayat kepercayaan di pasal 
8 ayat (4) terkait pelaksana urusan 
adminitrasi kependudukan, Pasal 
58 ayat (2) huruf h, terkait data 
perseorangan meliputi agama/ke¬ 
percayaan; dan Pasal 64 ayat (5) 
terkait Elemen data penduduk ten¬ 
tang agama bagi penghayat keper¬ 
cayaan tidak diisi, tetapi tetap di¬ 
layani dan dicatat dalam database 
kependudukan. 

Maka pernyataan MUI yang 
mengatakan bahwa kehidupan 
pengikut aliran kepercayaan di 
Indonesia tidak diakomodir (dia¬ 
tur) oleh negara merupakan per¬ 
nyataan yang ngawur dan tidak 
berdasar. Sedangkan soal pengu¬ 
buran dan tata cara penguburan, 
hal itu merupakan hak internal dari 
masing-masing agama dan peng¬ 
hayat kepercayaan. 

Semestinya MUI tidak selay¬ 
aknya intervensi atau mencampuri 
agama dan penghayat kepercay¬ 
aan seseorang yang diluar Islam, 
hal tersebut sesuai dengan ranah 
dan kewenangan MUI. Kewenan¬ 
gan MUI sebagai Lembaga Swa¬ 


daya Masyarakat (LSM) yang me¬ 
wadahi ulama dan cendekiawan 
Islam diperuntukkan untuk mem¬ 
bimbing, membina dan mengayo¬ 
mi kaum Muslimin atau orang yang 
beragama Islam. Dengan demiki¬ 
an hal tersebut harusnya dipahami 
dan disadari oleh semua pengurus 
MUI tentang kelembagaan MUI. 

Jakarta, 14 November 2014 

Badan Pengurus Yayasan 
LBH Indonesia 

Moch. Ainul Yaqin 
Koord. Bidang Sipil Politik 


E-Ticket Transjakarta Sangat 
Memberatkan 

Saya pengguna bus TransJa- 
karta (TJ). Dalam sebulan, frekue¬ 
nsi saya menggunakan jasa bus 
TJ sangat rendah. Belum lama ini 
saya kembali menggunakan bus 
TJ koridor V (Kampung Melayu- 
Ancol). Sebagai seorang Ibu yang 
memiliki anak berusia balita, TJ 
merupakan opsi yang cukup bisa 
diandalkan untuk berwisata ke 
berbagai tempat yang ada di Ja- 


memata-matai perkembangan 
dari perdamaian gereja HKBP 
Pondok Bambu, yang beberapa 
waktu lalu juga sempat berbeda 
pendapat karena konflik itu, 
yang membuat jemaat menjadi 
dua kubu. Dulu, karena konflik 
itu, ada yang berjemaat pagi 
dan ada yang bergereja siang 
hari. Tetapi syukur, tempo lalu, 
atas kesepakatan bersama 
kedua kelompok ini mengada¬ 
kan rekonsiliasi. Saat itu hadir 
juga Ephorus HKBP Pdt WTP 
Simarmata M.Th. Rekonsilisiasi 
diharap menjadi teladan bagi 
yang lain. Dan rubrik-rubrik lain¬ 
nya kami sajikan ke hadapan 
para pembaca yang budiman. 
Akhirnya, kami redaksi mengu¬ 
capkan selamat merayakan Na¬ 
tal. Tuhan Yesus memberkati. 


Surat Pembaca 


karta. Namun, saat ingin membeli 
Ticket kertas, petugas TJ di termi¬ 
nal Kampung Melayu menginfor¬ 
masikan, bahwa Ticket kertas TJ 
sudah tidak berlaku lagi. Sebagai 
penggantinya, saya ditawarkan 
untuk membeli E-Ticket seharga 
Rp. 40.000, dengan rincian harga 
Ticket Rp. 20.000, dan telah terisi 
Saldo sebesar Rp. 20.000. Saya 
merasa kebijakan E-Ticket sangat 
memberatkan saya, terlebih saat 
itu saya tidak membawa cukup 
uang untuk membeli E-Ticket. So¬ 
sialisasi untuk pengalihan dari Tik- 
cet kertas ke E-Ticket juga masih 
sangat minim. 

Beberapa penumpang yang 
ada di Halte TJ ikut mengeluhkan 
minimnya sosialisasi, dan ter¬ 
paksa beralih ke angkutan umum 
jenis lain. Saya rasa banyak juga 
warga Jakarta yang menghadapi 
situasi yang sama seperti saya 
saat itu. Semoga Dishub DKI bisa 
memberikan solusi bagi pengguna 
TJ, yang bukan langganan seperti 
saya ini. 


Terimakasih. 
Tyas, Jakarta 
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Laporan Utama 3 


Umat Muslim 

Selalu Mengedepankan 

Tabayun 



Ketua Fraksi PDI Perjuangan DPRD DKI, 
Jhonny Simanjuntak 


pencerah dan pembawa pesan 
yang baik, bukan sebaliknya. “Jadi 
masyarakat tidak terombang amb¬ 
ing, perkara yang jelas biar jelas, 
jangan sampai yang salah jadi 
salah yang benar jadi salah, yang 
salah jadi benar,” ujar dia. Subchi 
juga bercerita selama ini sudah 
berkali-kali ingin bertemu Ahok un¬ 
tuk menyampaikan dukungan, tapi 
gagal. Namun, menjelang pelan¬ 
tikan Ahok, tetap saja Front Pem¬ 
bela Islam (FPI) melakukan unjuk 
rasa. Sebelumnya sudah berkali- 
kali. FPI mengatasnamakan Islam 
menolak Ahok menjadi Gubernur. 

Belakangan, FPI melaporkan 
Ahok ke Polda Metro Jaya dengan 
alasan mencemarkan nama baik. 
Menanggapi hal itu, Yenny Wahid 
mengatakan, FPI tak perlu demon¬ 
strasi dengan mengeluarkan kali¬ 
mat provokatif. Bila FPI tak setuju 
Ahok jadi Gubernur DKI Jakarta, 
sebaiknya dilakukan klarifikasi 
secara baik. “Karena orang Islam 
mengedepankan tabayun. Kalau 
ada yang dilanggar Pak Ahok, ta¬ 
bayun saja,” kata putri Presiden 
RI keempat Abdurrahman Wa¬ 
hid. Yenny mengatakan, FPI tak 
mencerminkan sikap islami. Or¬ 
ganisasi masyarakat ini dinilai se¬ 
bagai organisasi Islam yang tidak 
beradab. &Tim Redaksi 




S EJUMLAH tokoh agama 
hadir dalam pelantikan Gu¬ 
bernur DKI Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok) di Istana 
Negara pada Rabu (19/11). Dia di¬ 
lantik langsung oleh Presiden Joko 
Widodo sesuai Pasal 163 ayat 1 
Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang (Perppu) tentang 
pemilihan kepala daerah. Lucu¬ 
nya, Partai Gerindra mempertan¬ 
yakan alasan pelantikan Ahok di 
Istana Negara. Hal tersebut dinilai 


telah melecehkan DPRD DKI Ja¬ 
karta. Demikian dikatakan Sekjen 
Gerindra Ahmad Muzani. “Kenapa 
pelantikannya di Istana? Berarti 
Presiden tidak menghargai DPRD 
Provinsi DKI Jakarta. ”Menurut 
Muzani, posisi Ahok sebenarnya 
belum final, masih menunggu 
keputusan akhir dari Mahkamah 
Agung (MA). '’Sebenarnya kan 
kami tetap berpegang teguh pada 
undang-undang, begitu pula den¬ 
gan Ahok. Namun pasalnya saja 


yang berbeda,” ujarnya. Gerin¬ 
dra menyatakan Ahok tidak bisa 
naik secara otomatis. Karena itu 
Gerindra membawanya ke MA. 
Sementara itu, Ketua Fraksi PDI 
Perjuangan DPRD DKI Jhonny 
Simanjuntak menyampaikan pan¬ 
dangan partainya terhadap surat 
Kementerian Dalam Negeri (Ke- 
mendagri) terkait pelantikan Ahok 
menjadi gubernur definitif. Meski 
ada perbedaan pandangan di 
DPRD DKI terkait pelantikan Ahok, 
Jhony berharap agar pimpinan 
DPRD DKI menjalankan perintah 
Kemendagri. 

“Kalau DPRD DKI tidak mau 
menggelar rapat paripurna soal 
pengumuman (rekomendasi) pel¬ 
antikan Ahok, kami berpandangan 
bahwa Presiden bisa melantik 
Ahok menjadi gubernur definitif. 
Karena, pelantikan ini mengacu 
pada UU,” kata Jhonny. Berdasar¬ 
kan Peraturan Pemerintah Peng¬ 
ganti Undang (Perppu) Nomor 1 
tahun 2014 sudah jelas bahwa 
Ahok akan naik menjadi gubernur 
DKI Jakarta. 

Sehingga, menurutnya, perde¬ 
batan itu jangan sampai menjadi 
perpecahan di Koalisi Kebon Sirih 
DPRD DKI. Jhonny Simanjuntak la¬ 
gi-lagi mengatakan, bahwa DPRD 
DKI Jakarta sudah mendapatkan 


surat dari Kementerian Dalam 
Negeri (Kemendagri) yang me¬ 
nyatakan secara eksplisit Pasal 
203 ayat 1 Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-undang (Perp¬ 
pu) Nomor 1 Tahun 2014. 

Dukungan Tokoh 

Berbeda dengan sebagian apra 
politisi. Empat tokoh agama Islam 
dari Majelis Dzikrul Ghofilin mem¬ 
berikan dukungan pada Ahok. 
Mereka datang untuk mendukung 
Ahok menjadi Gubernur DKI Ja¬ 
karta, Senin (17/11/14). “Alasan¬ 
nya ya jelas Pak Ahok didukung 
konstitusi, dan konstitusi sudah 
jelas. Kemudian agama apa pun 
mengajarkan tentang kasih say¬ 
ang,” kata Muhamad Subchi di Ba¬ 
lai Kota DKI Jakarta. 

Subchi mengutip pernyataan 
mendiang Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur) bahwa orang yang 
membawa-bawa nama agama un¬ 
tuk menjelek-jelekkan orang lain 
adalah orang yang sesungguh¬ 
nya tidak pernah mengaji. “Saya 
mohon ada media massa yang 
adil dan orang-orang yang paham 
agama sesungguhnya untuk turun 
menengahi hal ini. Iya jelas nggak 
ngaji itu, kalau istilah Gus Dur,” 
ujar dia. Subchi mengatakan, se¬ 
lama ini umat Islam harus menjadi 
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Beri Kesempatan Ahok 
Memimpin Jakarta 

Dilantiknya Ahok sebagai Gubernur 

DKI Jakarta sudah tentu menuai banyak dukungan. 

Adalah FPI yang kontra dengan kepemimpinan Ahok. 



Franz Magnis Suseno 


Mohamad Sobary 


F PI yang mendemo bahwa 
sepantasnya yang me¬ 
mimpin Jakarta harus be¬ 
ragama muslim. Namun, tidak 
semua tokoh setuju demikian. 
Anton Medan misalnya, seorang 
tokoh muslim yang menyesalkan 
sikap beberapa ormas Islam yang 
menolak Basuki Tjahaja Purnama 
atau Ahok menjadi Gubernur DKI 
Jakarta, karena beragama bukan 
muslim. 

Anton sebagai orang yang 
beragama Islam dan memiliki 
pesantren ini mengatakan, FPI 
maupun ormas Islam harus me¬ 
lihat Islam secara menyeluruh. 
Dalam ajaran Islam dianjurkan un¬ 
tuk saling menghormati walaupun 
beda agama, suku, ras dan antar- 
golongan. 

“FPI maupun ormas Islam tidak 
paham undang-undang padahal 
mereka hidup di Indonesia yang 
harus taat terhadap konstitusi ter¬ 
masuk dalam persoalan Gubernur 
DKI Jakarta,” katanya. Karena itu, 
Anton siap mengawal Ahok bila 
ada yang berbuat jahat. “Saya ma¬ 
sih mempunyai banyak anak buah 
untuk menjaga Ahok dari ancaman 


ormas Islam termasuk FFI. ”En- 
tah mengapa FPI mempersoalkan 
Ahok memimpin Jakarta, karena 
bukan seorang muslim. Para tokoh 
agama di Belitung Timur, menye¬ 
but Ahok sosok yang Islami. “Pada 
diri Ahok ditemukan sifat-sifat ken¬ 
abian, yaitu Shidiq (jujur), Amanah 
(dapat dipercaya), Tabligh (mam¬ 
pu berkomunikasi) dan Fathonah 
(cerdas).” Menanggapi hal itu, An¬ 
ton Medan juga sependapat den¬ 
gan hal itu. 

Saya sependapat dengan ulama 
tersebut. Berdasarkan rekam jejak 
yang dipublikasikan, selama me¬ 
mimpin Belitung Timur, Ahok terke¬ 
nal sebagai sosok pemimpin yang 
profesional, jujur, bersih, transpar¬ 
an dan merakyat. Sifat-sifat itu 
sesuai dengan ajaran Islam. 

“Ahok tak menjaga jarak antara 
dirinya dengan rakyat, la biasa 
keliling kampung untuk mengeta¬ 
hui persoalan rakyatnya. Dia juga 
turun ke bawah. Itulah perlunya 
pemimpin turun ke bawah (turba) 
sehingga tahu persis keadaan 
rakyat yang dipimpinnya, dan tidak 
melulu mengandalkan laporan dari 
staf-stafnya. Ahok juga tidak per¬ 


nah memanfaatkan fasilitas publik 
untuk kepentingan pribadi. Justru 
yang terjadi, Ahok memotong uang 
perjalanan dinasnya untuk mem¬ 
bantu rakyatnya yang miskin.” 

Sementara itu, Sutiyoso man¬ 
tan Gubernur DKI Jakarta yang 
kini menjadi Ketua Umum PKPI 
menurutnya, aksi unjuk rasa dari 
beberapa elemen masyarakat atau 
organisasi masyarakat (ormas) 
yang berbasis kesukuan atau ke¬ 
agamaan yang menolak seorang 
pemimpin yang berbeda agama 
dengan agama mayoritas dan et¬ 
nis tertentu. Hal ini dinilai Mantan 
Gubernur DKI Jakarta, Sutiyoso 
sebagai sebagai suatu cara ber¬ 
pikir yang sangat mundur. 

“Dari awal Indonesia merdeka, 
tokoh pendiri bangsa ini sudah me¬ 
nyadari hal itu. Bahkan perbedaan 
suku, agama dan ras sudah diper¬ 
ingatkan oleh tokoh masyarakat 
dan alim ulama bangsa Indone¬ 
sia," ujarnya. Menurutnya, karena 
banyak perbedaan itulah, maka 
dimunculkan semboyan Bhinneka 
Tunggal Ika. Indonesia sebagai 
bangsa yang unik karena rakyat¬ 
nya banyak memiliki perbedaan 


suku, adat istiadat, agama dan 
etnis, tapi tetap satu berbangsa, 
bernegara dan bertanah air Indo¬ 
nesia. “Tindakan mempersoalkan 
perbedaan agama dan etnis tidak 
sepatutnya dilakukan di Kota Ja¬ 
karta. Karena Jakarta merupakan 
miniatur negara Indonesia. Het¬ 
erogenitas suku, agama dan etnis 
di Indonesia tercermin di Ibu Kota. 
Warga Jakarta sadar kotanya ini 
menjadi panutan warga dari kota- 
kota besar lain di Indonesia. Het¬ 
erogenitas ada di Jakarta. Seha¬ 
rusnya masalah perbedaan tidak 
dipermasalahkan lagi," ujarnya. 

Menurut Ketua Partai Keadilan 
dan Persatuan Indonesia (PKPI) 
ini merupakan sikap yang tidak 
menaati hukum, undang-undang 
dan konstitusi yang ada. Semua 
harus sadar, ketika gubernur ter¬ 
pilih berhalangan tetap, baik itu 
sakit, meninggal atau mengundur¬ 
kan diri, secara otomatis wagub 
naik menjadi gubernur. Siapa pun 
dia, termasuk Ahok. "Masyarakat 
harus tahu hukum, UU dan konsti¬ 
tusi. Naiknya Ahok menjadi Guber¬ 
nur bukan sesuatu yang kita tolak. 
Dan Ahok mempunyai hak yang 
sama dengan kita. Jadi tidak bisa 
ditolak," tegasnya. 

Terkait gaya yang keras Ahok 
dalam menegakkan aturan hukum 
di Jakarta, Bang Yos mengung¬ 
kapkan hal itu tidak bisa dijadikan 
alasan dari ormas menolak Ahok 
dengan menggunakan baju ke¬ 
agamaan atau kesukuan. "Tetap 
kelompok itu tidak bisa menggu¬ 
nakan baju agama. Apalagi sam¬ 
pai melalukan tindakan anarkis 
seperti kemarin. Kalau Ahok keras 
dan terkesan arogan, itu merupak¬ 
an gaya dan karakter memimpin 
Ahok. Setiap pemimpin mempu¬ 
nyai gaya dan karakter masing- 
masing dalam menjalankan tu¬ 
gasnya,” ujar Gubernur DKI dua 
periode ini. 

Sementara itu, hal senada juga 
dinyatakan tokoh pluralisme Indo¬ 
nesia, Mohamad Sobary. Sobary 
menegaskan latar belakang pe¬ 
nolakan adalah kompleks, yaitu 
adanya sentimen etnis, sentimen 
keagamaan, dan kepentingan poli¬ 
tik. Ketiganya menumpang atau 
memanfaatkan posisi minoritas 
Ahok. “Mereka percaya langkah 
politik menggunakan ketiga senti¬ 
men itu sah, legitimate dan bakal 
dapat dukungan. ”Dia menilai, 
justru keberadaan demokrasi ter¬ 
ancam oleh sifat syikirik dan iri 
dengki. Apalagi, kalau posisi Ahok 
menjadi Gubernur DKI sudah oto¬ 


matis terbawa oleh pemilu yang 
lalu. “Sah atau tidak, dapat du¬ 
kungan atau tidak, politik berdasar 
pada kedengkian semacam ini bu¬ 
kan hanya tidak sehat tapi juga tak 
bisa dijadikan tradisi demokrasi,” 
kata Sobary. Sebelumnya, Franz 
Magnis Suseno juga pernah men¬ 
gatakan, tindakan yang dilakukan 
para ormas tersebut terlalu ber¬ 
lebihan. Sebaiknya, masyarakat 
membiarkan Ahok menjadi Gu¬ 
bernur DKI Jakarta dan menun¬ 
jukkan kerja nyatanya. “Saya 
mengimbau supaya Pak Ahok 
diterima dan diberikan kesempa¬ 
tan untuk menunjukkan kerjanya 
sebagai gubernur, bagaimana dia 
memperbaiki Jakarta ke depan¬ 
nya. Dengan demikian Ahok bisa 
memberikan contoh untuk semua 
masyarakat Jakarta,” ujar Romo, 
ahli filsafat itu. 

Dia menambahkan, selain mem¬ 
berikan kesempatan ke Ahok, 
masyarakat juga harus mengikuti 
peraturan yang berlaku. Sebab 
bagaimanapun juga, Ahok menjadi 
Gubernur DKI Jakarta bukan atas 
keinginannya. “Kita hendaknya 
mengikuti undang-undang dan 
peraturan yang berlaku. Meng¬ 
ingat dasar hukum itu Pak Ahok 
akan menggantikan Jokowi dan 
harus diterima dan jangan macam- 
macam alasan diajukan.” 

Kalimat yang diucapkan Ahok 
menjawab sejauh mana dia siap 
kehilangan dalam menghadapi 
semua pihak yang tidak nyaman 
dengan kehadirannya. Sebagai 
manusia, memiliki rasa takut itu 
natural. Bahkan, ormas agama 
yang gemar berteriak "mati sya¬ 
hid" dapat lari tunggang langgang 
melawan kekuatan yang lebih 
agresif seperti yang terjadi di Ken¬ 
dal. Banyak orang berteriak bahwa 
mereka menyerahkan rasa takut¬ 
nya dalam Tuhan, namun sebena¬ 
rnya mereka tidak pernah merasa 
takut selama kuantitas jumlah 
dan dominasi masih aman. Ahok 
jarang bicara Tuhan dan agama 
serta kerap disebut sekuler. Se¬ 
benarnya dia punya kesempatan 
untuk "me-marketing-kan" Kekris- 
tenannya ketika berhasil menyele¬ 
saikan sebuah masalah atau bila 
takut terlihat terang-terangan, dia 
dapat rajin "blusukan" ke gereja- 
gereja membangun fanclub fanatik 
religius. Namun, itu tidak pernah 
dia lakukan. Tidak ada seorangpun 
yang dapat berspekulasi sejauh 
mana iman dan agama seorang 
Ahok terlibat dalam setiap aksi dan 
sepak terjangnya. j^Hotman 
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Pdt DR Japarlin Marbun, Ketua Umum BPH 
Sinode Gereja Bethel Indonesia (periode 2014-2018) 

GBI MANTAP, Tak Hanya 
Mengajarkan Alkitab 



S INODE Gereja Bethel Indo¬ 
nesia (GBI) merupakan ge¬ 
reja yang masif perkemban¬ 
gannya. Di mana-mana ada GBI, 
di seluruh penjuru Nusantara hing¬ 
ga mancanegara GBI ada. Tetapi 
di tengah-tengah perkembangan 
yang ada, tidak bisa dipungkiri ka¬ 
lau sinode ini harus terus menata 
dirinya. Masih banyak yang harus 
dibenahi. Harapan itu didengung¬ 
kan pucuk pimpinannya. Setelah 
bersidang Sinode Gereja Bethel 
Indonesia ke-XV, yang puncaknya 
memilih Ketua Umum Badan Pen¬ 
gurus Harian Gereja Bethel Indo¬ 
nesia terpilih periode 2014-2018 
Pdt. DR Japarlin Marbun. Dia 
mengungguli dua temannya. Dari 
1211 suara, Japarlin mendapat¬ 
kan suara sebanyak 611 suara. 
Dua rekannya, Pdt. DR. Abed- 
nego Pudjo Setoto sebanyak 430 
suara,Pdt. Ferry H. Kakiay seban¬ 
yak 161 suara. 

Sosok tinggi besar ini lahir di 
Desa Parbotihan, Kecamatan 
Onanganjang, Kabupaten Hum- 
bang Hasundutan, Provinsi Su- 
matera Utara, pada 27 Mei 1961. 
Sebagai ketua umum baru di GBI, 
Japarlin sadar perannya sebagai 


suluh yang menjadi patron bagi 
umat GBI. Di masa mudanya dia 
banyak belajar dari ayahnya, Pdt 
Manguman Marbun. Salah satu 
sosok perintis GBI di Sumatera 
Utara. Japarlin 7 bersaudara, 3 
orang diantaranya menjadi pen¬ 
deta, dia dan dua adiknya alm. 
Pdt. Johannes Marbun dan Pdt 
Purim Marbun. Ayahnya mening¬ 
gal ketika Japarlin masih tergolong 
belia, remaja. Hanya dengan per¬ 
tolongan Tuhan, perjuangan tanpa 
lelah, ibunya Resinta Manulang 
menghidupi Japarlin dan enam 
saudaranya. “Ibu bukan hanya 
bekerja di ladang, tetapi juga 
berdagang beras dari kampung 
ke kampung yang satu. Ibu men¬ 
ginspirasi pelayanan saya, memo¬ 
tivasi untuk taat, tekun, dan fokus 
memenuhi panggilan ke ladang- 
Nya.” 

Jauh sebelum menjadi Ketua 
Umum BPH Sinode GBI pengala¬ 
mannya di GBI, pernah menjadi 
sekretaris umum. Lalu, empat kali 
menjadi Majelis Ketua dalam si¬ 
dang Sinode; Lima kali menjadi 
Ketua Panitia adhock Penyempur¬ 
naan Tata Gereja. Artinya, dia amat 
memahami dan menguasai aturan 


dan jalannya organisasi GBI. Dia, 
juga salah satu lulusan terbaik dari 
angkatannya di Seminari Bethel. 
Itu sebab setelah tamat sarjana 
teologia langsung direkrut Pdt.DR. 
HL.Senduk. 

Dikenal juga berdedikasi dan 
rela berkorban demi melayani di 
organisasi GBI. Japarlin dulunya 
sempat menjadi Pegawai Neg¬ 
eri Sipil (PNS). Namun pekerjaan 
dan jabatan pegawai negeri itu dia 
tinggalkan demi mengabdikan diri 
di ladangNya. Atas kerinduannya 
memimpin GBI. dia punya pemiki¬ 
ran, bahwa memimpin organisasi 
gereja juga harus mapan secara 
financial. “Untuk menunjang ke¬ 
hidupannya dia memiliki beberapa 
usaha sehingga kehidupan dan 
keluarganya tidak akan menjadi 
beban bagi organisasi GBI.” 

Selain itu dia dikenal memiliki 
jaringan yang luas. Bahkan dia 
pernah menjabat posisi penting 
di lembaga gereja aras nasional, 
seperti: Sekretaris Umum PGPI, 
Wakil Ketua Umum Badan Musy¬ 
awarah Gereja Nasional. Bahkan 
salah seorang inisiator pemben¬ 
tukan Forum Umat Kristiani Indo¬ 
nesia (FUKRI) yaitu wadah keber- 
samaaan semua aras gereja di 
Indonesia termasuk Katolik. 

Tak hanya Alkitab 

Sebagai pemimpin GBI, dia 
merupakan sosok yang san¬ 
gat menguasai tata GBI. Gereja 
dan tegas serta konsisten dalam 
menerapkan Tata Gereja GBI. 
“Gereja harus dijalankan me¬ 
kanisme organisasinya berdasar¬ 
kan Tata Gereja yang jelas ber¬ 
dasarkan prinsip-prinsip firman 
Tuhan. Semua pelayan Tuhan 
harus mentaati Tata Gereja. Bisa 
diibaratkan seperti lampu pengatur 
lalu-lintas. Jika tidak diikuti sesuai 
dengan aturan maka lalu lintas 
akan macet. Tata Gereja bertujuan 
untuk menjalankan organisasi se¬ 
cara tertib, adil dan tidak ada pilih 
kasih, tidak ada anak emas ter¬ 
hadap seseorang. Menurutnya, ke 
depan idealnya, GBI mesti demiki¬ 
an. Ada mentor atau pembimbing. 


Katakanlah, pendeta pembina un¬ 
tuk calon para Pdp dan Pdm. Hal 
itu dirasa selama ini kurang, fungsi 
tersebut berkurang. Pemicunya, 
selama ini pendeta senior sibuk 
dengan pelayanan gereja masing- 
masing. “Diperlukan pelatihan, 
mentoring sehingga menghasilkan 
gereja lokal yang mandiri. Suatu 
gereja akan mengalami kemajuan 
atau kemunduran, tergantung ke¬ 
pada gembala gereja setempat. 
Meskipun ada kuasa Roh Kudus 
dalam pelayanan, namun Tuhan 
memakai alat yaitu para gembala 
untuk mentoring pekerjaan Tuhan.” 

Sejak era kepemimpinan Om 
Ho atau dikenal Alm. Pdt. DR. H.L. 
Senduk pendiri GBI itu. Japarlin 
sudah terlibat menjadi pengurus 
sedari dulu. Maka, tak heran di 
kepemimpinannya ini tahu akan 
membawa ke mana GBI. Dengan 
rasa optimisme dia mengatakan, 
ke depan GBI harus makin maju. 
Karena itu, salah satunya cara 
menurutnya ke depan Seko¬ 
lah-Sekolah Teologia di bawah 
naungan GBI tidak hanya menga¬ 
jarkan Alkitab saja. Ke depan juga 
perlu mengajarkan dan mengem¬ 
bangkan kewirausahaan yang ses¬ 
uai dengan konteks dan kondisi 
jemaat atau masyarakat setempat. 

“Ke depan terutama sekolah 
STT tidak boleh hanya belajar Al¬ 
kitab saja. Belajar Alkitab tentu 
yang utama, tetapi ke depan juga 
perlu belajar entrepreneurship, 
mengembangkan kewirausahaan 
yang sesuai dengan konteks dan 
si-kon jemaat.” Selain itu, pe¬ 
mikirannya, pengurus juga harus 
mempunyai staf-staf ahli yang pro¬ 
fesional, sebagai staf tetap BPH. 
Guna menjangkau Indonesia yang 
luas, BPH perlu diperlengkapi den¬ 
gan peralatan kinerja yang mo- 
deren, teknologi internet, program 
siaran Radio Bethel, Televisi Beth¬ 
el, pelatihan-pelatihan tertentu.” 
Selain itu, misalnya soal penert¬ 


iban soal ajaran lain yang masuk 
ke dalam gereja lokal GBI. “Ada 
gereja-gereja GBI dengan logo 
GBI, namun ternyata konten aja¬ 
rannya non-GBI. Banyak hamba 
Tuhan yang belum melaksanakan 
aturan TTG misalnya, ia tidak 
membayar iuran pejabat GBI, ti¬ 
dak ikut serta pada acara Sidang 
Majelis Daerah (SMD). 

GBI MANTAP 

Visi ke depan untuk GBI, dia 
memiliki program dan strategi 
yang jelas untuk kemajuan GBI. 
Pengalaman yang panjang di GBI 
dan kunjungan ke berbagai saerah 
dan luar Negeri, maka dia sangat 
memahami kebutuhan pejabat dan 
jemaat GBI di seluruh Indonesia. 
Atas dasar pemahaman tersebut 
maka Japarlin mengembangkan 
program yang diberi nama GBI 
MANTAP. Slogan GBI MANTAP 
akronim dari M; maju, mandiri, oto¬ 
nom. A; andalkan Tuhan. N; niat 
tulus, murni dan kudus. T; tertib. A; 
ayomi dan P; profesional. Melayani 
baginya, melayani Tuhan Yesus 
Kristus yang kepadanya DIAmem- 
perhamba diri. Itu sebab, baginya 
melayani itu seperti menulis buku, 
harus terus dilakukan hingga se¬ 
lesai pada halaman terakhir. Ses¬ 
eorang belum disebut hamba yang 
setia, jika belum selesai menulis 
halaman terakhir. Tanpa terkesan 
membanggakan, GBI tidak melulu 
dinilai kurang transparan dalam 
mengelola dan membuat laporan 
keuangan. Menurutnya, bahwa 
saat ini ada gereja GBI yang su¬ 
dah mendapatkan sertifikasi ISO 
karena laporan keuangan gereja 
yang baik dari instansi terkait. Na¬ 
mun, dia mengakui masih banyak 
yang belum. Selain itu, pemikiran¬ 
nya ke depan sinergi antar jemaat 
GBI mesti dimamfaatkan maksi¬ 
mal. Maka ke depan dia berharap, 
bahwa ke depan GBI pasti makin 
lebih baik. ^Hotman 
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EDIS1182 • Tahun X11-30 Desember 2014 RE/ORMATA 



Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


KRISTEN 

DAN 

TIONGHOA 



B ASUKI Tjahaja Purnama 
atau yang akrab disapa 
Ahok akhirnya resmi di¬ 
lantik sebagai Gubernur DKI 
Jakarta pada 19 November 
lalu. Inilah gubernur pertama 
yang dilantik oleh Presiden Joko 
Widodo di Istana Negara. Dalam 
sumpah jabatannya saat itu, le¬ 
laki berusia 48 tahun ini men¬ 
gucapkan: “Saya berjanji akan 
memenuhi kewajiban saya se¬ 
bagai gubernur dengan sebaik- 
baiknya dan seadil-adilnya.” 
Ya, itulah yang terpenting. Kita 
berharap dan doakan agar jan¬ 
jinya dapat ditepati hingga 2017 
nanti. 

Sementar ibunda Ahok, Bu- 
niarti Ningsih, mengaku belum 
bangga anaknya dilantik men¬ 
jadi gubernur. “Saya nggak 
bangga, karena masih ada yang 
miskin, masih banyak yang ban¬ 
jir, masih banyak masalah lain. 
Kalau itu semua sudah selesai 
saya baru bangga,” ujar Buniarti 
saat menghadiri acara pelanti¬ 
kan anaknya sebagai gubernur. 

Luar biasa. Alih-alih menjadi 
jumawa karena putranya men¬ 
jadi orang penting, sang ibu 
malah mengungkapkan kepri¬ 
hatinannya karena masih ban¬ 
yak masalah yang harus dis¬ 
elesaikan Ahok di Jakarta. Itulah 
doa dan harapan yang tulus, 
yang niscaya menjadi doa dan 
harapan kita juga. 

Beda sekali dengan orang- 
orang “tak jelas” yang jauh 
sebelum Rabu siang itu men¬ 
ginginkan Ahok gagal dilantik. 
Di antara mereka ada yang sok 
berpolemik dari sisi hukum, tapi 
sesungguhnya apa yang ter¬ 
sirat di benak mereka mudah 
dibaca. Intinya, mereka tak ihk- 
las Ahok menjadi Gubernur DKI 
Jakarta karena Ahok itu Kristen 


Bang Refot 


P ARTAI Golkar yang dipimpin 
Abu Rizal Bakrie tiba-tiba 
memutuskan untuk menga¬ 
dakan kongres akhir November. 
Padahal sebelumnya sudah me¬ 
rencanakan acara tersebut awal 
tahun 2015. Tak heran jika muncul 
kecurigaan dari sana-sini bahwa 
kongres yang dipercepat itu hanya 
akal-akalan untuk memuluskan 
ambisi ABR kembali menjadi Ket¬ 
ua Umum. 

Bang Refot: Biasalah, naman¬ 
ya juga politik kan harus banyak 
intrik. Apalagi Golkar, kan su¬ 
dah pengalaman bermain intrik. 
Tapi jangan heran ya kalau nanti 


dan Tionghoa pula. Inilah yang 
menjadi keprihatinan besar saya. 
Betapa tidak. Di usia Indonesia 
yang telah lebih dari 69 tahun, 
ternyata masih banyak orang yang 
pikirannya masih dipenuhi senti¬ 
men SARA (suku, agama, ras, dan 
antargolongan). Tidakkah mereka 
sadar dan mampu berpikir bahwa 
dasar negara kita adalah Pan¬ 
casila, yang menaungi pelbagai 
perbedaan primordialistik itu? Soal 
Kristen, mereka lupa bahwa dulu 
(1964-1965) pernah ada Gubernur 
DKI Jakarta yang beragama Kris¬ 
ten. Namanya Henk Ngantung. 
Mirip Ahok, Ngantung sebelumnya 
juga menjabat sebagai Wakil Gu¬ 
bernur DKI Jakarta (1960-1964) 
dengan gubernurnya Sumarno. 
Karena Sumarno diangkat Pres¬ 
iden Soekarno menjadi Menteri 
Dalam Negeri, maka Ngantung 
pun naik menjadi gubernur. 

Soal Tionghoa, mengapa mer¬ 
eka masih berpikir bahwa Tiong¬ 
hoa itu “warga keturunan”? Boleh 
jadi mereka kira Tionghoa itu sama 
dengan Cina. Padahal beda. Tion¬ 
ghoa itu bagian dari Orang Indo¬ 
nesia, yang nenek-moyangnya 
memang berasal dari Negeri Tion¬ 
gkok namun sudah berabad-abad 
lamanya beramalgamasi (kawin- 
campur) dan berakulturasi (berb¬ 
agai kebudayaan saling bertemu 
dan melahirkan unsur-unsur kebu¬ 
dayaan yang baru) di sini. Maka, 
secara antropologis mereka pun 
telah menjadi etnik baru di tengah 
rakyat Indonesia yang pluralis¬ 
tik ini. Mereka jelas beda dengan 
Cina, yang menunjuk pada bang¬ 
sa Cina di Republik Rakyat Cina 
(RRC) dan Taiwan -- provinsi yang 
memisahkan diri dari RRC pada 
1949. 

Istilah Cina sendiri, jika dimak¬ 
sudkan untuk menunjuk orang- 
orang Tionghoa di Indonesia, 


sebenarnya sudah dihapuskan 
secara resmi melalui Keputusan 
Presiden (Keppres) Nomor 12 Ta¬ 
hun 2014 yang diteken pada 14 
Maret lalu oleh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY). Kep¬ 
pres tersebut telah memutuskan 
tentang Pencabutan Surat Edaran 
Presidium Kabinet Ampera Nomor 
SE-06/Pred.Kab/6/1967 tanggal 
28 Juni 1967. Melalui keppres itu, 
Presiden SBY mengganti istilah 
“China” dengan “Tionghoa”. 

Pertimbangannya, seperti diku¬ 
tip dari situs Sekretariat Kabinet, 
karena istilah “Tjina” telah men¬ 
imbulkan dampak psikososial-dis- 
kriminatif dalam hubungan sosial 
warga bangsa Indonesia dengan 
keturunan Tionghoa. SBY me¬ 
nilai, pandangan dan perlakuan 
diskriminatif terhadap seseorang, 
kelompok, komunitas dan/atau ras 
tertentu pada dasarnya melang¬ 
gar nilai atau prinsip perlindungan 
hak asasi manusia (HAM). “Itu 
bertentangan dengan UUD 1945, 
UU HAM, dan Undang-Undang 
tentang Penghapusan Diskrimi¬ 
nasi Ras dan Etnis,” demikian bu¬ 
nyi pertimbangannya. Sedangkan 
nama Negara Republik Rakyat 
Cina (RRC) selanjutnya diubah 
menjadi Republik Rakyat Tiongkok 
(RRT). 

Sekarang mestinya kita semua 
sadar bahwa "politik belah bambu” 
yang dimainkan oleh rezim Soe¬ 
harto di masa lampau nan kelam 
itu adalah strategi busuk yang 
rawan memecah-belah bangsa In¬ 
donesia. Dulu Soeharto merepresi 
hak-hak politik dan budaya warga 
Tionghoa, namun memberi ru¬ 
ang gerak di sektor bisnis dengan 
maksud menjadikan Tionghoa se¬ 
bagai "binatang ekonomi” untuk 
kepentingan Soeharto dan kroni- 
kroninya. Sekarang semua itu su¬ 
dah berlalu. Politik telah semakin 


modern dan rasional. Kita semua, 
siapa dan dari mana pun nenek- 
moyangnya, adalah warga negara 
Indonesia yang memiliki hak dan 
kewajiban yang sama. Maka, sek¬ 
arang dan ke depan, semua sen¬ 
timen primordial itu harus dikubur 
dalam-dalam demi terwujudnya 
Indonesia Baru yang adil dan se¬ 
jahtera, yang sungguh-sungguh 
menjadi Tanah Air bagi kita semua. 

Terkait itulah maka organisasi 
kemasyarakatan (ormas) seperti 
Front Pembela Islam (FPI), yang 
telah berulang-ulang berdemo an¬ 
arkis di sekitar gedung Balai Kota, 
Jakarta, demi menuntut Ahok 
mundur atau tidak dilantik menjadi 
Gubernur DKI Jakarta, harus dis¬ 
adarkan. Tapi, negara sekali-kali 
tak boleh bersikap lunak terhadap 
mereka. Tak perlu lagi wacana 
atau kajian ini-itu dalam menyikapi 
keberadaan mereka. Tegas saja: 
mereka mau dibina atau tidak? Ka¬ 
lau mau, taati hukum dan berlaku 
tertib sebagai warga yang baik. 
Kalau tidak, tak ada kompromi lagi: 
bubarkan. 

Pertanyaannya, masihkah Indo¬ 
nesia hari ini merupakan negara 
hukum (rechsstaat) yang selalu 
mengedepankan hukum? Men¬ 
gapa ormas seperti FPI yang su¬ 
dah berulang-kali melakukan ke¬ 
kerasan dan melanggar hukum 
seakan diberi peluang untuk terus 
beraksi? Mengapa negara ini sep¬ 
ertinya hilang akal untuk meng¬ 
hadapi mereka? Dengan selalu 
berdalih ini dan itu, bukankah itu 
hanya menunjukkan bahwasanya 
pemerintah tak punya good will? 

Kalau niat baik itu benar-benar 
ada, apa sulitnya membubarkan 
ormas yang rapor merahnya su¬ 
dah terarsip rapih di meja Kapolri 
itu? Di Yogyakarta, awal Juni lalu, 
Gubernur Sri Sultan Hamengku 
Buwono X menyatakan tak akan 


berkompromi dengan kelompok 
massa yang menghalalkan ke¬ 
kerasan. Itulah kata-kata kunci¬ 
nya: tak akan berkompromi. 
“Sudah tidak perlu dialog lagi, 
sekarang bukan saatnya dialog. 
Kalau ada kekerasan diproses 
saja, lakukan tindakan hukum,” 
ujar Sultan HB X terkait peris¬ 
tiwa penyerangan terhadap 
sekelompok umat Katolik di 
daerahnya itu. 

Dalam perspektif politik, 
salah satu fungsi negara adalah 
melaksanakan penertiban 
(law and order). Berdasarkan 
itu maka negara memiliki ke- 
wenangan untuk memaksa 
dan memiliki monopoli dalam 
penggunaan kekerasan fisik se¬ 
cara sah dalam suatu wilayah 
(Weber, 1958). Itu berarti, jika 
dalam realitasnya negara tak 
melakukan pencegahan terha¬ 
dap ormas-ormas yang gemar 
bertindak anarkis, atau negara 
membiarkan saja ormas-ormas 
tersebut mengulangi aksi brutal¬ 
nya, maka sesungguhnya neg¬ 
ara telah melakukan kejahatan. 
Itulah yang disebut kejahatan 
melalui tindakan pembiaran (by 
omission). Tak pelak, pemer¬ 
intahan baru yang dipimpin 
Jokowi harus mencari langkah 
strategis untuk mengatasi per¬ 
soalan ini selekas mungkin. 
Hukum sebagai alat kontrol so¬ 
sial dan tata peraturan memang 
tidak pernah sempurna, namun 
harus mampu menyesuaikan 
diri terhadap realitas sosial yang 
terus-menerus berubah. Maka, 
terkait pembubaran FPI, kalau 
perlu pemerintah mencari tero¬ 
bosan hukum, seperti pernah 
dikatakan (mantan) Mendagri 
Gamawan Fauzi, 3 November 
2009, ketika sedang membahas 
RUU Keistimewaan Yogyakarta. 



muncul Golkar Tandingan atau 
Golkar Perjuangan. 

Kunjungan kerja Presiden 
Jokowi ke Lampung (25/11) akh¬ 
irnya menghasilkan kepastian 
tentang jalan tol Trans-Sumatera 
ruas Bakauheni-Terbanggi Besar. 
Proyek jalan tol sepanjang 150 ki¬ 
lometer ini akan digarap awal 2015 
melalui kucuran dana pemerintah 
pusat sebesar Rp 7 triliun. Mega- 
proyek ini ditargetkan selesai pada 
2019 mendatang. 

Bang Refot: Semoga proyek 
ini berjalan lancar dan tidak ber¬ 


lama-lama. Semoga manfaatnya 
dapat langsung dirasakan oleh 
masyarakat. 

Kapal-kapal asing yang berani 
berkeliaran di wilayah kedaulatan 
perairan Indonesia untuk menang¬ 
kap ikan tanpa izin diputuskan 
akan ditenggelamkan oleh Pemer¬ 
intah Indonesia. Selama ini Indo¬ 
nesia banyak menderita kerugian 
akibat ulah pihak-pihak asing yang 
sering merampok kekayaan laut 
Indonesia tanpa sanksi tegas itu. 

Bang Refot: Bagus. Kita me¬ 
mang harus berani dan tegas 
terhadap pihak-pihak asing. Ka¬ 


lau tidak, Indonesia akan terus 
dilecehkan. 

Pelatih tim nasional sepakbola 
Indonesia Alfred Riedl menyatakan 
siap mengakhiri kontraknya den¬ 
gan PSSI menyusul kegagalan 
pada kejuaraan sepak bola Asia 
Tenggara Piala AFF 2014 yang 
membuat PSSI kalah telak 0-4 
dari Vietnam. “Tidak ada masalah, 
anda tentu tahu kontrak saya 
setelah Piala AFF ini selesai, atau 
akhir Desember ini,” kata Riedl di 
Hanoi, Kamis (27/11). 

Bang Refot: lyalah, ganti saja 
dengan pelatih dari dalam neg¬ 


eri sendiri. Masak dari 200 juta 
lebih orang Indonesia nggak 
ada yang mampu melatih kese¬ 
belasan Indonesia dengan baik. 

Mendikbud Anies Rasyid Bas- 
wedan mengatakan, bapak dan 
ibu guru adalah kunci untuk me¬ 
nyiapkan masa depan Indonesia. 
Jika ingin memenangkan masa 
depan maka yang harus dilakukan 
adalah meningkatkan kualitas ma¬ 
nusia terutama anak-anak. “Tang¬ 
gung jawab bapak dan ibu amat 
besar. 

Bang Refot: Setuju. Kita harus 
lebih serius menggarap pendidi¬ 
kan untuk generasi mendatang. 
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J ELANG hari raya Natal dan 
Tahun Baru seperti saat ini, 
merupakan waktu yang tepat 
untuk mulai mencari dan me¬ 
nentukan aneka kue dan des- 
sert yang mungkin bisa dihidan¬ 


gkan kepada anggota keluarga di 
rumah, ataupun para tamu undan¬ 
gan. Reformata berkesempatan 
untuk bertemu langsung dengan 
seorang wanita bernama Santi, 
yang kini tengah menekuni bisnis 


kuliner bernama “Little Bite”. 

Semasa kuliah, wanita muda 
ini memang telah memendam ke¬ 
inginan untuk membuka sebuah 
usaha secara mandiri. Kemahi¬ 
rannya dalam menciptakan aneka 


cookies dan dessert lezat yang di¬ 
gemari banyak orang, merupakan 
sebuah modal awal milikinya untuk 
memulai usaha di bidang kuliner. 
“Sebenarnya dari dulu tuh emang 
kepengen banget untuk punya 
usaha sendiri dan ga ikut dengan 
orang lain. Selain bisa berdikari, 
juga bisa membuka lapangan pe¬ 
kerjaan bagi banyak orang,” ujar 
Santi, saat menerima kedatangan 
Reformata di kediamannya, Buar- 
an, Jakarta Timur (7/11). 

Walaupun memiliki keahlian 
dalam memproduksi beraneka 
cookies dan dessert , Santi sempat 
beberapa kali gagal dalam menja¬ 
jal beraneka resep baru. Namun, 
hal tersebut tidak menyurutkan se¬ 
mangatnya untuk terus mencoba. 
Demi memantapkan langkah yang 
telah diambil, Santi memutuskan 
untuk memperdalam kemampuan¬ 


nya dengan mengambil kelas 
kursus intensif di bidang kuliner. 
“Dulu itu kesibukan tiap hari 
Senin sampai Sabtu, bekerja 
di sebuah perusahaan sebagai 
staf. Lalu di saat weekend ba¬ 
rulah mengambil kursus,” ujar 
wanita bernama lengkap Marti- 
yaningrum Krisanti ini. Di peng¬ 
hujung tahun 2012, Santi memu¬ 
tuskan untuk menekuni bisnis 
kulinernya dengan serius. Pe¬ 
kerjaan sebagai pegawai swasta 
pun ditinggalkan demi mewujud¬ 
kan cita-citanya, memiliki usaha 
secara mandiri tanpa bantuan 
orang lain. Ada alasan khusus 
yang membuat wanita kelahiran 
dua puluh delapan tahun lalu ini 
menggunakan nama Little Bite 
pada bisnis kuliner miliknya. 

Menurut Santi, Little Bite me¬ 
miliki makna gigitan kecil yang 
bikin orang “ketagihan” untuk 
mencoba kembali. “Little Bite 
itu kan artinya gigitan kecil, jadi 
dengan segigit kecil aja orang 
jadi mau nambah lagi dan lagi,” 
kata pemegang gelar Master 
Komunikasi dari Universitas In¬ 
donesia ini. 

Ukuran makanan yang di¬ 
produksi Little Bite pun beru¬ 
kuran kecil, karena tergolong 
dessert dan appetizer. Sesuai 
dengan namanya yang berarti 
“gigitan kecil,” Little Bite memas¬ 
tikan kelezatan di setiap gigitan 
produk yang dijualnya. Little Bite 
menawarkan berbagai macam 
varian dessert seperti Klapper- 
taart, Pudding, juga aneka ce- 
milan yang menggugah selera 
seperti Macaroni Schotel dan 
Lasagna. Harga yang ditawar¬ 
kan mulai dari harga Rp. 15.000 
sampai dengan Rp. 30.000, 
untuk sebuah dessert atau ce- 
milan berukuran cup. “Kita juga 
menjual Klappertaart dalam ke¬ 
masan loyang berukuran 20x20 
cm dengan harga Rp. 170.000, 
dan Rp.160.000 untuk Macaroni 
Schotel berukuran 20x20 cm,” 
jelas Santi mengenai produk 
yang dijualnya. Sedangkan un¬ 
tuk aneka kue kering berukuran 
toples 14 Kg, dijual dengan har¬ 
ga mulai dari Rp.65.000. Bicara 
tentang kelebihan dari produk 
Little Bite, yang paling diutamak¬ 
an adalah tidak menggunakan 
bahan pengawet. Kelebihan lain 
yang membuat Little Bite selalu 
dicari kembali oleh konsumen¬ 
nya adalah selalu menggunakan 
daging asli untuk setiap Maca¬ 
roni Schotel atau Lasagna yang 
dijual. 

“Kita tidak menggunakan 
corned dalam pembuatan Maca¬ 
roni Schotel dan Lasagna. Kita 
juga menyediakan pilihan dag¬ 
ing tuna, bagi yang tidak menyu¬ 
kai daging sapi,” kata bungsu 
dari tiga bersaudara ini. Semen¬ 
tara untuk dessert seperti Klap¬ 
pertaart dan Pudding, Little Bite 
menggunakan rum asli demi 
menjaga kualitas rasa yang ingin 
diberikan kepada konsumen. 

Unggul dalam urusan rasa, 
tak sulit bagi Little Bite untuk 
mendapatkan konsumen tetap. 
Bahkan, dengan bantuan kon¬ 
sumen setianya yang aktif 
melakukan promosi, Little Bite 
menjadi makin dikenal. “Saat ini 
produk kita sudah mulai masuk 
ke sejumlah perkantoran dan 
rumah makan, dengan bantuan 
jejaring kami di sana,” tutur Santi 
menyudahi perbincangan. Bagi 
yang tertarik untuk memesan 
aneka produk Little Bite, silakan 
menambahkan pertemanan 
akun LINE @Lil’Bite. &Ronald 
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P ADA tulisan sebelumnya 
kita telah memperkenal¬ 
kan konsep worldview 
atau wawasan dunia. Disadari 
atau tidak semua orang me¬ 
miliki suatu wawasan dunia 
dan ini mempengaruhi cara 
orang berpikir, bersikap dan 
berperilaku dalam kehidupan¬ 
nya. Masalahnya wawasan 
dunia kebanyakan orang ter¬ 
bentuk ‘secara acak’, terbentuk 
dari pengalaman hidup tanpa 
evaluasi secara sistimatis dan 
pengembangan dengan teratur. 
Di tengah dunia yang dikuasai 
dosa dan kuasa kejahatan ini, 
maka di luar kasih karunia Al¬ 
lah dan usaha maka kita tidak 
bisa berharap akan memiliki 
wawasan dunia yang sehat atau 
Alkitabiah. 

Kita perlu yakin bahwa me¬ 
mang kita memerlukan sesuatu 
dalam diri kita, yang disebut 
wawasan dunia, ini memang 
bermanfaat untuk mendorong 
kita perhatian untuk pengem¬ 
bangannya. Ada beberapa 
manfaat yang dikemukakan 
oleh para ahli yang memikirkan 
konsep wawasan dunia ini. Per¬ 
tama, wawasan dunia ini mem¬ 
berikan suatu sistim pemikiran 
yang teratur dan koheren, yang 


bertalian secara utuh dan logis. 
Misalnya, ketika menghadapi ma¬ 
nusia dengan segala masalahnya, 
kita memiliki pikiran-pikiran dasar 
tentang manusia yang pas. Seb¬ 
agai orang Kristen, kita meyakini 
manusia memiliki natur-natur ter¬ 
tentu, seperti, antara lain, manusia 
adalah diciptaan oleh Allah sesuai 
dengan gambar-Nya, tapi manusia 
yang semula sangat baik itu sudah 
jatuh dalam dosa. 

Ketika manusia dibenarkan oleh 
Allah karena kasih karunia-Nya 
mereka mengalami pengudusan 
sehingga dia memiliki potensi un¬ 
tuk bertumbuh baik. Namun perlu 
diwaspadai karena dia adalah dari 
manusia berdosa. Dengan pola 
pikir dasar seperti ini maka akan 
mengarahkan kita pada cara ber¬ 
pikir tertentu ketika berhadapan 
dengan persoalan-persoalan apa¬ 
pun yang terkait dengan manusia. 
Kita melihat potensi orang tapi juga 
tidak berharap kesempurnaan. 

Manfaat berikut adalah den¬ 
gan wawasan dunia tertentu, 
maka pikiran seseorang akan 
mendefinisikan kehidupan ideal¬ 
nya. Wawasan dunia yang baik se¬ 
harusnya bisa memberikan gam¬ 
baran kehidupan manusia yang 
ideal yang bisa dialami manusia. 
Pandangan Kristiani jelas bahwa 


kehidupan di dunia sudah diru- 
sak dosa dan dikuasai kekuasaan 
yang merusak, walaupun Sang 
Pencipta masih memegang kenda¬ 
li dan masih memberikan anugera 
pemeliharaan-Nya. Wawasan ini 
mengajarkan bahwa kehidupan 
yang ideal bukan di dunia ini tapi 
di surga yang tersedia bagi mer¬ 
eka yang mendapatkan anugerah 
keselamatan itu. Pandangan ini 
memberikan harapan bagi mereka 
yang percaya yang masih harus 
menanggung beban kehidupan 
di tengah dunia yang tidak ideal 
ini dan bahkan mendapatkan arti 
dalam menempuh kehidupan ini 
yaitu berbagi harapan yang sama. 
Dengan demikian wawasan dunia 
memberikan pemahaman menge¬ 
nai kejadian-kejadian dalam ke¬ 
hidupan ini yang seringkali seper¬ 
tinya tidak masuk akal. Bagaimana 
orang yang baik-baik harus mati 
muda, misalnya? Tanpa pandan¬ 
gan bahwa kehidupan sesudah 
kematian fisik ini adalah kehidupan 
yang ideal itu, maka orang akan 
bingung dan marah menghadapi 
peristiwa seperti itu yang mungkin 
terjadi pada keluarganya. Manfaat 
lain, dengan worldview tertentu, 
maka ini akan mempengaruhi 
values atau nilai-nilai atau falsa¬ 
fah hidup yang dianutnya. Ketika 


orang mengadopsi wawasan dunia 
Alkitabiah, maka dia harus meng- 
kikis pandangan-pandangan prib¬ 
adi dan menolak pengaruh-pen¬ 
garuh wawasan kontemporer yang 
bertentangan. Alkitab, misalnya, 
menekankan prinsip ‘kasih kepada 
sesama’, yang mengutamakan 
orang lain. Sementara naluri prib¬ 
adi dan pandangan umum sikap 
kita terhadap orang lain bersifat 
timbal balik. Maka kita seyogyanya 
menginternalisasi nilai kasih yang 
Alkitabiah, yang tidak saja dituju¬ 
kan kepada sesama dalam kelom¬ 
poknya, yang bersikap baik ter¬ 
hadap dirinya saja, tapi termasuk 
bagi mereka yang memusuhinya. 
Nilai kasih terhadap sesama ini 
kemudian perlu diwujudkan dalam 
seluruh seluruh kegiatan dan usa¬ 
hanya dengan keyakinan bahwa 
nilai ini, bersama dengan nilai-nilai 
Alkitabiah lain, memprotek dirinya 
dan memberikan keberhasilan se¬ 
jati bagi dirinya di tengah kehidu¬ 
pan di dunia ini. Dengan demikian 
wawasan dunia juga mengarah¬ 
kan kepada semuatindakan orang 
dalam kehidupan sehari-hari den¬ 
gan mengkaitkan dengan nilai-nilai 
dan prioritas-prioritas yang mengi¬ 
kuti wawasan tersebut. Dengan 
contoh keutamaan nilai kasih ter¬ 
hadap sesama, maka mereka den¬ 


gan wawasan dunia Kristiani, 
tidak akan melibatkan diri dalam 
pekerjaan-pekerjaan atau usa¬ 
ha-usaha yang merusak manu¬ 
sia lain demi keuntungan pribadi 
tapi akan mengarahkan pada 
usaha-usaha yang memberkati 
orang lain. Keterlibatan terha¬ 
dap kegiatan-kegiatan usaha 
produksi dan distribusi rokok 
‘yang membunuhmu’, misalnya, 
akan dijauhi. Sebaliknya profesi 
apapun, walaupun tidak popular 
di mata masyarakat - apakah 
menjadi guru, bertani, menjadi 
polisi, menjadi peneliti, dll - akan 
dijalani ketika ketika dia meya¬ 
kini itulah panggilan hidupnya. 
Mengapa kita membangun 
wawasan dunia kita? Hanya 
dengan wawasan dunia itu kita 
memahami arti kehidupan ini 
secara utuh dan benar, dan me¬ 
nolong kita untuk mengisinya 
dengan kegiatan-kegiatan yang 
bernilai yang sesuai. Dengan 
demikian orang bisa mengalami 
‘finishing well’, menyelesaikan 
kehidupan dengan sukacita dan 
optimis. Oleh karena itu mari 
kita mulai memikirkan pandan¬ 
gan-pandangan dasar yang kita 
miliki dan mengkoreksi dengan 
prinsip-prinsip Alkitab. Tuhan 
memberkati!! 


r 


Jejak 


Benediktus dari Nursia 

Pilihan Hidup Mengelana 
di Himpukan Harta Dunia 



M enjalani hidup 
mengelana di tengah ge¬ 
limang harta dunia bukan 
pilihan yang tak populer di jaman 
ini. Dewasa ini orang lebih senang 
bergelut dengan bayangan dunia 
yang sementara daripada meng¬ 
gali sesuatu yang bersifat hakiki. 
Materi sepertinya menjadi orien¬ 
tasi manusia abad ini, sementara 
soal jiwani tak lagi punya tempat di 
hati. Jika ada orang yang masih 
menuruti suara nurani dan masih 
mau berpaling pada persoalan ro¬ 
hani, maka itu tidak saja patut dia¬ 
presiasi, tapi juga layak diteladani. 

Santo Benediktus dari Nursia 
adalah satu dari sedikit orang yang 
melakoni. Kendati tidak hidup di 
jaman ini, namun pilihan sikap 
biarawan kelahiran Nursia, Italia 
Tengah, dari keluarga kaya raya, 


sekitar tahun 480 ini patut dijadi¬ 
kan teladani. Betapa tidak, di ten¬ 
gah tumpukan harta yang di miliki, 
Benediktrus justru merelakan diri 
tak merasai dan memilih hidup 
membiara. Mengkhususkan diri, 
terpanggil sepenuh hati untuk me¬ 
layani, memuaskan bagi spirituali¬ 
tas orang dan diri. Pilihan Benedic 
untuk membiara sama sekali tidak 
didasari oleh latar keterpurukan 
ekonomi, atau karena terpaksa. 
Sebab sejak belia dia sudah biasa 
makan enak, dan hidup dengan 
gelimang kemewahan. Bahkan ia 
justru merasa muak dengan gaya 
hidup orang kaya yang bergeli¬ 
mang harta, tapi didapat dari hasil 
korupsi para kafir di Roma. Sejak 
usia muda Benediktus memang 
senang tantangan dan berpetu¬ 
alang. Karena itulah sejak usia 


muda, pemilik hobi unik ini sudah 
meninggalkan Kota Roma dan 
mencari suatu tempat asing di 
mana ia dapat menyendiri, dan 
merenung tentang kehidupan ini. 
Menelisik masuk ke dalam diri, 
bercermin melihat siapa dirinya di 
kedalaman jiwa dan perenungan, 
serta menyembah dan merenung¬ 
kan kebesaran dan kasih Tuhan 
terhadapnya. Tempat yang di¬ 
rasa Benedik tepat untuk aktivitas 
ini adalah sebuah gua di Gunung 
Subiako. 

Berada di tempat yang tepat, di 
tempat yang sepi, bukan berarti 
tidak ada lagi halangan dan co¬ 
baan yang menghadang. Justru 
di tempat sepi seperti ini Benedik 
harus berjuang keras melawan 
hasrat diri dan segala bentuk piki¬ 
ran yang dapat saja menyesatkan, 


menggelitik telinga untuk kembali 
mencicipi lagi kehidupan mewah 
yang sudah ia tinggalkan. Setelah 
tiga tahun hidup menyendiri, kabar 
tentang aktivitasnya mulai tercium 
oleh orang. Tak pelak kemudian 
banyak orang yang datang dan 
ingin belajar gaya hidup seperti 
dia. Namun sayang, syarat yang 
diberikan Benedik terlalu berat, 
yakni harus “mati raga” dan me¬ 
nyerahkan diri sepenuhnya ke 
tangan Tuhan. Benediktus makin 
dikenal luas. Popularitasnya men¬ 
gantarkan Benedik pada kedudu¬ 
kan sebagai seorang pemimpin 
sebuah biara di dekat tempat 
pertapaannya. Di tempat inilah 
Benediktus kemudian memulai 
reformasinya. Dia merombak se¬ 
gala hal yang menurutnya kurang 
baik. Ketidakdisiplinan dan lemah 
pendirian adalah dua diantaranya 
yang disasar Benedik. Upayanya 
yang keras melawan ketidakbai- 
kan justru di responi negatif. Lan¬ 
taran banyak orang tidak suka 
dengan gaya kepemimpinannya, 
Benedik akhirnya diusir dari pen¬ 
jara. Benediktus kemudian menin¬ 
ggalkan biara tersebut dan kem¬ 
bali ke gua Subiako. Dari tempat 
inilah kemudian Benediktus mulai 
mengumpulkan banyak pertapa. 
Benediktus bersama rekan yang 
memiiki visi sama tersebut kemu¬ 


dian mendirikan sebuah komu¬ 
nitas pria yang mengabdikan diri 
pada kehidupan religius. Di ke¬ 
mudian hari, Benediktus menjadi 
pemimpin dari banyak rahib yang 
baik. Bersama para rahib tadi ia 
mendirikan dua belas biara. Biara 
yang paling terkenal adalah biara 
yang didirikan di Monte Kasino. Di 
tempat inilah Benediktus produktif 
dan menghasilkan banyak karya 
- menuliskan peraturan-peraturan 
Ordo Benediktin yang mengagum¬ 
kan, mengajar para rahib untuk 
berdoa dan bekerja dengan tekun, 
terutama sekali mengajarkan mer¬ 
eka agar senantiasa rendah hati. 

Siapa sangka seorang anak 
dari keluarga kaya yang umumnya 
senang foya-foya menghabiskan 
segala harta benda orang tuanya, 
justru menjadi seorang pemimpin 
sederhana lagi berwibawa dan 
disegani oleh biarawan banyak 
orang. Dan yang mengesankan 
adalah, terinspirasi dari seorang 
Benediktus inilah kemudian lahir 
sebuah ordo, yakni Ordo Santo 
Benediktus, sebuah federasi kon- 
gregasi-kongregasi dan tempat 
biara-biara. & Slawi 
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dan Hadirilah Kebaktian R a // y Na J 


Pdt. Bigman Sirait 


m 

l 

R* RALLY NATAL 

t 

Pemak Pernik Natal - 14 Desember 2014 
Antara Natal dan Pesta - 21 Desember 2014 
Pk. 09.30 WIB Pk. 17.00 WIB 

La Monte Lt. 1 , Pacific Place (SCBD) 

Kawasan Sarinah Ruang Mediterania Lt. Pi 
Jl. M.H. Thamrin, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta Pusat Jakarta Selatan 


MALAM 

TERANG LILIN IBADAH NATAL 

Natal Yang Hilang Natal Yang Semestinya 

24 Desember 2014 25 Desember 2014 

Pk 17.30 WIB Pk 10.00 WIB .J, 1 

Hotel Millennium 

Jl. H. Fachrudin No. 3, Jakarta Pusat 


/GEREJAREFORMASI INI 
/ INDONESIAN REFORMED 


Info: (021) 3924229 I www.qri.or.id 
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VIRUS 

EBOLA 



Dr. Stephanie, walaupun sudah banyak penjelasan seputar 
penyakit Ebola di segala media, tetapi tidak ada salahnyakan 
kalau dokter mau menjelaskan lagi pertanyaan-pertanyaan saya 
yang pasti akan berguna bagi banyak orang yang membaca 
tabloid ini: 

1. Apakah penyakit Ebola itu dan dari mana asalnya? 

2. Apakah sudah ada Ebola di Indonesia? 

3. Apakah yang terjadi pada tubuh yang terinfeksi Ebola? 

Salam hormat saya, 

Nada, 28 tahun 

Ps.Minggu, Jakarta Selatan. 


J 



Jawab: 

T ERIMA kasih Dana untuk 
pertanyaannya seputar 
Ebola yang saat ini masih 
cukup menggemparkan dunia 


oleh karena virus Ebola yang me¬ 
matikan merebak di Liberia, Afrika 
Barat. Pemerintah Indonesia juga 
sudah mewaspadai untuk mence¬ 


gah virus ini masuk negeri kita me¬ 
lalui para wisatawan yang datang 
berkunjung. Kitapun sebagai ma¬ 
syarakat Indonesia sebaiknya 
mempunyai cukup pengetahuan 
tentang suatu penyakit apalagi ka¬ 
lau penyakit tersebut adalah suatu 
penyakit yang berbahaya dan se¬ 
dang menjadOmasalah dunia se¬ 
hingga kita bisa mengenali dan 
menghindarinya . 

1. Penyakit Virus Ebola atau Ebola 
Viral Disease (EVD) atau nama 
lain adalah Demam Berdarah Ebo¬ 
la atau Ebola Haemorrhagic Fever 
(EHF) adalah penyakit pada ma¬ 
nusia yang disebabkan oleh virus 
Ebola diikuti oleh sakit kepala he¬ 
bat , muntah-muntah, sakit perut, 
nyeri seluruh tubuh, memar dan 
pendarahan tanpa sebab. Diawal 
penyakit tampak mirip flu tapi ke¬ 
mudian p makin ganas. Penyakit 
ini sangat berbahaya karena dapat 
mengakibatkan kematian lebih dari 
pada 90% penderitanya. Perbe¬ 
daan penyakit ini dengan penyakit 
demam berdarah yaitu kalau virus 
ebola disebarkan oleh kelelawar 
sedangkan demam berdarah oleh 
nyamuk. Virus Ebola bisa meny¬ 
erang manusia dan kera. Virus 
ini tidak dapat menyebar melalui 
udara. 

Penyakit Ebola awalnya ditemu¬ 
kan pada tahun 1976 dekat sungai 
Ebola di Afrika Barat, tepatnya di 


Kongo. Saat ini Negara-negara di 
Afrika yang sudah banyak terjang¬ 
kit Ebola adalah Guinea, Liberia, 
Nigeria dan Sierra Leone. 

2. Sampai saat ini belum ditemu¬ 
kan warga Indonesia yang terkena 
Ebola, namun kita harus tetap 
waspada terhadap penyakit ini, 
apalagi The Jakarta Post, meng¬ 
abarkan kalau para peneliti dari 
Universitas Airlangga telah mene¬ 
mukan virus Ebola di antara beber- 
apaa orang Utan Kalimantan. Di 
duga virus ini disebarkan oleh babi 
hutan. Memang sudah diketahui 
kalau virus Ebola ditularkan dari bi¬ 
natang liar dan menyebar dari ma¬ 
nusia ke manusia hanya dengan 
bersentuhan dengan darah atau 


cairan tubuh 
penderita Eb¬ 
ola seperti pada 
virus HIV AIDS. Selain 
itu bisa Juga tertular dari pa¬ 
paran dengan benda-benda 
yang sudah terkontaminasi. 

3. Kita sudah tahu bahwa virus 
Ebola sangat mematikan, maka 
apa yang terjadi bila virus Eb¬ 
ola ini masuk kedalam tubuh? 
Virus ini dapat mengakibat¬ 
kan pendarahan internal dan 
eksternal serta merusak se¬ 
luruh sistem kekebalan tubuh 
dan merusak organ-organ tu¬ 
buh yang sangat penting. Keru¬ 
sakan internal yang disebabkan 
virus ini akan mengakibatkan 
darah sulit membeku sehingga 
pasien bisa meninggal akibat 
kehabisan darah. 

Dr. Stephanie Pangau MPH 



Dr. Stephanie Pangau, MPH 



Konsultasi Hukum 


An An Sylviana, SH, MBL 


UNDANG-UNDANG 

PERKAWINAN 


; 

Kita semua dikagetkan berita di berbagai media tentang 
dilaporkannya pengacara kondang, RS, yang sekarang menjadi 
politikus suatu partai politik, oleh seorang perempuan yang 
mengaku istri yang telah dinikahi sejak tahun 1991 dan telah 
memiliki seorang anak laki-laki. Namun RS menyangkal mengakui 
keabsahan perkawinan tersebut, dengan alasan perbedaan 
agama. Dan RS hanya mengakui adanya perkawinan yang sah 
dengan seorang wanita yang diakui sebagai istrinya yang sah. 

Apakah memang seperti itu hukum di negara kita? Bagaimana 
dengan anak yang dilahirkan dari perkawinan semacam itu 
dan bagaimana juga dengan harta kekayaan yang diperoleh? 
Bagaimana kalau perkawinanan yang berlainan agama tersebut 
dilakukan di luar negeri dan dicatatkan di negara kita. Terima 
kasih. 

Dwi 

Jakarta 


Jawab: 

S DR. Dwi yang terkasih, 
dalam perubahan kedua 
UUD 1945 yaitu di dalam 
Pasal 28 (b) (1) ditentukan bahwa 
: "Setiap orang berhak membentuk 
dan melanjutkan keturunan me¬ 
lalui perkawinan yang sah". 

"Perkawinan adalah sah, apabila 
dilakukan menurut hukum masing- 
masing agamanya dan kepercay¬ 
aannya itu", dan "Tiap2 perkawi¬ 
nan dicatat menurut peraturan 
perudang-undangan yang berlaku. 
Demikian ditentukan dalam pasal 
2 ayat Idan 2 UU Perkawinan No. 


1 Tahun 1974. Artinya tidak ada 
perkawinan diluar hukum mas- 
ing2 agamanya dan kepercayaan¬ 
nya itu, sesuai dengan UUD 1945. 
Sehingga perkawinan bagi orang 
yang beragama Islam, pernikahan¬ 
nya dilakukan di hadapan pejabat 
KUA. Begitu pula dengan yang be¬ 
ragama Kristen, perkawinan harus 
dilaksanakan di hadapan pendeta. 
Setelah itu bagi yang beragama 
Islam pencatatan akan dilakukan 
oleh KUA, sedangkan yang bukan 
Islam, pencatatannya dilakukan 
oleh pegawai pada Kantor Catatan 



Sipil. Dengan demikian, apabila 
dalam hubungan keluarga terse¬ 
but timbul permasalahan yang 
berkaitan dengan hubungan sua- 
mi-istri, hubungan orang tua dan 
anak, harta kekayaan dll, maka 
yang utama harus dipertanyakan 
adalah "apakah perkawinan yang 
telah dilakukan itu sah menurut 
UU Perkawinan No.1 tahun 1974 
atau tidak". Bila perkawinan terse¬ 
but ternyata tidak sah, maka jelas 
akan berakibat langsung baik 
kepada hubungan orangtua dan 
anak maupun harta kekayaan. 

Khusus dalam kaitannya dengan 
anak, maka yang diakui sebagai 
anak sah adalah anak yang dila¬ 
hirkan dalam atau sebagai akibat 
perkawinan yang sah (pasal 42 
UU Perkawinan), sedangkan anak 
yang dilahirkan di luar perkawi¬ 
nan yang sah, hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya 
dan keluarga ibunya. Sedangkan 
bila ada harta dalam perkawinan 
yang tidak sah tersebut, maka 
menurut pendapat saya tidak 


dapat dikatakan sebagai harta ber¬ 
sama, melainkan masing-masing 
berhak atas apa yang dihasilkan¬ 
nya sendiri. 

Selanjutnya, perkawinan yang 
dilangsungkan di luar Indone¬ 
sia antara dua orang WNI atau 
seorang WNI dengan warga neg¬ 
ara asing adalah sah bilamana di¬ 
lakukan menurut hukum yang ber¬ 
laku di negara di mana perkawinan 
itu dilangsungkan dan bagi WNI 
tidak melanggar ketentuan2 UU ini 
(pasal 56 ayat 1UU Perkawinan), 
dan "dalam waktu 1 (satu) tahun 
setelah suami istri itu kembali di 
wilayah Indonesia, surat bukti 
perkawinan mereka harus didaftar¬ 
kan di Kantor Pencatatan Perkawi¬ 
nan tempat tinggal mereka" (pasal 
56 ayat 2 UU Perkawinan). Den¬ 
gan adanya ketentuan tersebut, 
dalam praktek banyak pasangan 
yang berbeda agama, melakukan 
pernikahan di luar negeri yang ke¬ 
mudian dicatatkan di Indonesia, 
meskipun menurut pendapat saya 
ada kemungkinan Kantor Catatan 


Sipil dapat menolak bentuk per¬ 
nikahan semacam itu, mengingat 
adanya ketentuan dalam pasal 
56 Ayat 1 UU Perkawinan yang 

menentukan ". dan bagi WNI 

tidak melanggar ketentuan UU 
ini", dalam hal ini tidak melanggar 
pasal 2 UU Perkawinan itu sendiri. 

Dengan demikian, suatu 
perkawinan yang dilakukan yang 
tidak sesuai dengan ketentuan 
hukum yang berlaku, dalam hal ini 
UU Perkawinan beserta Peraturan 
Pelaksanaannya, maka perkawi¬ 
nan semacam itu dampaknya san¬ 
gat merugikan bagi istri atau anak 
yang dilahirkan dalam perkawi¬ 
nan tersebut. Istri tidak berhak 
mendapat nafkah atau warisan 
dari suami yang telah meninggal, 
dan jika terjadi perpisahan tidak 
mendapat nafkah atau harta gono- 
gini. Sementara status anak men¬ 
jadi anak luar nikah dan anak ini 
pun tidak berhak mendapat biaya 
kehidupan, pendidikan maupun 
warisan dari ayahnya. Dia hanya 
berhak dari ibunya. 
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ALLAH 
TIDAK ADIL? 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow a @bigmansirait 


Bapa Pengasuh Yang Baik 

Keluaran 20:15 dikatakan “Jangan Mencuri”. Ini adalah salah satu 
hukum atau perintah mutlak dari Allah yang harus di lakukan umat- 
Nya. Yang melanggar pasti dihukum. Salah satu contohnya ketika 
Akhan mencuri (Yosua 7:1-26), Akhan dan seluruh keluarganya 
bahkan segala kepunyaannya dilempari batu dan dibakar. Tetapi 
dalam Yosua 8:1-29, Tuhan menyuruh orang Israel membinasakan 
orang Ai, tetapi ternak dan barang-barangnya boleh dijarah. Saat 
membaca beberapa bagian Alkitab ini, terkesan sekali, bahwa Allah 
melarang umat mencuri, namun disisi lain Allah menyuruh umat 
untuk mencuri. 

Pertanyaan saya: 

1. Bolehkah kita mencuri, sekalipun itu untuk kepentingan banyak 
orang? 

2. Tuhan membinasakan Akhan karena mencuri, tetapi Tuhan 
menyuruh umat menjarah, adilkah? 

Terima kasih untuk penjelasannya. 

Bernad / Jakarta Timur 



Jawab: 



B ERNAD yang dikasihi Tu¬ 
han, sebuah pertanyaan 
yang menarik untuk kita 
ulas. Memang tidaklah mudah me¬ 
mahami PL jika tidak mengerti latar 
belakangnya. Tuhan memberikan 
sepuluh hukum yang terkenal itu 


dalam tertib relasi antara umat 
dengan DIA sebagai pemberi per¬ 
intah. Karena itu sangatlah jelas 
tekanan kedaulatan diawal pembe¬ 
rian hukum, yaitu; AKUIah TUHAN 
Aliahmu (Yehowa, Ellohim), yang 
membawa engkau keluar dari tem¬ 


pat perbudakan (Keluaran 20:1-2). 
Penggabungan dua nama Allah, 
disini menekankan Kedaulatan 
Allah pencipta yang menyatakan 
janji sebagai pemilik hidup manu¬ 
sia. Dalam bagian-bagian Alkitab 
juga ada penggabungan Yehowa 
Adonai. 

Allah yang membawa umat-NYA 
keluar dari perbudakan Mesir, 
menetapkan ketentuan yang tidak 
boleh dilanggar oleh umat. Hal 
ini berlaku dalam konteks hubun¬ 
gan umat dengan Allah, dan an¬ 
tara sesama umat Israel. Ini bukan 
hukum yang berlaku umum bagi 
semua orang jaman itu. 

Itu sebab dalam perang, umat 
Israel boleh membunuh musuh, 
bahkan kadangkala diperintahkan 
hingga pembunuhan anak-anak. 
Yang tidak boleh saling mem¬ 
bunuh adalah antara umat, kecuali 
hukuman mati karena pelanggaran 
terhadap hukum Allah. Hukum Al¬ 
lah ini tidak berlaku bagi bangsa 
yang tidak mengenal Allah Israel. 

Banyak orang bertanya, menga¬ 
pa sepuluh hukum dilarang mem¬ 
bunuh tetapi orang Israel mem¬ 
bunuh musuhnya. Ingat hukum 


mengatur ketetapan hubungan an¬ 
tara umat Allah. Dan, musuh, yaitu 
orang yang tidak mengenal Allah 
dipandang sebagai orang berdosa 
yang binasa. Binasa karena ke¬ 
jatuhan kedalam dosa. 

Itu sebab, orang diluar Israel 
yang menjadi percaya pada Al¬ 
lah diselamatkan, seperti Rahab 
wanita Yerikho. Dalam PB, musuh 
orang percaya bukan lagi darah 
dan daging, melainkan penguasa 
di udara, artinya iblis pembuat 
dosa. Orang percaya tetap bertem¬ 
pur, membunuh, tapi bukan mela¬ 
wan manusia melainkan dosa. 
Orang percaya berharap banyak 
jiwa yang dimenangkan dalam per¬ 
tempuran melawan setan. 

Sekarang pada kasus Akhan. 
Israel berperang mengalahkan 
Yerikho, barang jarahan sudah 
ditetapkan untuk perbendaharaan 
TUHAN (Yosua 6:18-19). Jelas 
dilarang mengambil untuk pribadi, 
kesalahan Akhan adalah mengam¬ 
bil untuk dirinya, apa yang sudah 
dilarang. Jadi pelanggarannya 
bukan soal penjarahan, melain¬ 
kan melanggar perintah yang telah 
ditetapkan. Sementara dalam pe¬ 
nyerbuan ke Ai, barang dan ter¬ 
naknya boleh dijarah (Yosua 8:2). 
Ini adalah ketetapan yang disam¬ 
paikan kepada umat. Jadi ini bu¬ 
kan soal mencuri atau tidaknya, 
melainkan melanggar ketetapan 
Allah atau tidak. 

Umat harus sepenuhnya menta- 
ati ketetapan Allah. Dan, penjara¬ 
han terhadap musuh Israel adalah 
simbol, bahwa seluruh harta du¬ 
nia ini, bahkan nyawa manusia, 
adalah milik Allah Sang Pencipta. 
Semua tergantung kepada DIA. 
Kehidupan di PL, masih dalam 


bayang-bayang, sampai nanti di¬ 
genapi oleh Yesus Kristus dalam 
kematian NYA diatas kayu salib. 
Jadi sangat jelas, bahwa kita ha¬ 
rus memahami PL, seturut dengan 
jaman, dan tuntutan hukum Allah 
yang berlaku saat itu. Kita tak bisa 
memahami PL dalam perspektif 
PB yang sudah terang benderang. 
Kristus belum datang di era PL. 

Mengenai, apakah Allah adil 
dalam ketetapan-NYA? Sebuah 
pertanyaan menarik yang harus 
didudukkan tepat sesuai realitan¬ 
ya. Siapakah pemilik hidup, harta, 
dunia ini. Jelas Allah! Jika DIA 
membuat ketetapan atas apa yang 
menjadi hak-NYA, apakah bisa 
kita katakan DIA tidak adil? Jika 
DIA mengambil milik-NYA sendiri, 
bisakah kita katakan mencuri? Bu¬ 
kankah sebaliknya, kita sebagai 
manusia yang tidak berhak atas 
apapun isi dunia ini, tapi menggu¬ 
gat keputusan-NYA. 

Dalam Roma 9:11-15; Paulus 
menjelaskan kedaulatan Allah ke¬ 
pada umat di Roma. Allah memilih 
Yakub bukan Esau, apakah Allah 
tidak adil? Mustahil, kata Paulus. 
Ya, rencana Allah sudah ada dis- 
ana, dikekekalan, sebelum dunia 
dijadikan, kita ada disini, dibumi 
didalam kesementaraan. Karena 
itu memang wajar jika kita mempu¬ 
nyai banyak pertanyaan. 

Akhirnya, Bernad yang dikasihi 
Tuhan, persoalannya bukan Allah, 
melainkan Akhan yang melanggar 
ketetapan yang sudah dibuat Allah 
atas pertempuran yang dijalani Is¬ 
rael. 

Menarik ya, ketika kita mema¬ 
hami kebenaran-NYA. Semoga 
jawaban ini boleh menjadi berkat 
bagi kita semua. 


Konsultasi Keluarga 



Bimantoro 


SUAMIKU 

PEMALAS 


Saat ini saya sedang kesel sama suami saya, dan saya berpikir se¬ 
baiknya bercerai saja. Kami sudah menikah hampir 10 tahun, dan su¬ 
dah dikaruniai 3 orang anak. Masalah dalam kehidupan kami adalah 
suami yang tidak bisa bertanggungjawab sebagaimana suami pada 
umumnya. Tidak mau bekerja, senangnya main game dan sesuka 
suka dengan waktu. Kehidupan kami sangat dibantu oleh orang tua 
suami saya. Kami diberikan usaha yang cukup baik dan saya yang 
mengerjakan usaha ini. 

Nah karena kehidupan kami memang tidak susah, kayanya suami 
semakin merasa bahwa dia tidak apa apa, apalagi dia dekat sekali 
dengan anak anak kami yang semuanya laki-laki. Ya namanya anak 
anak tentu lebih senang punya orang tua kaya papanya yang leb¬ 
ih suka main dan santai. Saya pikir kalau selama ini saya mengi¬ 
kuti cara hidupnya dan saya juga yang kerja, orang ini tidak akan 
berubah dan cara hidupnya akan ditiru sama anak-anak yang jadi 
susah di minta belajar. Bayangkan mereka lagi belajar papanya tidur 
tiduran noton tv atau main game. Saya sudah capek hidup dengan 
orang pemalas ini. 

Y di Jakarta 


Jawab: 

Dear Y, 

T ERIMA kasih untuk surat 
yang dilayangkan kepada 
kami. Dari apa yang Y sam¬ 
paikan tentang suami, rasanya 
memang tidak mudah menghadapi 
tipe suami yang seperti Y hadapi. 
Saya membayangkan Y dalam per¬ 
nikahan selama hampir 10 tahun 
harus bekerja, mengatur rumah 


tangga, mengurus anak-anak, me¬ 
layani suami dan mengambil peran 
ayah sekaligus ibu. Tentu ini bisa 
sangat melelahkan, apalagi ketika 
kita melihat pasangan kita yang 
sepertinya tidak mau berusaha 
untuk merubah pola hidupnya. Ini 
bisa menjadi kehidupan yang me¬ 
lelahkan, menjengkelkan bahkan 
membuat kita menjadi apatis, pu¬ 
tus asa dan akhirnya memikirkan 


untuk keluar dari pernikahan ini. 
Ditengah kondisi yang sepertinya 
tidak ada lagi jalan keluar kecuali 
bercerai, saya mengajak Y untuk 
memikirkan beberapa hal sbeagai 
berikut: 

1. Bercerai memang sudah men¬ 
jadi pilihan yang diharapkan akan 
menyelesaikan dilemma pernika¬ 
han yang sudah sulit diselesaikan, 
tetapi bercerai bukan tidak memi¬ 
liki resiko. Perlu dipikirkan resiko- 
resiko kehidupan yang akan Y ha¬ 
dapi setelah perceraian. Misal dari 
yang Y ceritakan tentang kedeka¬ 
tan hubungan anak-anak dengan 
papanya, apa kira-kira pengaruh 
perceraian pada kehidupan anak- 
anak. Bagi Y, tingkah laku suami 
memang tidak seperti suami pada 
umumnya, yang membuat Y su¬ 
lit untuk menerima suami apalagi 
menghormati dan menghargai, 
tetapi bagi anak-anak, papanya 
merupakan papa yang luar biasa 
mengasihi mereka, tidak sep¬ 
erti papa teman-temannya yang 
mungkin kesulitan untuk membagi 
waktu dengan anak-anaknya. Jadi 
di mata anak-anak, tingkah laku 
papa mereka sangat bisa diterima, 
apalagi kehidupan keluarga secara 
financial tidak memiliki masalah. 
Nah ketika relasi ini di cabut atau 
dibatasi karena perceraian, kira- 
kira apa pandangan anak-anak 
terhadap Y, apakah Y yakin bah¬ 
wa anak-anak akan memahami 
keputusan Y untuk bercerai atau 
sebaliknya mereka akan memper¬ 
tanyakan keputusan Y. Belum lagi 
Y selama ini menjalankan usaha 
yang diberikan oleh mertua, yang 
walaupun keberhasilan usaha itu 


adalah karena Y, tetapi apakah 
perceraian tidak akan berpen¬ 
garuh juga dengan relasi Y dan 
mertua. Y juga tetap harus melihat 
bahwa perceraian tidak mengakh¬ 
iri relasi orang tua anak, jadi perlu 
dipikirkan bagaimana peran orang 
tua akan dikerjakan setelah berce¬ 
rai, dimana peran ayah tetap perlu 
di berikan ruang dalam pertumbu¬ 
han anak-anak, artinya suami Y 
setelah perceraian tetap akan ha¬ 
dir dalam kehidupan Y, walaupun 
tidak seperti saat menikah. 

2. Selain resiko perceraian, mo¬ 
hon Y pikirkan apakah tidak ada 
tingkah laku suami Y yang masih 
bisa di hargai, selain tingkah laku 
yang Y ceritakan, Dalam pernika¬ 
han memang ada stigma tertentu 
tentang peran seorang ayah, dan 
stigma yang paling kuat adalah 
seorang ayah harus bisa menjadi 
Kepala Rumah Tangga, bekerja 
dan menjamin bahwa kehidupan 
keluarga akan berjalan baik, teta¬ 
pi apakah sama sekali tidak ada 
tingkah laku suami atau pemikrian 
suami yang rasanya masih cukup 
baik dan bisa membuat relasi kita 
lebih baik. Misal apakah peran dia 
sebagai ayah masih bisa kita teri¬ 
ma, atau cara dia memperlakukan 
kita apakah masih bisa diterima. 
Mengapa Y perlu memikirkan ini, 
secara iman kita percaya bahwa 
tidak ada kebetulan dalam ke¬ 
hidupan kita. Semua yang terjadi 
tentu Tuhan punya maksud diba- 
lik semua itu. Roma 8: 28 men¬ 
gatakan bahwa “Allah turut bekerja 
didalam segala sesuatu untuk 
mendatangkan kebaikan bagi 
mereka yang mengasihi Dia”, ber¬ 
dasarkan firman Tuhan ini, rasan¬ 


ya perlu memikirkan apa yang 
Allah sedangkan kerjakan bagi Y 
melalui suami Y?. Jangan-jangan 
melalui kelemahan suami ini jus¬ 
tru Allah sedang membentuk kita 
menjadi pribadi yang lebih baik, 
untuk kemudian melalui Y suami 
juga dapat menjadi lebih baik. 

3. Untuk melihat maksud dari Al¬ 
lah dalam kehidupan pernikahan 
Y, perlu juga dipikirkan strategi 
lain yang belum pernah dikerjakan 
dalam menyelesaikan dilemma 
yang Y hadapi, artinya apakah 
masih ada upaya-upaya yang bisa 
kita kerjakan dalam memperbaiki 
relasi pernikahan ini. Untuk itu Y 
perlu mendapatkan bantuan dari 
konselor keluarga yang Y percaya. 
Melalui konseling Y diharapkan 
dapat melihat hal-hal apa saja 
yang masih bisa dikerjakan yang 
akan membuat pernikahan Y lebih 
baik dan al-hal apa yang harus di¬ 
hindari yang dapat membuat perni¬ 
kahan Y semakin sulit. Melalui kon¬ 
seling Y bersama suami juga dapat 
melatih pola komunikasi yang lebih 
pas khususnya ketika akan meng- 
komunikasikan pendapat. Melalui 
konseling juga diharapkan terben¬ 
tuk pola baru yang bisa membantu 
suami memperbaiki peran dan 
tanggung-jawabnya. 

Kiranya Y mau memikirkan hal- 
hal tersebut diatas, dan kiranya 
Tuhan membantu dan menolong Y 
dalam menghadapi dilemma perni¬ 
kahan yang Y hadapi. 

Tuhan memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN HEFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, NOP 2014 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


I 

B 
U 
R 

Antiokhia Ladies 
Fellowship 

LIBUR 

ATF 

LIBUR 

AYF 

LIBUR 

WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


04DES 2014 

PDT JOSUATEWUH 

11 DES 2014 

PDT IR. HENDY KASIDI 

18 DES 2014 

PDT JE AWONDATU - PERAYAAN NATAL 

25 DES 2014 

KEBAKTIAN DILIBURKAN 

01 JAN 2015 

KEBAKTIAN DILIBURKAN 

08 JAN 2015 

PDT JE AWONDATU - PERJAMUAN KUDUS 

15 JAN 2015 

PDT JOHANES RAJAGUKGUK 

22 JAN 2015 

PDT POLTAK JP SIBARANI 

29 JAN 2015 

PDT SAMUELSIE 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar BaruAC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 10.00 WIB 



07 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 


14 

Pdt. Gunawan Tanu 

DESEMBER 

21 

Ev. Alex Nanlohy 

2014 

24 

Perayaan Natal 

(Pkl. 18.00 WIB) 

Pdt. Saleh Ali 


25 

Ev. Yusniar Napitupulu 


28 

Pdt. Hilda Pelawi 


01 

Ibadah Perjamuan Kudus 

JANUARI 

2015 

04 

11 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. L.Z. Raprap 


18 

Pdt. Christono Santoso 


25 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 





Kebaktian Minggu - 07 Desember 2014 

Malam Terang Lilin - 24 Desember 2014 


GEREJARErOHMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Gl. Roy Huwae 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Hotel Millennium 

Jl. H. Fachrudin No. 3, Jakarta Pusat 

Pk. 17.30 Pdt. Bigman Sirait 

Ibadah Natal - 25 Desember 2014 


Pk. 10. 00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 21 Desember 2014 


Kebaktian Minggu - 28 Desember 2014 


1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Fenry Sinurat 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. An An Sylviana 

Pk. 09.30 Gl. Netsen 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Gl. Roy Huwae 


ry p M j m 


/ci,UZi,'A SsZ&t/Jl 



Jft 107FM-» 

- c €jhe Of&pirit <?f - 


Gema Aletheia (GALA FM) 
Frekuensi siar t 10 7,7 Mhz 
Ala mal : JL KH. Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

Phone: (0333) 342690 
SMS: 082145204202 
Email: galaradiofnn@gmail_cam 
Online Radio: 

gemaaletheaafm.lis.1en2myradio.com 

Conlaet Person: 

Johanes Pody Prasefya 
081 9,38039.346 



'S’Bmakrn M&nd&ngar Semakin B&rhikmcit~ 
[Mzm. } } }: 10} 


Alamat Sludio i 
Kampus Siak Rcforrn-cd 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 




Telepon e/Kanta k Person i 
0353.3903.9929 

Councelbr - Ibu EI i s Motie: 
0313.3S17.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.radiosahob at. b I ogspot.com 



105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Muda Berprestasi 13 


fferfy Basfcm 

Mewakili Indonesia 
di Kancah Internasional 



M USIK telah menjadi bagian 
yang tak bisa dipisahkan 
dari kehidupan pemuda 
yang satu ini. Sedari kecil, Herto, 
sapaan akrab dari Herto Bastian, 
telah menunjukan bakatnya di- 
dalam dunia tarik suara. Pemuda 
yang lahir dan dibesarkan di Elar, 
Kabupaten Manggarai, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT), ini, 
mulai mengasah bakatnya dalam 
bermusik dan bernyanyi sejak 
umur dua tahun. 

Saat menginjak usia ke lima, 
Herto sudah memiliki keberanian 
untuk tampil dan bernanyi diatas 
panggung. Hal ini tidak mengher¬ 
ankan, karena kecintaannya terha¬ 
dap musik adalah sebuah warisan 
yang diberikan oleh kedua orang- 
tuanya. “Kedua orangtua saya 
adalah penyanyi di Gereja, dan 
anggota keluarga yang lain juga 
gemar dan pandai bermain musik,” 
kata Herto saat dihubungi oleh Re- 
formata via telepon. 

Masa Muda yang Sarat Prestasi 

Sejak duduk di bangku Seko¬ 
lah Dasar (SD), Herto kecil telah 
mengukir segudang prestasi di 
bidang akademis dan nonakade- 
mis. Di antaranya menjuarai lomba 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
tingkat NTT, saat duduk di kelas 6 


SD; Juara 1 lomba pidato Bahasa 
Inggris, Tingkat Kabupaten Mang¬ 
garai; Juara 2 lomba debat Bahasa 
Inggris, tingkat NTT; dan menjabat 
sebagai putra pariwisata Kabupat¬ 
en Manggarai, NTT, periode 2006 
hingga 2007. 

Sebuah prestasi yang tak kalah 
membanggakan ikut ditorehkan¬ 
nya saat masih berstatus maha¬ 
siswa di Universitas Kristen In¬ 
donesia (UKI). Pada tahun 2012, 
Herto tergabung dalam delegasi 
yang mewakili Indonesia dalam 
forum Association ofChristian Uni- 
versities and Colleges (ACUCA), 
di Tokyo, Jepang. 

“Itu menjadi sebuah pengala¬ 
man yang tak bisa saya lupakan, 
apalagi saya bernyanyi dihada- 
pan mahasiswa-mahasiswa yang 
datang dari berbagai Perguruan 
Tinggi Kristen di Asia. 

Ini semua adalah berkat Tu¬ 
han,” ujar Herto, merendah.Bagi 
Herto, keputusannya untuk terjun 
ke dunia musik memang bukan¬ 
lah sebuah pergumulan yang mu¬ 
dah. Terlebih, saat dukungan dari 
orangtua dan keluarga belum di¬ 
kantonginya. 

Pemuda kelahiran 11 Maret 
1989 ini menuturkan bahwa orang¬ 
tua dan keluarganya lebih memilih 
agar Herto melanjutkan kuliah ke 


jenjang yang lebih tinggi. Apalagi, 
gelar sarjana telah dicapainya den¬ 
gan nilai yang sangat memuaskan. 
“Akhirnya saya bisa meyakinkan 
mereka mengenai visi dan misi 
saya di masa depan, lewat musik. 
Dan kini, keluarga sepenuhnya 
mendukung saya,” kata lulusan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 
UKI, ini. 

Meraih Mimpi Bersama East 
Voice 

Dengan karunia suara merdu 
yang dimilikinya, Herto telah beru¬ 
lang kali berkolaborasi dengan 
sejumlah musisi ternama di Tanah 
Air. Sebut saja Gilang Ramadhan 
dari GIGI, dan musisi Jazz asal 
Flores, Ivan Nestorman. Demi 


mewujudkan impiannya menjadi 
seorang penyanyi, Herto bersama 
dengan tiga orang kawannya yang 
sama-sama berasal dari kawasan 
Timur Indonesia, membentuk se¬ 
buah Vocal Group bernama East 
Voice , pada Mei 2011. East Voice 
yang beranggotakan Herto, Arman 
Wakum, Ary Hehega, dan John 
Gobay, tidak semata mengejar 
popularitas dan materi. 

Melainkan mencoba membawa 
nama daerah asal mereka masing- 
masing, lewat jalur musik. “Dengan 
semakin dikenalnya East Voice , 
kami harap banyak orang akan 
tahu daerah asal kami, kemudian 
berkunjung ataupun berinvestasi 
di sana,” ujar pemuda bernama 
lengkap Herto Bastian Abui, ini. 


Segudang prestasi yang dimiliki 
Herto tak menjadikannya tinggi 
hati. Bahkan, ada kerinduan di- 
dalam dirinya agar generasi muda 
yang datang dari Timur Indonesia, 
berani mewujudkan mimpi seperti 
yang sedang dilakukannya saat 
ini. “Saya punya mimpi dan tu¬ 
juan, lalu saya fokus untuk menge¬ 
jarnya. 

Untuk para pemuda yang beras¬ 
al dari Timur Indonesia, janganlah 
rendah diri hanya karena kita ber¬ 
asal dari desa. 

Gunakan segenap talenta kita 
untuk memajukan bangsa dan 
tentunya memuliakan nama Tu¬ 
han. Nothing is impossible, you will 
when you Believe,” tutup Herto me¬ 
nyudahi perbincangan. jzrRonald 
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IA 


Yayasan Pelayanan Anak Calvary 

•Mengutamakan * ,•****■ 


J t**, 

i- --mJ 


A NAK ibarat sebuah ker¬ 
tas putih yang siap dilukis 
selaras dengan keinginan 
sang pelukis. Kepedulian terhadap 
tumbuh kembang dan pendidikan 
anak, tak hanya menjadi tanggung 
jawab orangtua dan pemerintah be¬ 
laka. “Perhatian terhadap pendidi¬ 
kan dan masa depan anak, tak lagi 
menjadi tugas pemerintah belaka, 


melainkan ikut menjadi tanggung 
dari Civil Society,” ujar Farhan, 
Ketua Umum Gerakan Indonesia 
Berkibar (GIB), sebuah Lembaga 
Swadaya Masyarakat yang con- 
cern terhadap dunia pendidikan. 
Pada kesempatan ini Reformata 
mewawancarai Ibu Reence S.th, 
seorang aktivis pelayanan rohani 
anak, yang diusia senjanya tetap 


setia untuk memberikan perha¬ 
tiannya terhadap kelangsungan 
pendidikan dan masa depan anak, 
berdasarkan Kasih seperti yang 
diajarkan batu penjuru Gereja. 
Berdirinya Yayasan Pelayanan 
Anak Calvary (YPAC), tak bisa 
dilepaskan dari peran penting dari 
wanita bernama Reence Sekeon 
S.Th. Awalnya Reence melayani 


pada sebuah lembaga pengin¬ 
jilan anak. Namun, pelayanan ini 
mendapatkan penentangan dari 
sang suami tercinta, yang men¬ 
ginginkan Reence lebih mengu¬ 
tamakan anak-anaknya dirumah, 
ketimbang mengurus anak dari 
orang lain. “Saya sudah membeli 
lemari kaca untuk jualan, namun 
sepertinya Tuhan tidak mau saya 


berhenti dari pelayanan,” buka Re¬ 
ence, saat menerima Reformata di 
kantor pusat YPAC, Kemayoran, 
Jakarta Pusat (17/11). 

Pada tahun 1996, Reence men¬ 
gajak sejumlah mahasiswa dari 
kampus tempatnya mengajar un¬ 
tuk menggagas sebuah pelayanan 
anak. Sebuah rumah sederhana 
yang terletak di Cempaka Sari, di¬ 
gunakan sebagai tempat awal un¬ 
tuk menjalankan setiap keperluan 
pelayanan. Walau segala keterba¬ 
tasan yang ada, YPAC lahir dan 
menyatakan Kasih Allah kepada 
kaum anak. “Rumah yang kami 
gunakan masih kontrak, tidak ada 
komputer, dan telepon pun masih 
meminjam milik orang lain,” ujar 
Reence, yang juga pernah men¬ 
jadi dosen di STT Inalta, Doulos, 
dan SETIA ini. Reence lanjut me¬ 
nuturkan, bahwa YPAC memiliki 
dasar pelayanan yang utama, yak¬ 
ni memenangkan anak-anak bagi 
Kristus. Salah satu kegiatan pent¬ 
ing dari YPAC adalah membina ke¬ 
lompok anak, diadakan rutin setiap 
bulannya. Hingga kini, ada lebih 
dari empat ratus anak yang terbagi 
kedalam tujuh belas kelompok di 
Jabodetabek, yang dilayani oleh 
staf dan guru YPAC. “Selain itu kita 
juga ada program penginjilan anak 
diseluruh Indonesia. Dan saat ini 
sudah ada dua puluh tiga wilayah 
di Indonesia, yang kalau dihitung 
tempat, mungkin sudah seratusan 
lebih,” kata Direktur dari YPAC, ini. 

Melihat luasnya wilayah pelay¬ 
anan tersebar dari Sumatera 
hingga Papua, tentulah memerlu¬ 
kan pendanaan yang tidak sedikit 
bagi YPAC. Menurut Reence, hal 
ini tidak menjadi sebuah halangan 
bagi segenap staf dan guru YPAC 
untuk menjangkau, serta melaku¬ 
kan pelayanan rohani bagi kaum 
anak yang tinggal jauh dipelosok 
Indonesia. “Memang tantangan 
yang terbesar adalah terbentur di 
persoalan dana. Tapi setiap kali 
kami mau berangkat, selalu saja 
dananya mencukupi,” kata perem¬ 
puan yang telah berusia lanjut, na¬ 
mun masih aktif mewartakan Kasih 
Tuhan hinggai ke pedalaman Indo¬ 
nesia, ini. 

Kebulatan tekad yang dimiliki 
staf dan guru YPAC menjadi dasar 
yang sangat penting, untuk hadir 
ditengah anak-anak yang membu¬ 
tuhkan pelayanan rohani dan pen¬ 
didikan di daerah. Tak hanya men¬ 
jadikan anak sebagai fokus utama 
pelayanan, YPAC juga gencar 
mengadakan training kepada ban¬ 
yak guru dengan menitikberatkan 
kepada teknik bercerita, disiplin, 
mengajar anak cara berdoa, hing¬ 
ga pemahaman psikologis anak. 

Dengan demikian, setiap anak 
didik diharapkan dapat menerima 
ilmu pengetahuan yang berkuali¬ 
tas, berbasis Kristen.Bidang lain 
yang menjadi bentuk pelayanan 
YPAC adalah seminar yang di¬ 
tujukan kepada orangtua dan 
remaja, serta pelayanan pesta Na¬ 
tal dan Paskah bagi kaum anak. 
Menjelang momen Natal dan Ta¬ 
hun baru seperti saat ini, YPAC 
ikut berpartisipasi dalam acara 
drama Natal anak, dengan meli¬ 
batkan choir beranggotakan anak 
asuh YPAC. “Kami juga mengada¬ 
kan panggung boneka dan cerita 
Natal bagi anak. Semua peralatan 
panggung boneka, kostum, narasi, 
dan lagu, kami buat sendiri,” tutup 
Reence. Ketika Yesus melihat hal 
itu, la marah dan berkata kepada 
mereka: "Biarkan anak-anak itu 
datang kepada-Ku, jangan meng¬ 
halang-halangi mereka, sebab 
orang-orang yang seperti itulah 
yang empunya Kerajaan Allah. 
(Markus 10:14). ^rRonald 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 

Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 


PANIN 


Gedung Panin Bank Lt. 4, 
Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 


SUARA KEBENARAN 


SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 
16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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Mengenal 

Street Photography 



B icara tentang fotografi, 
seakan tidak ada habisnya. 
Fotografi telah menjelma ti¬ 
dak lagi menjadi sebuah hobi men¬ 
gambil belaka. Namun, juga seb¬ 
agai sebuah wadah penyampaian 
pesan, melalui sebuah gambar 
yang berbicara. Street Photogra¬ 
phy adalah sebuah aliran fotografi 
yang kini mulai ramai diminati oleh 
anak muda. Berbagai fenomena 
sosial yang ada ditengah kaum ur¬ 
ban, menjadi salah satu obyek fa¬ 
vorit dari aliran ini. Kehidupan ma¬ 


syarakat miskin contohnya, dapat 
diabadikan menjadi sebuah karya 
yang mengandung pesan atau kri¬ 
tik terhadap kealpaan pemerintah 
dalam menjamin kesejahteraan 
rakyatnya. Seperti halnya seni¬ 
man, fotografer memerlukan se¬ 
buah kepekaan jiwa dan berbagai 
teknik khusus dalam menciptakan 
sebuah karya. Terlebih saat me¬ 
nyisipkan pesan didalam karya 
yang akan dibuat. “You don’t take 
a photograph, you make it” (Ansel 
Adams).^ Ronald 
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Jalan Panjang Perdamaian 
HKBP Pondok Bambu 


J EMAAT Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) Pondok 
Bambu, Jakarta Timur, kini 
bisa beribadah dengan damai. 
Mereka mengucap syukur atas 
penyelesaian konflik antar sesama 
jemaat HKBP yang berlangsung 
sejak 1993. Konflik selama 21 ta¬ 
hun tersebut akhirnya bisa disele¬ 
saikan dengan cara damai tanpa 
harus ke pengadilan lagi. Per¬ 
janjian damai dilakukan dengan 
penandatanganan piagam antara 
pimpinan jemaat HKBP yang ber¬ 
selisih pendapat dan disaksikan 
oleh Pendeta Willem Tumpal Pan- 
dapotan (WTP) Simarmata MA, 
sebagai Ephorus (pemimpin ter¬ 
tinggi) HKBP. 

Konflik Gereja HKBP yang 
berkepanjangan itu telah mele¬ 
wati serangkaian putusan hukum 
dari Pengadilan Negeri Jakarta 
Timur (putusan pada tahun 2008), 
dilanjutkan dengan banding di 
Pengadilan Tinggi pada 2009, 
hingga masuk pada tingkat Mah¬ 
kamah Agung. Dikutip dari doku¬ 
men Mahkamah Agung, memang 
sejak berdirinya Gereja HKBP 
Pondok Bambu antara rentang 
waktu dari 1973 hingga 1993, Je¬ 
maat HKBP Pondok Bambu dalam 
menjalankan ibadah pada awalnya 
rukun, damai dan sejahtera serta 
tetap bersatu di bawah naungan 
yang dikenal dengan nama Gereja 
HKBP Pondok Bambu. 

Awal dari Kekisruhan 

Seiring perjalanan waktu dan 
perkembangan jaman, awal ta¬ 
hun 1993 terjadilah konflik HKBP 
yang berkepanjangan, yaitu ad¬ 
anya perebutan kekuasaan pimpi¬ 
nan pusat (Ephorus) HKBP, pada 
waktu itu antara Pdt. Dr. PWT. Si- 
manjuntak dengan Pdt. Dr. SAE 
Nababan. Konflik internal tersebut 
membawa dampak perpecahan di 
jemaat HKBP seluruh Indonesia 
termasuk Jemaat HKBP Pondok 
Bambu, Jakarta Timur. Pro dan 
kontra terhadap kepemimpinan 
Pusat antara Pdt. Dr. PWT Siman- 
juntak dengan Pdt. Dr. SAE Naba¬ 
ban menimbulkan perpecahan 
di Jemaat HKBP Pondok Bambu 
hingga berujung pada pemisahan 
dua kubu yaitu yang berpihak pada 
Pdt. Dr. PWT Simanjuntak dan 
satu pihak lagi pada Pdt. Dr. SAE 
Nababan. 

Pemerintah Orde Baru ketika 
itu melakukan mediasi terhadap 
dua kubu yang bertikai, melalui 
Kodim 0505 Jakarta Timur pada 
tanggal 17 Juni 1993 melakukan 
pertemuan antara kedua belah pi¬ 
hak sehingga pertemuan tersebut 
menghasilkan kesepakatan antara 
lain : 

• Waktu beribadah setiap Min¬ 
ggu menjadi dua bagian yaitu pu¬ 
kul 08.15 sampai dengan 10.15 
WIB digunakan oleh Jemaat yang 
dikenal dengan nama HKBP Pon¬ 
dok Bambu Minggu Pagi dan pu¬ 
kul 10.5 Wib sampai dengan 12.15 
Wib digunakan oleh Jemaat yang 
dikenal dengan nama HKBP Pon¬ 


dok Bambu Minggu siang, serta 
Kebaktian berbahasa Indonesia 
pada pukul 18.00 WIB dilakukan 
secara bergiliran setiap Minggu. 

Penggunaan gedung gereja 
untuk pelayanan kategorial, yaitu 
hari Selasa, Jumat dan Sabtu bagi 
HKBP Pondok Bambu Minggu 
Pagi, sementara hari Senin, Rabu 
dan Kamis bagi HKBP Pondok 
Bambu Minggu Siang. 

Kesepakatan yang dimediasi 
oleh Pemerintah melalui Kodim 
0505 Jakarta Timur tersebut dis¬ 
etujui oleh kedua Ephorus HKBP 
sehingga pada tanggal 28 Juni 
1998, Ephorus HKBP Pdt. Dr. SAE 
Nababan meresmikan persiapan 
Resort HKBP Pondok Bambu Min¬ 
ggu Pagi menjadi Resort HKBP 
Pondok Bambu melalui SK No.258/ 
KD/l-VI/1998 lalu kemudian pada 
tanggal 25 September 1998 Epho¬ 
rus HKBP Pdt. Dr. PWT Simanjun¬ 
tak juga meresmikan HKBP Pon¬ 
dok Bambu Minggu Siang menjadi 
Resort HKBP Pondok Bambu 
dengan SK No.349/L08/IX/1998, 
sehingga HKBP Pondok Bambu 
mempunyai 2 (dua) Resort yaitu 
Resort HKBP Pondok Bambu Min- 
ggi Pagi dan Ressort HKBP Pon¬ 
dok Bambu Minggu Siang. 

Di saat jemaat HKBP Pondok 
Bambu Minggu Pagi dan Minggu 
Siang telah menjalankan ibadah 
secara kondusif tiba-tiba Ephorus 
HKBP yang baru terpilih saat itu, 
Pdt Dr. JR. Hutauruk mengeluar¬ 
kan SK No.302/L08/I/2004 ten¬ 
tang Keberadaan HKBP Ressort 
Pondok Bambu Jakarta Timur 
yang isinya antara lain: Mencabut 
SK Ephorus HKBP Pdt.Dr. SAE 
Nababan No.258/KD/l-VI/1998 
dan SK Ephorus HKBP Pdt. Dr. 
PWT Simanjuntak No.349/L08 / 
IX/1998 (tentang pembentukan 
Resort HKBP PB MP dan Ressort 
HKBP PB MS); 2 Mempersatu¬ 
kan HKBP Resort Pondok Bambu 
dengan nama HURIA KRISTEN 
BATAK PROTESTAN RESSORT 
PONDOK BAMBU; 3 Memper¬ 
satukan Jemaat HKBP dalam satu 
Jemaat dan satu administrasi den¬ 
gan nama HKBP Pondok Bambu; 
4 HKBP Resort Pondok Bambu 
dan HKBP Pondok Bambu ter¬ 
masuk dalam pelayanan HKBP 
Distrik XIX Jakarta 2 ; Jemaat- 
Jemaat yang termasuk dalam 
pelayanan ini adalah : a HKBP 
Pondok Bambu sebagai Jemaat 
Induk (Huria Sabungan); b HKBP 
Eben Ezer Pondok Kopi sebagai 
Jemaat Cabang (Huria Pagaran). 
Karena SK Ephorus HKBP terse¬ 
but di atas dikeluarkan secara se¬ 
pihak tanpa mendengar pendapat 
dari Jemaat HKBP Pondok Bambu 
Minggu Pagi dan Minggu Siang, 
maka anggota majelis serta beber¬ 
apa anggota Jemaat HKBP Pon¬ 
dok Bambu Minggu Pagi melalui 
Pimpinan Distrik (Praeses) HKBP 
XIX Jakarta 2 yang pada saat itu 
dijabat oleh Pdt. JM. Manullang, 
Mth, mengajukan proses atas 
diterbitkannya SK tersebut. Protes 
tersebut dihadiri dan disaksikan 


pula oleh anggota majelis serta 
beberapa anggota Jemaat HKBP 
Pondok Bambu Minggu Siang 
di rumah Dinas Pimpinan Distrik 
yang terletak di Pondok Kelapa 
Bilimoon Jakarta Timur. 

Ternyata protes tersebut 
mendapat respons dari Ephorus 
yang saat itu dijabat oleh Pdt. Dr. 
JR. Hutauruk dengan memberikan 
instruksi pada Pimpinan Distrik 
untuk terlebih dahulu mengeluar¬ 
kan petujunjuk pelaksana (Juklak) 
mengenai SK No.302/L08/111/2004, 
berdasarkan instruksi Ephorus 
HKBP pada Pimpinan Distrik 
HKBP Distrik XIX Jakarta 2 maka 
Pimpinan Distrik yang pada saat 
itu dijabat oleh Pdt. JM. Manullang, 
MTh. 

Pada tanggal 3 April 2004 
mengeluarkan surat No.33/D. 
XIX-J2/IV/2004 yang menetapkan 
antara lain, Gereja HKBP Resort 
Pondok Bambu terdiri dari : - Je¬ 
maat HKBP Pondok Bambu Min¬ 
ggu Pagi dan Jemaat HKBP Pon¬ 
dok Bambu Minggu Siang, Jemaat 
HKBP Eben Ezer Pondok Kopi. 
Tidak lama setelah pengajuan pro¬ 
tes para tersebut terjadi pergantian 
pimpinan. Pimpinan Pusat (Epho¬ 
rus) yang baru terpilih adalah Pdt. 
Dr. Bonar Napitupulu dan yang 
menjadi Pimpinan Distrik adalah 
Pdt. Armada Sitorus, STh. 

Tidak lama setelah pergantian 
Ephorus dan Praeses, tiba-tiba 
pimpinan Resort HKBP Pondok 
Bambu pada tanggal 14 Desember 

2004 tidak mengakui dan memu¬ 
tuskan tanggung jawab dan pelay¬ 
anannya terhadap Jemaat HKBP 
Pondok Bambu Minggu Pagi dan 
mengeluarkan surat yang berisi : 
Terhitung sejak tanggal 1 Januari 

2005 HKBP Pondok Bambu Min¬ 
ggu Siang sudah tidak ada lagi 


(dibubarkan) dan menjadi HKBP 
Pondok Bambu; • Yang mengatur 
pelayanan adalah Pendeta Re¬ 
sort HKBP Pondok Bambu Jemaat 
yang mau bergabung; • Memben¬ 
tuk pengurus pada pelayanan 
seperti seksi, Dewan, Bendahara, 
Sekretaris Huria dan Majelis Per¬ 
bendaharaan serta membuat jad¬ 
wal kebaktian yang baru; • Bagi 
yang tidak mau mengikuti HKBP 
Pondok Bambu tidak dilayani 
lagi oleh Pimpinan Ressort (Pdt. 
Daulat Sitorus) serta akan dikelu¬ 
arkan dari HKBP Pondok Bambu 
Ressort Pondok Bambu. Ber¬ 
dasarkan surat tersebut, maka 
terhitung sejak tanggal 1 Janu¬ 
ari 2005 Jemaat HKBP Pondok 
Bambu Minggu Pagi tidak ada lagi 
Pendeta yang melayani sehingga 
Pimpinan Jemaat HKBP Pondok 
Bambu Minggu Pagi sudah II kali 
melaporkan permasalahan ini 
pada Pimpinan Distrik (Praeses) 
Distrik XIX Jakarta 2 serta memo¬ 
hon agar menunjuk atau menem¬ 
patkan seorang Pendeta untuk 
melayani Jemaat HKBP Pondok 
Bambu Minggu Pagi namun per¬ 
mohonan tersebut tidak ditanggapi 
tanpa memberikan jawaban dan 
alasan yang jelas. 

Perdamaian Terwujud 

Kesadaran bahwa konflik dan 
pertikaian adalah perbuatan yang 
tidak sejalan dengan ajaran Yesus 
Kristus maka, masing-masing dari 
pihak yang berbeda pendapat mu¬ 
lai merintis jalan perdamaian. Niat 
baik dan saling rendah hati serta 
diiringi doa maka pada hari Minggu 
26 Oktober 2014, bertempat di Ba¬ 
lai Pertemuan Umum Mangampu 
Tua II (Gorga II), dilaksanakan iba¬ 
dah bersama antara Jemaat HKBP 
Pondok Bambu Minggu Pagi yang 


sebelumnya melaksanakan kebak¬ 
tian di Jalan Ori Raya No. 5, Pon¬ 
dok Bambu, Duren sawit, Jakarta 
Timur dan Jemaat HKBP yang 
biasa melakukan ibadah di Jalan 
Gading VIII/786, Kelurahan Pon¬ 
dok Bambu, Duren Sawit, Jakarta 
Timur atau biasa disebut dengan 
Jemaat HKBP Minggu Siang. 

Dalam keterangan pers yang 
diterima Reformata , para pihak 
telah bersepakat untuk menyele¬ 
saikan dan menghentikan segala 
bentuk pertikaian, konflik, permu¬ 
suhan yang telah terjadi selama 
21 tahun baik itu di dalam maupun 
di luar sistim peradilan, dan tidak 
akan melakukan tuntutan hukum 
apapun di kemudian hari terkait 
Piagam Perdamaian tersebut. 
Sebelum penandataganan telah 
dilakukan serangkaian aktifitas 
yang dilakukan oleh kedua belah 
pihak seperti saling mengunjungi 
dengan penuh kasih, pertukaran 
mimbar, latihan paduan suara 
bersama, rapat-rapat bersama 
untuk merealisasikan acara pada 
Minggu 26 Oktober 2014 terse¬ 
but serta secara bersamaan bahu 
membahu mengusahakan pencar¬ 
ian dana untuk membantu rehabili¬ 
tasi Gedung Gereja HKBP Pondok 
Bambu di Jalan Ori Raya No.5. 

Kesepakatan damai tersebut ter¬ 
tuang dalam Piagam Perdamaian 
yang di tandatangani oleh Pdt. A. 
H. Sitompul, STh (pimpinan HKBP 
Resort Pondok Bambu), St. M. 
Sianipar (pimpinan HKBP Pon¬ 
dok Bambu Minggu Pagi), Pdt. R. 
J. Hutagaol, STh ( Ketua panitia 
pembangunan bersama) dan di¬ 
saksikan oleh Ephorus HKBP Pdt. 
Willem T.P. Simarmata, MA dan 
Praeses Distrik VIII DKI Jakarta, 
Pdt. Colan W. Z. Pakpahan, MTh. 

jzzNick Irwan 



Ephorus HKBP, Pdt. W. T. P Simarmata, saat menandatangani piagam perdamaian HKBP Pondok Bambu, 
dalam sebuah acara pesta Parolop-olopon, Minggu (26/10). 
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Adolf Posumah 

Jurnalistik 
Harus Idealis 


Ada ucapan Napoleon Bonaparte yang kesohor mengatakan, bahwa dia 
lebih baik menghadapi senapan dari satu batalyon militer dibanding harus 
menghadapi satu pena wartawan. Menjadi wartawan itu mulia, paling tidak 
itulah yang terbersit di benak Adolf Posumah ketika menjajaki menjadi 
wartawan. “Saya memang tidak punya backround pendidikan dari jurnalis, 
tetapi darah daging saya adalah wartawan,” ujar mantan presenter 
stasiun teve swasta RCTI ini. 



D ULU, Adolf dikenal sebagai 
presenter “Seputar Indone¬ 
sia” RCTI. Pria kelahiran 
Magelang 18 Juli 1955 ini sejak 1 
Oktober 1989 bergabung dengan 
stasiun televisi swasta pertama 
di Indonesia ini. Sebelumnya dia 
pernah bekerja sebagai wartawan 
di Kantor Berita Antara dan Suara 
Pembaruan. 

Selama karirnya, dia pernah 
mendapat tiga kali Panasonic 
Award. Kini dia menjadi entre- 
preneur dan ikut sebagai pem¬ 
bicara public speaking bersama 
temannya, Harry Purnama, di Ma- 
ture Leadership Center. Berikut 
petikan bincang-bincangnya den¬ 
gan Reformata. 

Apa yang Anda rasakan kalau 
ditanya soal media? 

Saya merasa darah dan daging 
saya dibentuk oleh kaidah jurnali- 
tik idealis. Saya belajar langsung 
dengan Jaffar Assegaf, Rosihan 
Anwar, HG Rorimpandey, sesekali 
saya juga belajar jurnalis ke Gu- 
nawan Mohammad. 

Sebagai wartawan senior, 
menurut Anda yang berbeda 
sekarang ini dari media kita 
apa? 

Saya melihat sekarang ini perbe¬ 
daan dengan jurnalisme dulu dan 
sekarang itu jauh sekali. Sesung¬ 
guhnya saya tidak ada backround 
jurnalistik, tapi karena gemblengan 
kaidah-kaidah jurnalistik tadi saya 
menemukan bahwa jurnalistik itu 
harus idealis. Menjadi wartawan 
ketika itu saya seorang maha¬ 
siswa. Kepada Om, saya bilang, 
saya ingin sambil bekerja sambil 
kuliah. Belakangan menjadi kes- 
emsem , perasaan kagum menjadi 
wartawan. 

Apa yang membuat Anda 
kagum? 

Yang membuat kami dicekoki 
waktu itu harus menjunjung re¬ 
portase, cover both side. Artinya, 
karya jurnalis yang kita buat tidak 
memojokkan. Tetapi, memberita¬ 
kan dengan jujur dan independen. 
Dulu kita didik dengan teladan 
hingga menemukan karakter se¬ 
bagai seorang wartawan. Kalau 
sekarang, proses itu tidak lagi di¬ 
lalui dengan baik. Sekarang ini 
karena orientasinya hanya pasar, 
para senior pun tidak lagi peduli 
atau malah tidak sempat lagi untuk 
mengajarkan juniornya kode etik 
jurnalistik. Rasa-rasanya sekarang 


kaidah jurnalitik tidak terlalu diper¬ 
hatikan lagi. 

Orang sudah dengan gampang¬ 
nya terabas. Soal kaidah jurnalis¬ 
tik ini hingga era Orde Baru masih 
dipegang teguh, termasuk soal 
kehati-hatian cukup dipegang. 
Saya bisa melihat bahwa mulai 
sejak tahun 70-an hingga 90-an 
masih memegang erat etika jur¬ 
nalis yang benar. Kalau sekarang 
ini berbeda. Media sudah dipakai 
menjadi alat provokasi, alat untuk 
memojokkan orang lain, alat untuk 
kampanye politik dan segala ma¬ 
cam. Tetapi saya melihat ada yang 
berbeda dulu dan sekarang. Kalau 
dulu masih memegang teguh etika 
jurnalistik. 

Lalu, bagaimana Anda meli¬ 
hat perkembangan jurnalistik 
sekarang ini? Kita bisa melihat 
bukan hanya media arus utama 
lagi, tetapi ada kekuatan lain 
seperti media sosial? 

Sekarang ini memang ada Un¬ 
dang-Undang ITE agar orang jan¬ 
gan asal cuap-cuap di media so¬ 
sial. Memang sudah tentu media 
sosial ini fenomena, itu satu sisi. 
Yang saya maksud tadi media arus 
utama yang saya maksud, tidak 
boleh menghiraukan kaidah yang 
ada. Jujur, hanya ada satu-dualah 
media yang tetap independen dan 
masih mengacu pada kaidah jur¬ 
nalistik yang ada. 

Apa yang harus dilakukan 
wartawan? 

Sebagai wartawan kita harus 
terus mengupayakan etika jurnal¬ 
istik. Saya kira ke depan ini pent¬ 
ing, apalagi ke depan media sosial 
makin berkembang pesat. Kemuki- 
nan ke depan televisi online sudah 
makin gampang didirikan. Mung¬ 
kin Indonesia akan memiliki ratu¬ 
san televisi. Maka penyajian dari 
media itu akan juga menentukan 
kualitasnya. 

Ada ungkapan yang menyebut 
bahwa pers itu ibarat dua sisi 
mata uang: antara media yang 
idealis dan media komersial. 
Sebagai mantan wartawan, 
bagaimana Anda melihat hal 
ini? 

Kalau melihat sekarang, media 
massa sudah tergadaikan oleh 
pasar. Pasar yang menentukan. 
Amat susah sekarang mencari 
media yang idealis. Padahal ideal¬ 
isme sendiri adalah cita-cita, obse¬ 
si atau sesuatu yang terus dikejar 


oleh media. Memang, dalam bisnis 
media, idealisme tanpa komersial- 
isme hanyalah sebuah ilusi. Media 
tidak boleh hanya mengutamakan 
segi idealisme saja, media itu tidak 
akan hidup lama. Sebaliknya jika 
perusahaan media hanya men¬ 
gutamakan segi komersial, media 
hanya akan menjadi budak bagi 
pasar. 

Kalau demikian bagaimana 
caranya untuk mengaplikasi¬ 
kan media seperti yang Anda 
katakan tadi. Media yang ideal? 

Jelas, sekarang ini media 
menjelma menjadi lembaga indus¬ 
tri. Oleh karenanya, media me¬ 
mang tidak hanya mengurusi ma¬ 
salah kejurnalistikan. Tetapi juga 
harus dijalankan dengan merujuk 
pada pendekatan dan kaidah eko¬ 
nomi. Sebagai sebuah perusa¬ 
haan, media juga harus ada laba. 
Dalam posisi ini apa pun sajian 
media tidak bisa dilepaskan dari 
tuntutan pasar. Bagi saya, hanya 
dengan berpijak pada nilai-nilai, 
media bisa menggapai keluhuran- 
nya. Idealisme itu tidak boleh ka¬ 
lah karena komersialisme. Namun 
pada praktiknya, tetap saja tuntu¬ 
tan komersialisme lebih dominan 
dibandingkan sisi media sebagai 
media. 

Mengapa harus demikian? 

Jurnalis dalam suatu media me¬ 
nentukan kualitas pers itu tersend¬ 
iri. Semacam hubungan timbal- 
balik, jika SDM-nya berkualitas 
maka akan menjadi cerminan ter¬ 
hadap medianya yang berkualitas. 
Karena itu media semestinya sele¬ 
ktif pada saat perekrutan jurnalis¬ 
nya. Bukan tidak mungkin karena 
SDM yang tidak berkualitas mem¬ 
buat nama pers menjadi tercoreng. 
Namun, yang perlu dikhawatirkan 
juga jangan sampai ideologi ter¬ 
bawa oleh tuntutan pasar atau ter¬ 
bawa pemilik media. 

Apa yang harus dimiliki 
seorang wartawan? 

Seorang wartawan wajib mem¬ 
beritakan kebenaran. Selanjutnya 
harus loyal, loyalitas utama jurnal¬ 
isme adalah pada warga negara. 
Sebab esensi jurnalisme adalah 
disiplin verifikasi. Karena itu 
wartawan wajib menjaga indepen¬ 
densi dari obyek liputannya. Mem¬ 
buat dirinya sebagai pemantau 
independen dari kekuasaan. Seb¬ 
agai wartawan juga harus berusa¬ 
ha membuat hal penting menjadi 


menarik dan relevan. Membuat 
berita yang komprehensif dan pro¬ 
porsional. 

Di era Jokowi ini adakah ha¬ 
rapan media kita akan makin 
berkualitas? 

Saya yakin ke depan kita akan 
lebih baik, dengan adanya seman¬ 
gat revolusi mental yang diusung 
oleh Jokowi. 

Para insan pers itu banyak dari 
berbagai latar belakang. Sekarang 
ini dilakukan training by doing. 
Saya kira kelemahan sekarang 
adalah banyaknya para senior ti¬ 
dak membimbing junior. Itu juga 
yang terjadi di insan pers, kurang 
transfer pengetahuan pada junior. 

Saya tidak setuju kalau ideal¬ 
isme dibenturkan dengan tuntunan 
pasar. Saya pribadi tidak mau ter¬ 
kotori oleh tuntutan pasar. Misal¬ 
nya, ketika saya di “Seputar Indo¬ 
nesia”, kalau itu sudah melanggar 
nilai-nilai jurnalisme, saya dengan 
tegas menolak. 

Saya tidak suka dengan infotain- 
ment. Tuntutan pasar cenderung 
bernilai rendah, karena tidak mem¬ 
berikan edukasi pada masyara¬ 
kat. Kita terobsesi bahwa kualitas 
itu tidak identik dengan kuantitas. 


Karena nyatanya bisa saja pe¬ 
nyajian yang rendah mutu kualitas 
produknya, direspons pasar. 

Terakhir, katanya Anda 
mencalonkan diri untuk wakil 
walikota Depok? 

Istri saya, almarhumah, adalah 
pribumi asli orang Depok (istri 
Adolf bernama Meity Samuel Po¬ 
sumah, meninggal empat tahun 
lalu). Saya sendiri adalah ketua 
perkumpulan orang Manado di 
Depok. Kalau kita belajar sejarah, 
Depok itu dulunya adalah kantong 
Kristen. Entah mengapa sekarang 
itu sepertinya tidak diingat orang 
lagi. 

Saya sebenarnya bukan men¬ 
calonkan diri, karena saya sesung¬ 
guhnya tidak tertarik lagi masuk 
politik. Pernah satu masa saya 
menjadi ketua salah satu partai 
Kristen di Depok, dan akhirnya 
saya keluar karena di dalam terjadi 
sikut-menyikut. Soal saya pencalo¬ 
nan itu hanyalah dari beberapa 
kelompok yang mengatakan, jika 
sekiranya ada calon walikota, saya 
diminta untuk bersedia menjadi 
calon wakilnya. Jadi, belum pasti 
maju atau tidak. 

&Hotman J Lumban Gaol 
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New Year 
anuaiy 2015 
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diaplikasikan ke dua rusa kutub, 
hasilnya sirkulasi pembuluh mi¬ 
kro berkisar di tingkat kepadatan 
vaskuler 25 persen lebih tinggi, dan 
terisi oleh sel darah merah yang 
kaya akan oksigen dalam konsen¬ 
trasi besar. Inilah yang kemudian 
menjawab misteri hidung Rudolph 
sang rusa kutub berwarna merah. 
Peningkatan aliran darah pada 
sirkulasi mikro nasal pun menjaga 
agar tempeatur permukaan hidung 
cukup hangat. Beberapa cerita 


tentang Rudolph si hidung merah 
ini berakar pada realitas, seperti 
migrasi kawanan rusa biasanya 
dipimpin oleh seekor hewan. Tapi 
ada yang perdebatan ten^tang 
asal-usul rusa terbang, bebenapa 
mengatakan bahwa rusa telah me¬ 
makan jamur yang menyebab _, kan 
halusinasi. Selain itu, ada men¬ 
gatakan dukun kuno suku Sami 
meminum urin rusa yang disar¬ 
ing dan mendapatkan kondisi 
trance, kemudian berpikir bahwa 


mereka telah melihat rusa 'ter¬ 
bang'. Hakan Rydving, seorang 
ahli agama Sami di Norwegia 
Univensity of Bergen, menolak 
tegas teori itu sebagai mitos. "Ti¬ 
dak ada infonmasi sama sekali 
di dunia Sami, baik tentang mi¬ 
num urin rusa, atau melihat rusa 
terbang dalam mirrnpi," jelas 
Hakan. 

j&Nick Irwan 

(Sumber: British Medical Journal/ 
National Geographic) 


UDOLPH the Red- 


Nosed Reindeer adalah 
lagu dan cerita Natal tentang 
Rudolph si rusa kutub berhidung 
merah milik Sinterklas. Rudolph 
adalah rusa kesembilan sekal¬ 
igus rusa yang berjalan paling 
depan. Rusa penarik kereta Sin¬ 
terklas tersebut merupakan he¬ 
wan asli daerah Arktik, sebuah 
wilayah di sekitar Kutub Utara 
Bumi. 

Di Amerika Utara hewan yang 
termasuk langka dan terancam 
punah ini dikenal dengan nama 
Caribou. Cerita Rudolph si hid¬ 
ung merah memang hanya ceri¬ 
ta fiktif karangan Robert L. May 
yang dibuatnya tahun 1939, tapi 
fenomena hidung merahnya 
sungguh menarik bagi dunia 
medis. 

Studi observasi terbaru yang 
dilakukan oleh sekelompok il¬ 
muwan Norwegia dan Belanda 
mengungkapkan bahwa hidung 
Rudolph memerah karena saat 
itu dipenuhi sel darah merah 
yang melindungi dari udara 
yang sangat dingin. Membantu 


temperatur 
otak selama 


mengendarai kere¬ 
ta salju. Dengan kata lain, hid¬ 
ung merah disebabkan adaptasi 
rusa kutub (rangifer tarandus), se¬ 
cara baik anatomis maupun psikol¬ 
ogis, sebagai faktor esensial pada 
saat ketinggian ekstrem. Berpijak 
pada hipotesis tersebut, para ilmu¬ 
wan lantas menguji sirkulasi suatu 
pembuluh darah mikro di nasal 
(hidung) dua rusa kutub dewasa. 

Untuk menghindari kebekuan, 
adalah sel pembuluh darah mikro 
pada hidung yang vital bagi rusa 
kutub. Pembuluh darah mikro me¬ 


miliki fungsi di antarnya menyalur¬ 
kan oksigen, mengendalikan infla- 
masi, serta mengatur suhu tubuh. 
Selain itu, sasaran studi juga un¬ 
tuk menyelidiki karakteristik fung¬ 
sional pada morfologi sirkulasi mi¬ 
kro hidung manusia dibandingkan 
pada rusa kutub. 

Maka pertama-tama, dengan 
menggunakan mikroskop tipe 
hand-held intravital video micro- 


scope, mereka merancang visu¬ 
alisasi sirkulasi mikro di hidung 
manusia. Ketika cara yang sama 


penye- 
s u a i a n 
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Peran Baru sebaga 
Pembuat Kopi 



K ARIR pria bernama lengkap 
Chicco Jerikho Jarumillind 
di dunia perfilman Tanah 
Air ini kian hari kian bersinar. Suk¬ 
ses dengan memerankan karakter 
tokoh Sani Tawainela dalam film 
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“Cahaya Dari Timur” yang di¬ 
angkat dari kisah nyata konflik 
Ambon, selanjutnya pria kelahi¬ 
ran Jakarta, 3 Juli 1984, ini kian 
mantap menjajaki dunia layar 
lebar. Kini Chicco kembali mem¬ 
bintangi film yang diadaptasi dari 
novel karya Dewi Lestari ber¬ 
judul “Filosofi Kopi”. 

Menariknya Chicco tak hanya 
menjadi aktor saja, tetapi juga 
sebagai co-produser. Pencapai¬ 
annya tersebut akibat dari hasil 
diskusinya dengan sutradara 
Angga Dwimas Sasongko, Ang¬ 
ga sendiri dalam film “Filosofi 
Kopi The Movie” ini bertindak se¬ 
bagai sutradara. 

Dalam film ini Chicco akan 
bermain sebagai pemeran uta¬ 
ma dan akan beradu akting den¬ 
gan aktor Rio Dewanto. Chicco 
memerankan tokoh karakter ber¬ 
nama Ben. Ben adalah seorang 
anak dari petani kopi yang tum¬ 
buh dan berkembang di perke¬ 
bunan kopi. Saat usia Ben genap 
12 tahun, ia pergi meninggalkan 
orang tuanya. 

Dalam perjalanan hidupnya, 
Ben bertemu dengan Jody yang 
menjadi sahabatnya. Ben dia¬ 
suh dan dibesarkan oleh orang 
tua Jody. Setelah dewasa, Ben 
dan Jody memutuskan untuk 
membangun sebuah kedai kopi 
bernama Filosofi Kopi dan cerita 
pun berlanjut hingga Ben mema¬ 
hami akan filosofi dari sebuah 
kopi. 

Di film ini Chicco dituntut 
untuk lebih mengetahui seluk- 
beluk tentang kopi. Untuk itu ia 
rela pergi keluar daerah untuk 
mengetahui tentang pengola¬ 
han kopi, melihat perkebunan 
kopi dan berbicara dengan para 
petani kopi. “Karakter kopi itu an¬ 
eka ragam, sama halnya seperti 
manusia. Rasanya tergantung 
dari tempat mana kopi itu tum¬ 
buh,” ujar Chicco di akun sosial 
miliknya. Chicco pun mengaku 
lebih mengetahui tentang kopi 
akibat perannya di film ini, yang 
pada awalnya hanya sebagai 
peminum kopi saja, kini pria ke¬ 
turunan Thailand tersebut men¬ 
gaku bisa membedakan jenis 
kopi. “Saya harus sekolah dulu 
di ABCD Coffee untuk belajar 
menjadi seorang barista. Kare¬ 
na saya sendiri belum terlalu 
paham tentang kopi. Padahal 
hampir tiap pagi minum kopi,” 
jelas Chicco saat mengadakan 
media gathering di Visinema Pic- 
tures, kawasan Jakarta Selatan, 
pertengahan November silam. 

Ketika diluncurkan pada tahun 
2006, novel “Filosofi Kopi” send¬ 
iri berhasil meraih penghargaan 
Karya Sastra Terbaik tahun 2006 
oleh Majalah Tempo dan di tahun 
yang sama juga, novel tersebut 
dinobatkan sebagai 5 Besar 
Khatulistiwa Award kategori fiksi. 

Film Filosofi Kopi The Movie 
rencananya akan mulai syuting 
pada bulan Januari 2015 dan ta¬ 
yang di bioskop mulai bulan April 
2015. jss Nick Irwan 
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Jokowi dan Ahok 
Sinergi Revolusi 
Mental 


D ilantiknya Basuki t. 
Purnama (Ahok) sebagai 
Gubernur DKI Jakarta, 
oleh Presiden Joko Widodo di 
Istana Negara, Rabu siang, 19 
November 2014 seakan mem¬ 
bawa harapan baru untuk Ja¬ 
karta baru. Paham atau ide 
dari anggota masyarakat yang 
memiliki kecenderungan untuk 
berkelompok berdasarkan suku- 
suku bangsa dan agama atau 
primordialisme seakan luntur 
oleh kehadiran pemimpin yang 
nasionalis dan pluralis seperti 
Jokowi dan Ahok. 

Masih teringat ketika pemili¬ 
han kepala daerah DKI Ja¬ 
karta 2012 silam, Jokowi dan 
Ahok diserang dengan isu ber¬ 
bau SARA, isu yang sengaja di¬ 
embuskan oleh kelompok yang 
tidak mengiginkan keberaga¬ 
man hadir di tengah masyara¬ 
kat Jakarta yang majemuk. Ma¬ 
syarakat Indonesia yang sudah 
semakin pintar kemudian memil¬ 
ih Jokowi dan Ahok. Perolehan 
suara pasangan yang diusung 
PDIP dan Gerindra tersebut ber¬ 
hasil mencapai suara sebanyak 
2.472.130 dengan presentase 
53,82%. Dinamika politik dan 


keinginan masyarakat yang merin¬ 
dukan kesejahteraan dalam keber¬ 
agaman kemudian mengantarkan 
Jokowi menjadi Presiden RI. 

Kini publik khususnya warga Ja¬ 
karta berharap akan kepemimpi¬ 
nan Jokowi di tingkat Pusat dan 
Ahok di DKI Jakarta dapat bersin¬ 
ergi dengan baik. Pasalnya ketika 
sama-sama memimpin Jakarta, 
banyak kebijakan yang mereka 
buat terbentur dengan kebijakan 
pemerintah Pusat yang kala itu di 
bawah pemerintahan Susilo Bam- 
bang Yudhoyono. Sebut saja soal 
banjir dan macet yang saat itu 
menjadi polemik antara pemer¬ 
intahan provinsi DKI Jakarta dan 
pemerintahan Pusat. 

Ahok Didukung Publik 

KH Abdulrahman Wahid atau bi¬ 
asa dikenal dengan nama Gus Dur 
pernah mengatakan “tidak pent¬ 
ing apa pun agamamu atau su¬ 
kumu, kalau kamu bisa melakukan 
sesuatu yang baik untuk semua 
orang, orang tidak akan tanya apa 
agamamu”. Seiring dengan per¬ 
kataan Gus Dur tersebut berbagai 
pihak banyak yang mendukung 
Ahok, baik itu dari pemuka agama 


maupun dari para netizen (warga 
di dunia virtual). Tagar (#) super 
Ahok di media sosial sempat bera¬ 
da di urutan teratas dalam Trend- 
ing Topic di lini massa Twitter. 

Seperti yang sudah diketahui pe¬ 
nolakan terhadap Ahok untuk men¬ 
jadi gubernur DKI Jakarta dimobil¬ 
isasi oleh organisasi masyarakat 
(ormas) Front Pembela Islam (FPI) 
dan beberapa organisasi lain yang 
mengatasnamakan umat maupun 
warga DKI Jakarta. 

Alasan penolakannya pun klise 
dan tidak sejalan dengan Undang- 
undang Dasar yang tidak membe¬ 
da-bedakan agama, suku, ras dan 
antargolongan. Mereka menolak 
Ahok karena mayoritas penduduk 
Jakarta adalah muslim, sedangkan 
Ahok beragama Kristen. 

Jika dikaji secara etimologi kata 
agama bermakna ‘tidak kacau’, 
kata tersebut tersusun dari dua 
suku kata yang berasal dari ba¬ 
hasa Sansekerta, yakni “a” yang 
berarti tidak dan “gama” yang be¬ 
rarti kacau. Manusia senantiasa 
berada dalam kehidupan yang 
dipenuhi dengan keteraturan, kes¬ 
elarasan dan keharmonisan. 

Dalam sambutannya pada pem¬ 
bukaan Rapat Koordinasi Daerah 


(Rakorda) MUI DKI Jakarta di Ba¬ 
lai Kota (12/11/2014), Wakil Ketua 
Umum Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) KH Ma'ruf Amin meminta 
anggota ormas FPI menyampai¬ 
kan aspirasi sesuai konstitusi, bu¬ 
kan mengedepankan radikalisme. 
Amin juga mengingatkan agar 
ulama menjaga umat sehingga 
tidak terus-terusan menjadi ob¬ 
jek dalam kepentingan tertentu. 
Seakan mempertegas sikap umat 
terhadap polemik kepemimpinan 
kristen di tengah-tengah may¬ 
oritas warga DKI yang beragama 
muslim. Dukungan juga datang 
dari Sekretaris Jenderal (Sekjen) 
Ahlulbait, ormas yang menaungi 
kaum muslim Syiah di Tanah Air, 
Ahmad Hidayat, dalam pembu¬ 
kaan Muktamar Alhulbait di Kantor 
Kementerian Agama di Jakarta, 
(14/11/2014), menyebut, Alhulbait 
sama sekali tidak masalah Ibu¬ 
kota Jakarta dipimpin oleh Ahok 
yang bukan pemeluk Islam. “Bagi 
kita daripada dia haji, daripada dia 
muslim tapi koruptor dan tidak adil, 
maka lebih baik dia adalah orang 
yang mempercayai agama lain tapi 
berlaku adil menegakkan keadilan 
memenuhi hak-hak rakyat serta 
melaksanakan amanah konstitusi", 


jelas Ahmad. 

Revolusi Mental 

Sebagai sebuah tim Jokowi- 
Ahok memperlihatkan kombinasi 
beberapa gaya kepemimpinan. 
Walaupun terlihat saling bertolak 
belakang, sebenarnya berfungsi 
saling melengkapi dalam meng¬ 
hadapi permasalahan Ibukota 
yang memiliki banyak dimensi 
dan harus dihadapi dengan cara 
yang berbeda-beda. Jokowi dan 
Ahok telah mendobrak pemaha¬ 
man primordial dan fanatisme 
yang sempit. 

Dengan sinergi antara Jokowi 
sebagai Presiden dan Ahok se¬ 
bagai Gubernur Ibukota maka 
diharapkan akan terjalin komu¬ 
nikasi dan kerjasama yang baik 
pula untuk mengubah bangsa 
ini ke arah yang lebih baik. Pe¬ 
rubahan tersebut memerlukan 
revolusi mental, yang dimulai 
dari setiap individu masyarakat 
Indonesia. Hal tersebut sudah 
mulai terlihat ketika dalam ke¬ 
bijakan yang diambil baik oleh 
Ahok di birokrasi daerah maupun 
presiden Jokowi di tingkat pusat. 
Sebutlah misalnya, Jokowi mela¬ 
rang pejabat kementerian untuk 
rapat di hotel-hotel. &Nick 
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Beri Kesempatan Ahok 
Memimpin Jakarta 



P ASCA dilantiknya Ahok seb¬ 
agai Gubernur DKI Jakarta 
sudah tentu menuai banyak 
dukungan. Adalah FPI yang kon¬ 
tra dengan kepemimpinan Ahok. 
Ormas ini sudah sering mendemo 
bahwa orang yang memimpin Ja¬ 
karta haruslah beragama muslim. 
Namun, tidak semua tokoh setuju 
demikian. Anton Medan misalnya, 
seorang tokoh muslim yang me¬ 
nyesalkan sikap beberapa ormas 
Islam yang menolak Basuki Tja- 
haja Purnama atau Ahok menjadi 
Gubernur DKI Jakarta, karena be¬ 
ragama bukan muslim. 

Anton sebagai orang yang 
beragama Islam dan memiliki 
pesantren ini mengatakan, FPI 
maupun ormas Islam harus me¬ 
lihat Islam secara menyeluruh. 
Dalam ajaran Islam dianjurkan un¬ 
tuk saling menghormati walaupun 
beda agama, suku, ras dan antar- 
golongan. “FPI maupun ormas Is¬ 
lam tidak paham undang-undang 
padahal mereka hidup di Indone¬ 
sia yang harus taat terhadap kon¬ 
stitusi termasuk dalam persoalan 
Gubernur DKI Jakarta,” katanya. 
Karena itu, Anton siap mengawal 
Ahok bila ada yang berbuat jahat. 


“Saya masih mempunyai banyak 
anak buah untuk menjaga Ahok 
dari ancaman ormas Islam ter¬ 
masuk FFI. ”Entah mengapa FPI 
mempersoalkan Ahok memimpin 
Jakarta, karena bukan seorang 
muslim. Para tokoh agama di Be¬ 
litung Timur, menyebut Ahok sosok 
yang Islami. 

“Pada diri Ahok ditemukan sifat- 
sifat kenabian, yaitu Shidiq (ju¬ 
jur), Amanah (dapat dipercaya), 
Tabligh (mampu berkomunikasi) 
dan Fathonah (cerdas). "Menang¬ 
gapi hal itu, Anton Medan juga 
sependapat dengan hal itu. Saya 
sependapat dengan ulama terse¬ 
but. Berdasarkan rekam jejak yang 
dipublikasikan, selama memimpin 
Belitung Timur, Ahok terkenal se¬ 
bagai sosok pemimpin yang pro¬ 
fesional, jujur, bersih, transparan 
dan merakyat. Sifat-sifat itu sesuai 
dengan ajaran Islam. 

“Ahok tak menjaga jarak antara 
dirinya dengan rakyat, la biasa 
keliling kampung untuk mengeta¬ 
hui persoalan rakyatnya. Dia juga 
turun ke bawah. Itulah perlunya 
pemimpin turun ke bawah (turba) 
sehingga tahu persis keadaan 
rakyat yang dipimpinnya, dan tidak 


melulu mengandalkan laporan dari 
staf-stafnya. Ahok juga tidak per¬ 
nah memanfaatkan fasilitas publik 
untuk kepentingan pribadi. Jus¬ 
tru yang terjadi, Ahok memotong 
uang perjalanan dinasnya untuk 
membantu rakyatnya yang miskin. 
"Sementara itu, Sutiyoso mantan 
Gubernur DKI Jakarta yang kini 
menjadi Ketua Umum PKPI menu¬ 
rutnya, aksi unjuk rasa dari be¬ 
berapa elemen masyarakat atau 
organisasi masyarakat (ormas) 
yang berbasis kesukuan atau ke¬ 
agamaan yang menolak seorang 
pemimpin yang berbeda agama 
dengan agama mayoritas dan et¬ 
nis tertentu. Hal ini dinilai mantan 
Gubernur DKI Jakarta, Sutiyoso 
sebagai sebagai suatu cara ber¬ 
pikir yang sangat mundur. 

“Dari awal Indonesia merdeka, 
tokoh pendiri bangsa ini sudah me¬ 
nyadari hal itu. Bahkan perbedaan 
suku, agama dan ras sudah diper¬ 
ingatkan oleh tokoh masyarakat 
dan alim ulama bangsa Indone¬ 
sia," ujarnya. Menurutnya, karena 
banyak perbedaan itulah, maka 
dimunculkan semboyan Bhineka 
Tunggal Ika. Indonesia sebagai 
bangsa yang unik karena rakyat¬ 
nya banyak memiliki perbedaan 
suku, adat istiadat, agama dan 
etnis, tapi tetap satu berbangsa, 
bernegara dan bertanah air Indo¬ 
nesia. 

“Tindakan mempersoalkan per¬ 
bedaan agama dan etnis tidak 
sepatutnya dilakukan di Kota Ja¬ 
karta. Karena Jakarta merupakan 
miniatur negara Indonesia. Het¬ 
erogenitas suku, agama dan etnis 
di Indonesia tercermin di Ibu Kota. 
Warga Jakarta sadar kotanya ini 
menjadi panutan warga dari kota- 
kota besar lain di Indonesia. Het¬ 
erogenitas ada di Jakarta. Seha¬ 
rusnya masalah perbedaan tidak 
dipermasalahkan lagi," ujarnya. 

Menurut Ketua Umum Partai 
Keadilan dan Persatuan Indonesia 
(PKPI) ini merupakan sikap yang 
tidak menaati hukum, undang- 
undang dan konstitusi yang ada. 
Semua harus sadar, ketika guber¬ 
nur terpilih berhalangan tetap, baik 


itu sakit, meninggal atau mengun¬ 
durkan diri, secara otomatis wagub 
naik menjadi gubernur. Siapa pun 
dia, termasuk Ahok. "Masyarakat 
harus tahu hukum, UU dan konsti¬ 
tusi. Naiknya Ahok menjadi Guber¬ 
nur bukan sesuatu yang kita tolak. 
Dan Ahok mempunyai hak yang 
sama dengan kita. Jadi tidak bisa 
ditolak," tegasnya. 

Terkait gaya yang keras Ahok 
dalam menegakkan aturan hukum 
di Jakarta, Bang Yos mengung¬ 
kapkan hal itu tidak bisa dijadikan 
alasan dari ormas menolak Ahok 
dengan menggunakan baju ke¬ 
agamaan atau kesukuan. "Tetap 
kelompok itu tidak bisa menggu¬ 
nakan baju agama. Apalagi sam¬ 
pai melalukan tindakan anarkis 
seperti kemarin. Kalau Ahok keras 
dan terkesan arogan, itu merupak¬ 
an gaya dan karakter memimpin 
Ahok. Setiap pemimpin mempu¬ 
nyai gaya dan karakter masing- 
masing dalam menjalankan tu¬ 
gasnya,” ujar Gubernur DKI dua 
periode ini. 

Sementara itu, hal senada juga 
dinyatakan tokoh pluralisme Indo¬ 
nesia, Mohamad Sobary. Sobary 
menegaskan latar belakang pe¬ 
nolakan adalah kompleks, yaitu 
adanya sentimen etnis, sentimen 
keagamaan, dan kepentingan poli¬ 
tik. Ketiganya menumpang atau 
memanfaatkan posisi minoritas 
Ahok. “Mereka percaya langkah 
politik menggunakan ketiga senti¬ 
men itu sah, legitimate dan bakal 
dapat dukungan. 

"Dia menilai, justru keberadaan 
demokrasi terancam oleh sifat 
syikirik dan iri dengki. Apalagi, ka¬ 
lau posisi Ahok menjadi Gubernur 
DKI sudah otomatis terbawa oleh 
pemilu yang lalu. “Sah atau tidak, 
dapat dukungan atau tidak, politik 
berdasar pada kedengkian sema¬ 
cam ini bukan hanya tidak sehat 
tapi juga tak bisa dijadikan tradisi 
demokrasi,” kata Sobary. Sebe¬ 
lumnya, Franz Magnis Suseno 
juga pernah mengatakan, tindakan 
yang dilakukan para ormas terse¬ 
but terlalu berlebihan. Sebaiknya, 
masyarakat membiarkan Ahok 


menjadi Gubernur DKI Jakarta 
dan menunjukkan kerja nyatanya. 
“Saya mengimbau supaya Pak 
Ahok diterima dan diberikan kes¬ 
empatan untuk menunjukkan ker¬ 
janya sebagai gubernur, bagaima¬ 
na dia memperbaiki Jakarta ke 
depannya. Dengan demikian Ahok 
bisa memberikan contoh untuk 
semua masyarakat Jakarta,” ujar 
pastor yang ahli filsafat itu. 

Dia menambahkan, selain mem¬ 
berikan kesempatan ke Ahok, 
masyarakat juga harus mengikuti 
peraturan yang berlaku. Sebab 
bagaimanapun juga, Ahok menjadi 
Gubernur DKI Jakarta bukan atas 
keinginannya. “Kita hendaknya 
mengikuti undang-undang dan 
peraturan yang berlaku. Meng¬ 
ingat dasar hukum itu Pak Ahok 
akan menggantikan Jokowi dan 
harus diterima dan jangan macam- 
macam alasan diajukan.” 

Kalimat yang diucapkan Ahok 
menjawab sejauh mana dia siap 
kehilangan dalam menghadapi 
semua pihak yang tidak nyaman 
dengan kehadirannya. Sebagai 
manusia, memiliki rasa takut itu 
natural. Bahkan, ormas agama 
yang gemar berteriak "mati syahid" 
dapat lari tunggang langgang mel¬ 
awan kekuatan yang lebih agresif 
seperti yang terjadi di Kendal. 

Banyak orang berteriak bahwa 
mereka menyerahkan rasa takut¬ 
nya dalam Tuhan, namun sebena¬ 
rnya mereka tidak pernah merasa 
takut selama kuantitas jumlah dan 
dominasi masih aman. Ahok ja¬ 
rang bicara Tuhan dan agama ser¬ 
ta kerap disebut sekuler. Sebena¬ 
rnya dia punya kesempatan untuk 
"me-marketing-kan" kekristenan- 
nya ketika berhasil menyelesaikan 
sebuah masalah. Atau bila takut 
terlihat terang-terangan, dia dapat 
rajin "blusukan" ke gereja-gereja 
membangun fansclub fanatik re¬ 
ligius. Namun, itu tidak pernah dia 
lakukan. Tidak ada seorang pun 
yang dapat berspekulasi sejauh 
mana iman dan agama seorang 
Ahok terlibat dalam setiap aksi dan 
sepak terjangnya. 

Hotman J Lumban Gaol 
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Membangun 
Generasi yang Takut 
Akan lUhan 


P ROGRAM televisi dewasa ini dinilai 
berbagai kalangan praktisi media, 
banyak mengandung konten yang 
negatif, baik itu untuk disaksikan orang 
dewasa maupun anak-anak. Hal sep¬ 
erti inilah yang membuat hak publik untuk 
mendapatkan tayangan yang bermutu dan 
bernilai edukasi semakin tersisih digerus 


KARI R 

Chief Operating Officer, CBN Indonesia 
Februari 2014 - zaat ini. 

Co Owner EYE LEVEL Learning Center 
(Franchisee) Juli 2012 - Saat ini. 

Production Manager CBN Indonesia 
Agustus 2007 - Januari 2014. 

Interns, Pressman Films 2006 - 2006 
(kurang dari setahun). 

Segment Producer & Creative 
Supervisor, CBN Indonesia, Januari 
2002 - Maret 2005. 

Training Officer, PT. Santos Jaya Abadi 
(Kapal Api Group), 

Februari 2000 - Desember 2001. 


oleh media penyiaran 
yang seharusnya mem¬ 
berikan tayangan yang 
selain bersifat menghi¬ 
bur namun juga harus 
mendidik. Acara talkshow 
maupun sinetron yang han¬ 
ya menjadi hiburan semata, 
malah mempertontonkan ke¬ 
burukan verbal, bully bahan can¬ 
daan, menyerempet pornografi, asusila 
dan tayangan lain yang tidak sesuai dengan 
kultur dari budaya bangsa Indonesia yang 
mengedepankan kesopanan dan etika. 

Profesional muda yang berkiprah di du¬ 
nia media penyiaran, Hartono Sugianto 
saat ditemui Reformata di sela-sela syuting 
sebuah program acara di Cikarang, Jawa 
Barat (13/11/2014), mengatakan bahwa, 
“Ekosistem di negara kita ini, sayangnya 
masih tidak begitu mendukung untuk me¬ 
munculkan konten-konten (tayangan teve) 
yang berkualitas dan positif”. 

Semua masih tergantung dengan sistem 
rating dan itu menjadi monopoli karena han¬ 
ya ada satu lembaga rating yaitu Nielsen. 
Ketika Nielsen melakukan survei menge¬ 
nai itu, tanggapan masyarakat adalah tidak 
suka dengan sinetron namun ketika berbi¬ 
cara rating hal itu berbeda, sinetron masih 
mendapat rating yang bagus”. 

Hartono saat ini berkarir sebagai Chief 
Operating Officer (COO) di perusahaan 



media Cahaya Bagi Negeri (CBN).Menurut¬ 
nya, komitmen dari para produser sebagai 
‘palang pintu’ dalam membuat tayangan ha¬ 
rus berkomitmen dalam menyajikan konten 
yang bersifat mendidik dan mengedepankan 
nilai-nilai budaya Indonesia. 

“Dia (produser) bisa mengemas secara 
entertaining tapi bernilai, bukan hanya mem¬ 
buat orang tertawa, namun juga harus dapat 
memberikan edukasi yang positif dengan 
mengajarkan orang untuk menjalankan gaya 
hidup yang tidak negative thinking”, ujarnya. 
Lebih lanjut Hartono yang berkeinginan ke 
depan untuk membuat komunitas parenting, 
mengatakan saat ini sudah ada beberapa 
stasiun televisi yang mulai menayangkan 
program-program yang mempunyai nilai 
edukasi yang baik untuk disaksikan kha¬ 
layak ramai. Stasiun televisi tersebut menay¬ 
angkan program-program yang aman untuk 


disaksikan anak-anak. Seseorang yang 
dikatakan sebagai anak menurut Undang- 
undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlind¬ 
ungan Anak adalah seseorang yang belum 
berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih 
dalam kandungan. 

Fokus perhatian dari para praktisi media 
terhadap perilaku anak, dikarenakan ban¬ 
yaknya perilaku yang menyimpang di ka¬ 
langan remaja, di usia tertentu anak rentan 
akan perubahan perilaku dan cepat terpen¬ 
garuh dengan tayangan televisi. Evaluasi 
tayangan di televisi yang dirilis oleh Komisi 
Penyiaran Indonesia banyak yang tidak baik. 
Ada sekitar 286 sisi pelanggaran dalam pel¬ 
bagai tayangan teve yang ditonton oleh seki¬ 
tar 250 juta masyarakat Indonesia. 

Awal mulanya Hartono bercita-cita men¬ 
jadi seorang dokter, namun karena ketidak¬ 
sukaannya terhadap pelajaran hafalan maka 
dia memutuskan untuk mengambil studi 


psikologi. Garis hidup membawanya ke 
dunia penyiaran. Setelah berdiskusi den¬ 
gan orang-orang terdekat dan dengan 
terlebih dulu memohon petunjuk Tuhan, 
akhirnya Hartono memutuskan mengam¬ 
bil studi ke luar negeri di bidang brodcast- 
ing. Bermula dari posisi sebagai Segment 
Producer & Creative Supervisor di CBN 
Indonesia Januari 2002, hingga mencapai 
posisi saat ini sebagai Chief Operating 
Officer. 

Dengan adanya bonus demografi di 
Indonesia, Hartono berharap dapat ber¬ 
partisipasi untuk membangun generasi 
penerus yang berkualitas, minimal yang 
dapat memberikan sumbangsih dalam 
menanamkan nilai-nilai positif bagi gen¬ 
erasi muda yang takut akan Tuhan, gen¬ 
erasi yang memiliki integritas dan karakter 
Kristus. 

jsrNick Irwan 



FASILITAS YANG TERSEDIA 


DIREKSI DAN SELURUH KARYAWAN 
RUMAH SAKIT PGI CIKINI 


Mengucapkan . 


Selamat Hari Natal 2014 


RUMAH SAKTT PGI CIKINI 

Jl. Raden Saleh 40, Jakarta 10330 
Telp. 38997777; Fax. 38997778 
Rawat Jalan 38997799; Rawat Inap 38997788 
Email: mail@rsdkini.com 


PELAYANAN 24 JAM : Instalasi Gawat Darurat / Ambu Service, Farmasi, Laboratorium, Radiologi, 

Hemodialisis, Pelayanan Kerohanian, Pelayanan Jenazah & Rumah Duka. 

RAWAT JALAN : - Medical Check Up 

- Poliklinik Dokter Umum 

- Poliklinik Dokter Spesialis / Sub Spesialis: Kebidanan & Kandungan, Penyakit Dalam, Syaraf, 

Rehabilitasi Medik, Paru, Mata, Darah, Anak, Jantung, Gigi & Mulut, Kelamin & Kulit, Jiwa, THT, Endokrin, 
Saluran Cerna & Hati, Bedah (Saraf, Urologi, Digestive, Umum) 

RAWAT INAP : - ICU 

- HCU 

- Kelas I s/d III 

- Semi VIP 
-VIP 

- Super VIP 

PENUNJANG MEDIS : USG, Treadmill, Echo - Cardiografi, EEG, EKG, CT - Scan, MRI, Catheterisation Laboratory , Endoscopy 



Badan Pendidikan Kristen 

PENABUR 

Jakarta 




JAKARTA BARAT ■ JAKARTA PUSAT I JAKARTA UTARA I BEKASI I TANGERANG ■ PENABUR 



TANJUNG DUREN 

SMAK 1 566 6962 

SUNRISE GARDEN 

TKK 11 580 1456 

SDK 11 580 2518 

SMPK 7 580 0588 

SMAK 4 580 6750 


JAKARTA TIMUR 


CAWANG 

TKK8 819 1992 

SDK 8 819 7357 

CIPINANG INDAH 

TKK3 862 7350 

SDK 4 860 3871 

SMPK 5 8660 3184 

SMAK 7 8660 6575 


TAMAN MINI 

TKK5 8499 2920 
TKK 5 Pondok Gede 




8499 2920 
8036 3970 


SAMANHUDI 

TKK1 3483 4419 

SDK1 3483 4420 

PEMBANGUNAN 

TKK 2 634 6330 

SDK 2 6385 0349 

SMPK 2 6385 0348 

PINTU AIR 

SMPK 1 345 3267 

SMAK 2 384 1721 

KEJURUAN FARMASI 

SMKFK 351 0045 

GUNUNG SAHARI 

TKK 7 421 0903 

SDK 3 421 4824 

SMAK 3 421 4883 

DIPONEGORO 

SMPK 3 3193 4020 


DEPOK 


CINERE 

Tirtamarta BPK PENABUR 
TKK-SDK-SMPK 

754 7874-5 

RADEN SALEH 

Kharisma Prima 
TKK-SDK-SMPK 

7783 0333 
563 3836 


PANTAI INDAH KAPUK 

TKK 10 

5596 7480 

SDK 10 

5596 7478 

MUARA KARANG 

SMPK 6 

661 7583 

SMAK 6 

662 1932 

KELAPA GADING 

TKK 6 

4584 0084 

SDK 6 

452 8254 

SMPK 4 

450 7107 

SMAK 5 

451 5673 

JAKARTA SELATAN 

HALIMUN 

TKK 9 

830 3187 

SDK 9 

830 3187 

PONDOK INDAH 

Tirtamarta BPK PENABUR 

TKK 

765 6615 

SDK 

765 6615 

SMPK 

765 6615 

SMAK 

765 6615 


HARAPAN INDAH 

TKK 2947 7544 

SDK 2947 7546 

SMPK 2947 7550 

SMAK 2947 7552 

SUMMARECON 

TKK 881 2312 

SDK 881 5682 

SMPK & SMAK 

8835 8036 
KOTA JABABEKA 
TKK 8983 7091-2 
SDK 8983 7093-4 
SMPK 8983 7095-6 
AGUS SALIM 
TKK 881 2312 

SDK 881 5682 


BOGOR 


KOTA WISATA 

TKK 0812 1919 9734 
SDK 8493 0285 

0813 1889 4895 
SMPK 9729 4186 
SMAK 8493 4306 
9461 8770 


Humas Penabur Jakarta 


KOTA MODERN 

TKK 552 8793 

SDK 552 8662 

SMPK 5574 7552-3 

SMAK 5578 2751-2 

GADING SERPONG 

TKK 546 7830-1 
SDK 5420 0377 

SMPK 5420 5133 

SMAK & Brilliant Class 
5420 5137 


PRIMARY & SECONOARY 


Tanjung Duren 
Secondary 

560 2042, 560 1170 

GAC Centre 

Cambridge Centre ID 087 


Kelapa Gading 
Primary 

4584 0601 

Secondary 

4584 0602 


GAC Centre 

Cambridge Centre ID 137 


BINTARO JAYA 

TKK 7345 6852 

SDK 7345 6853 

SMPK 7345 6854 

SMAK 7486 2148 


Service: 

563 3836 / 0889 7763 0900 


SEKRETARIAT: 

Jin. Tanjung Duren Raya No.4, Blok E Lantai 6 
Jakarta Barat 11470 
Telp: 566 6964-67, Fax: 566 6970 

BPKPENABURJkt YOU j® Humas PENABUR Jakarta 

www.bpkpenaburjakarta.or.id 
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Selangor Kembalikan 
Alkitab yang Disita 


Rahasia Menjadi 
Pelajar Sukses 
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SULTAN SHARAFUDDIN IDRIS SHAH Dan Mohamed Azmin Ali (kanan Belakang) Menyaksikan Mohammad Adzib Mohd. Isa 
(kanan) Menyerahkan Kembali Alkitab Yang Dirampas Kepada Bolly Lapok Di Istana Alam Shah, Klang, Selangor ; Semalam. 
Sumber Photo: Utusan.com.my 


S ELANGOR kembalikan Alkitab yang 
disita oleh Jabatan Agama Islam Se¬ 
langor (JAIS). Bertempat di Istana 
Alam Shah, Klang, Pengurus Majelis Agama 
Islam Selangor (MAIS) yang diwakili Datuk 
Mohamad Adzib Mohd. Isa, pada Jumat, 
(14/11) mengembalikan sejumlah 351 eks¬ 
emplar Alkitab berbahasa Melayu dan ba¬ 
hasa Iban (dayak Iban) kepada Persatuan 
Bible Malaysia (BSM). 

Menurut Menteri Besar Mohamed Azmin 
Ali yang juga turut menyaksikan acara terse¬ 
but menyatakan, bahwa upaya pengem¬ 
balian Alkitab kepada umat Kristen meru¬ 
pakan langkah terbaik bagi penyelesaian 
perselisihan antara masyarakat, khususnya 
dalam kalangan penganut Islam dan Kris¬ 
tiani sebelumnya. Selaku pemangku jabatan 


Menteri Besar Selangor, Azmin akan terus 
mengusahakan pelbagai cara untuk mem¬ 
pererat hubungan baik dan memupuk persa¬ 
habatan antara umat beragama di Selangor. 
Satu hal konkrit yang iya tunjukkan adalah 
dengan mengembalikan Alkitab kepada 
umat kristen di sana. “Kerana itu milik mer¬ 
eka,” ujarnya.Pada kesempatan yang sama, 
Mohamed Azmin juga menyatakan jika dirin¬ 
ya menginginkan semua Alkitab yang diram¬ 
pas oleh JAIS sebelum ini agar dikembalikan 
kepada pihak Kristen, karena itu adalah hak 
milik penganut agama itu, tegas Azmin di de¬ 
pan Sultan Selangor. 

Sementara itu, Mohamad Adzib, salah 
seorang Pengurus Majelis Agama Islam 
Selangor (MAIS) menegaskan, bahwa 
pemulangan naskah-naskah Alkitab kepada 


umat Kristiani itu dilakukan atas titah Sultan 
Selangor, setelah sebelumnya mengadakan 
perbincangan dengan Majlis Dewan Diraja 
Selangor. Bagaimanapun pengembalian 
kesemua Alkitab itu, kata Adzib juga diikuti 
dengan syarat tegas, bahwa kitab-kitab yang 
didalamnya terkandung kata Allah itu tidak 
boleh diedarkan kepada umat Islam di Se¬ 
langor. 

“Alkitab yang mengandung kata Allah 
hanya boleh digunakan di kalangan umat 
Kristiani di Sarawak. Penyelesaian (pemula¬ 
ngan 351 naskhah Alkitab) ini adalah untuk 
memastikan semua pihak menghormati aga¬ 
ma dan kepercayaan di antara satu sama 
lain, selain menumbuhkan kepekaan dalam 
kepelbagaian agama di negara ini,” ujarnya. 

^Siawi / utusan.com.my 


Pertama Kalinya Muslim 
Amerika Shalat di Gereja 



A DA pemandangan berbeda di Gereja 
Katedral Nasional, Washington, Ju¬ 
mat, 14 November 2014. Gereja yang 
di hari-hari biasa lazim digunakan untuk misa 
bagi umatnya itu, jumat pekan lalu justru di¬ 
gunakan untuk sembahyang umat lain. Ya, 
umat muslim di kota tersebut dan sekitarnya 


melangsungkan ibadah jumat mereka di 
dalam gereja. Ini bukanlah “ekspansi” mus¬ 
lim amerika terhadap gereja-gereja yang 
ditinggal jemaatnya, seperti banyak dikabar¬ 
kan di media online Indonesia. Tapi acara 
ini adalah bentuk eskpresi harmonisnya 
hubungan antar umat beragama di Amerika. 


Pemrakarsa acaranya sendiri bukan imam 
muslim, tapi justru seorang pendeta, yakni 
Pendeta Campbell dan Duta Besar Afrika 
Selatan, Ebrahim Rasool. Seperti dilansir 
Tempo.co dari Washington Post, tujuan 
acara ini digelar adalah untuk mengadakan 
pelayanan peringatan antaragama bagi al¬ 
marhum Presiden Afrika Selatan, Nelson 
Mandela. 

Sebagai pemrakarasa Rasool merasa 
betapa pentingnya momen seperti ini bagi 
hubungan Muslim-Kristen. Dia juga men¬ 
gatakan bahwa inilah yang dibutuhkan du¬ 
nia, di mana semua orang dapat bebas men¬ 
jalankan keyakinan. 

"Tak ada lagi Islamphobia, rasisme, anti- 
Yahudi, anti-Kristen," ujarnya. Sementara 
itu Pendeta Campbell, kepada media men¬ 
gatakan, pengurus katedral telah menggeser 
bangku di bagian utara sehingga bisa digelar 
karpet. Karpet-karpet sajadah dibentangkan 
secara diagonal, agar para jamaah mengha¬ 
dap kiblat tanpa melihat salib atau simbol- 
simbol Kristen. j^Siawi/Tempo.co 



T ANTANGAN hidup di era saat ini 
adalah mental instan. Orang tidak ter¬ 
lalu lagi menghargai proses, yang diu¬ 
tamakan adalah hasil. Bagi siswa misalnya, 
lebih gampang mencontek dari pada susah 
belajar. Padahal, proses dan langkah demi 
langkah itu adalah reputasi yang mesti dimil¬ 
iki setiap orang jika ingin berhasil. Demikian 
juga bagi para siswa, kalau ingin sukses. 
“Problem yang dihadapi guru di sekolah 
adalah siswa yang ingin nilai bagus tetapi 
tidak pernah belajar.” 

Melihat kondisi tersebut, Sabam Sopian 
Silaban seorang praktisi pendidikan, melun¬ 
curkan sebuah buku bertajuk, Siswa di Atas 
Garis dengan 7 Rahasia Menjadi Pelajar 
Sukses. Diluncurkan, pada Sabtu (25/10), 
lalu di Hotel Amaroossa, Bekasi Barat. Buku 
ini menggali aneka potensi siswa dari sisi 
motivasional. Buku ini diurai menjadi beber¬ 
apa bagian untuk menelaah beberapa faktor, 
serta memaparkan berbagai kiat jitu menjadi 
siswa yang optimal.Sebagai motivator, Sa¬ 
bam melihat, bahwa Tuhan tidak pernah ber¬ 
maksud bahwa kita hidup biasa-biasa saja, 
tetapi hidup di atas garis. “Hidup di atas garis 
bisa juga diartikan hidup di atas rata-rata. Tu¬ 
han mau membesarkan nama Anda. Hidup 
di atas garis, berarti hidup di atas rata-rata,” 
ujar Sabam. Buku pertamanya ini, mengurai 
rahasia menemukan spirit menjadi siswa di 
atas rata-rata. Buku, yang menurutnya di¬ 
rampungkan hanya dalam empat malam. 
Tetapi, bahannya buku ini menjadi renungan 
panjang semenjak tahun 2005. “Jadi sudah 


sembilan tahun ide ini menancap dipikiran,” 
katanya. Mengapa buku ini hanya diperun¬ 
tukkan bagi siswa? Menurutnya, buku ini 
bukan sebatas diperuntukkan bagi siswa, 
nantinya berkala akan terbut buku-buku 
yang lainnya. “Saat ini saya kira yang pal¬ 
ing tepat adalah buku siswa di atas garis. 
Besok-besok juga akan kita luncurkan buku 
orangtua diatas garis. Saya kira buku sep¬ 
erti ini sangat dibutuhkan oleh para pendidik 
dan orang tua. “Jadi tujuannya tidak semata- 
mata untuk siswa,” ujarnya lagi. 

Harapannya? Terbitnya buku ini bisa 
membuka tabir yang selama ini mengha- 
lagi siswa malas belajar. “Kalau siswa sudah 
pintar dan moralnya baik maka masa de¬ 
pan Negara ini jelas.” Karena itu, di dalam 
buku tersebut Sabam mengajak anak-anak 
untuk suka membaca. “Siswa harus suka 
membaca. Membaca itu proses, membaca 
berulang-ulang. 

Lalu dipraktekan berulang-ulang, karena 
di dalam buku ini bukan hanya teori tetapi 
juga praktek.”Sebagai praktis, Sabam telah 
melakukan pengamatan lama. “Memoti¬ 
vasi siswa untuk belajar lebih giat dan tekun 
menuntunnya ke arah di atas garis. Raha¬ 
sianya, agar menjadi siswa di atas rata-rata, 
tentu seorang siswa harus hidup seperti 
siswa di atas rata-rata. Karena kelemahan 
siswa selama ini, siswa belajar mendadak 
menjelang ujian. Itu tidak efektif. Rahasia 
untuk siswa berhasil harus terus-menerus 
belajar. Mengulang-ulangan mata pelajaran 
adalah rahasianya,” ujarnya. jss Hotman 
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Praise and Worshlp Channel 
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SWIET SOUND OF THE ROCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 



VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACII, UNREACJI PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS AN5WER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
Tip 0387-617 08*61 106 Fax. 0387-62052 
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Dengarkan acara kami: 


^DOBtgiDaDr^<>1TrW , 3fli>: 


rvief-u roria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

<-.eria pk (M;i _ Wlta 

Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk, 21.00 - 22.30 wita 


Biro Cristy 
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Si m pon i Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu'lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sfra/t 
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"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

JL Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net,»d 


k_a mi ha d i r u n t u £ a n da . . 

































































24 Liputan 


EDIS1182 • Tahun X11-30 Desember 2014 RE/ORMATA 


J YSK Indonesia 

Hadirkan Furnitur 
Kualitas Internasional 
dengan Harga Terjangkau 


good price), Plus (get extra com- 
fort and quality) dan Gold (get the 
absolute best quality that money 
can buy). Adaptasi JYSK dengan 
karakter masyarakat Indonesia 
merupakan keungulan tersend¬ 
iri untuk perusahan yang sudah 
diakui Danish Royal Court ini. 
JYSK memberikan pengalaman 
berbelanja yang menyenangkan 
(easy shopping experience) yang 
didapat dari layanan full Services 
serta talented employees yang 
siap membantu Anda dari mu¬ 
lai konsultasi, pengiriman hingga 
pemasangan (free Installation & 
Assembly hingga free delivery). 
Dengan konsep minimarket, area 


JYSK dilengkapi dengan straight 
forward navigation (petunjuk yang 
lengkap) serta layout store yang 
memudahkan dalam mencari se¬ 
gala sesuatu yang dibutuhkan 
konsumen. 

JYSK Indonesia hadir atas ker- 
jasama PT. Inti Selaras Mandiri, 
salah satu subsidiaries OT Group, 
dengan JYSK Denmark. JYSK 
GROUP sendiri berpusat di Scan- 
dinavia, dengan toko pertamanya 
di Aarhus, Denmark yang dibuka 
tahun 1979. Dengan keunggulan 
produk yang sama, di tahun 2014 
ini, JYSK memiliki lebih dari 2,100 
toko di 36 negara, termasuk salah 
satunya Indonesia. ^Nick Irwan 



B erkembangnya pertum¬ 
buhan jumlah perumahan 
di kota-kota besar seperti 
Jakarta, serta meningkatnya daya 
beli masyarakat Indonesia, mem¬ 
buat kebutuhan akan furnitur di Ta¬ 
nah Air kian hari kian pesat. JYSK 
hadir di Indonesia untuk menjawab 
kebutuhan masyarakat Indonesia 
tersebut, bertempat di Pluit Village, 
Jakarta Utara pada tanggal 11 No¬ 
vember 2014 dilakukan Grand 
Opening JYSK Indonesia. JYSK 
sendiri merupakan retail furniture 
asli asal Denmark, dan telah lama 
menjadi benchmark furniture du¬ 
nia, dikarenakan model dan kuali¬ 
tasnya yang sudah teruji. 

JYSK Indonesia pertama kali 
dibuka di Mali Taman Anggrek 
pada bulan Februari 2014. Karena 


animo masyarakat yang cukup 
tinggi serta komitmen untuk selalu 
berada dekat dengan konsumen¬ 
nya, JYSK kembali membuka out- 
let kedua di Pluit Village lantai 3. 
Outlet kedua ini tetap mengusung 
kelebihan yang sama, yaitu good 
offer, perfectly match for Indone- 
sian's character and easy to reach. 
Within your reach yang diusung 
oleh JYSK bicara mengenai pelay¬ 
anan dan produk-produk JYSK 
yang good offer (furniture kualitas 
internasional dalam harga yang 
terjangkau), perfectly matched with 
Indonesian character (style furni¬ 
ture yang sesuai dengan selera 
masyarakat Indonesia serta for¬ 
mat full Service yang sesuai den¬ 
gan budaya Indonesia (melayani 
dan dilayani), serta easy to reach 


(kemudahan dijangkau). “Tren pe¬ 
milihan furniture kini bukan hanya 
sekedar pada batasan sebagai 
pengisi rumah saja, namun juga 
pada penekanan high value, dalam 
pengertian harga yang terjangkau 
namun tetap stylish dan multi¬ 
fungsi. Inilah yang menjadi dasar 
kehadiran produk- produk JYSK di 
Indonesia,” ujar Yuna Eka Kristina, 
Head of Corporate and Marketing 
Communications OT Group yang 
merupakan partner JYSK di Indo¬ 
nesia, dalam keterangan persnya 
(11/11/2014). 

JYSK Pluit Village menawarkan 
9 kategori keperluan rumah yang 
bergaya minimalis modern dengan 
kualitas tinggi. Berbagai produk 
tersedia dalam 3 level harga, yaitu 
Basic (get a good product for a 


Seburuh Direksi dan Karyawan 

PTAdhztya, Andrehina, Ayuny 


Merry Christmas 

25 Dec 2014 

& Happy New Year 

01 Jan 2015 




PT ADHITYA 
ANDREBINA 
AGUNG 


Alamat: 

Jl. Johar Baru Utara III No.8 
Jakarta Pusat 10560 
Telp. : 4209225, 4209565, 4213522 
Fax. : 4245972 

E-mail: studioandre@hotmail.com 




“Dan inilah kesaksian itu: Allah telah mengaruniakan hidup yang kekal kepada kita dan 
hidup itu ada di dalam Anak-Nya. Barangsiapa memiliki Anak, ia memiliki hidup; barangsiapa 
tidak memiliki Anak, ia tidak memiliki hidup” 

1Y0HANES 5:1 M2 


24-25 DESEMBER 2014 


KAMASEAN & FAMILLY 


CHRISTMAS WITH billy simpson 


SOBAT, ECHA SOEMANTRI & FRIENDS, ANTHONY & FRIENDS, 
V CASUAL SUNDAY CORNELIA & THE BLACKTONES j 


Saksikan LIFE Channel tayangan yang menyajikan beragam program Kristiani yang dikemas secara 
menghibur untuk dinikmati oleh segala umur. 


Email: lifechannel@indovision.tv | Twitter: @lifechannel70 | Telephone: 021- 580 68 41 


www.indovision.tv 

© 500 900 
0807 1 77 88 99 


www.okevision.tv 

© 021 - 5830 3325 
0807 1 999 653 


www.top-tv.co.id 

© 5000 88 
0807 1 5000 88 


www.mncplaymedia.com 

©021 -391 1112 


TOP BANGET! 


Bukan yang lain 


Bioskop Masuk Rumah 
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Konferensi Advokat Asia 2014 

“Integrity with Compassion in Law and Society” 



(kiri-kanan) Ketua LKBH FH UPH Jamin Ginting, Ketua PPHI Toni Wijaya, Presiden Advocates International Brent M. McBurney dalam konferensi pers di hotel Aryaduta, Lippo Karawaci (31/10/2014). (Foto: Nick Irwan) 


B ANYAK orang di Indonesia 
berangapan bahwa pener¬ 
apan hukum di Indonesia 
masih tergolong lemah, bagi mer¬ 
eka yang mempunyai kekuasaan 
atau mempunyai uang pasti aman 
dari jeratan hukum. Perhimpunan 
Profesi Hukum Kristiani Indone¬ 
sia (PPHI) atau yang lebih dikenal 
dengan nama Indonesia Christian 
Legal Society (ICLS) hadir untuk 
mencerahkan problematika hukum 
di Indonesia, dalam membangun 
langkah awal guna untuk pencera¬ 


han tersebut PPHI mengadakan 
Konferensi Advokat Asia yang 
dihadiri 140 peserta dari 14 neg¬ 
ara di Hotel Aryaduta, Karawaci, 
Tangerang (31/10/2014). Tema 
yang diusung dalam event tahu¬ 
nan tersebut adalah Integrity with 
Compassion in Law and Society. 
Pertama kalinya Indonesia yang 
merupakan negara dengan seke¬ 
lumit masalah hukum di dalamnya 
menjadi tuan rumah dalam perte¬ 
muan Advocate International di 
wilayah Asia (regional asia). PPHI 


sendiri merupakan suatu perhim¬ 
punan para penegak hukum kris¬ 
tiani yang telah memperoleh sta¬ 
tus badan hukum pada bulan Juli 
2014, walau di usia yang masih 
terbilang baru, namun PPHI telah 
mendapatkan kesempatan untuk 
mengadakan sebuah event yang 
besar, bekerjasama dengan Uni¬ 
versitas Pelita Harapan (UPH) dan 
Transform World Connection In¬ 
donesia (TCI) PPHI sukses dalam 
peyelenggaraannya. Fokus pem¬ 
bahasan dalam konferensi Advokat 


Asia tersebut mencakup beberapa 
aspek hukum, seperti isu integritas 
dan Rule of Law dalam masyara¬ 
kat secara khusus penekanan ter¬ 
hadap hubungan antara korupsi 
dan integritas pada penegak hu¬ 
kum di Indonesia, hal ini berakibat 
pada banyak sendi kehidupan ma¬ 
syarakat dan berdampak negatif 
pada pembangunan ekonomi yang 
akhirnya akan berimbas pada 
pelanggaran hak Asasi manusia. 
Konferensi yang menghadirkan 
presiden dari Advocates Interna¬ 


tional, Brent M. McBurney terse¬ 
but juga membicarakan strategi 
khusus untuk menerapkan Rule of 
Law di Indonesia. “Budaya korupsi 
di Indonesia harus dilawan dengan 
sebuah buadaya baru yang kontra 
dengan budaya korupsi itu sendiri, 
caranya dengan membangun kes¬ 
adaran dari para penegak hukum 
untuk menegakan hukum setinggi- 
tingginya, dengan kata lain rev¬ 
olusi mental itu perlu diterapkan,” 
ujar ketua dari PPHI, Toni Wijaya 
dalam konferensi pers. &Nick 


Yonif Mekanis 201/JY 

Baik-baik dengan Rakyat 



T IDAK sedikit warga masyara¬ 
kat mau untuk memasuki 
komplek militer jika tidak ada 
hal penting yang akan dilakukan, 
ketakutan atau rasa segan dengan 
para serdadu yang menghuni kom¬ 
plek tersebut adalah alasan yang 
banyak dikemukakan warga. Se¬ 
buah terobosan yang jarang terjadi 
dilakukan oleh Batalyon Infanteri 
Mekanis 201/Jaya Yudha (Yonif 
Mekanis 201/JY), dengan inisiatif 
komandan Batalyon kegiatan Tour 
Militer Rakyat (Tourmilra) diseleng¬ 
garakan setiap Sabtu, kegiatan 


yang mulai digemari warga terse¬ 
but bertempat di Markas Yonif 201/ 
JY, Jakarta. Selain sebagai pemer¬ 
satu antara militer dan rakyat, ke¬ 
giatan Toumilra tersebut juga di¬ 
maksudkan untuk memupuk rasa 
Nasionalis dan Patriotis dikalan- 
gan anak muda dan masyarakat. 

Salah satu magnet kegiatan 
Tourmilra yang diminati masyara¬ 
kat adalah, acara "joyride" kenda¬ 
raan tempur (ranpur) Anoa, pan¬ 
ser buatan dalam negeri yang 
diproduksi oleh PT. Pindad, Band¬ 
ung. Selama lebih kurang dua jam, 


sebanyak 10 unit ranpur berpeng- 
gerak enam roda ini mengangkut 
masyarakat yang berkunjung un¬ 
tuk mengelilingi kawasan markas 
Yonif Mekanis 201/JY. Kegiatan 
Tourmilra yang telah diadakan 
sebanyak tiga kali ini diikuti oleh 
siswa dari berbagai sekolah yang 
berlokasi di Jakarta Timur, anggota 
gerakan Pramuka, lurah, serta 
warga yang datang dari wilayah 
Jakarta Timur dan Depok. 

Komandan Yonif Mekanis 201/ 
JY, Letkol. Inf. Bangkit Rahmat 
Triwidodo, menjelaskan, kegiatan 
Tourmilra ini merupakan sebuah 
acara yang diselenggarakan 
tanpa dipungut biaya dan untuk 
mendekatkan diri pada masyara¬ 
kat. Hal ini dikarenakan setiap 
ranpur yang dioperasikan untuk 
kegiatan Tourmilra, adalah ranpur 
yang sedang menjalani rutinitas 
pemanasan. 

"Ini adalah sebuah kegiatan rutin 
dari Yonif Mekanis 201/JY, dimana 
setiap harinya kami melaksanakan 
pemanasan ranpur agar selalu siap 
saat akan digunakan. Biaya untuk 
bahan bakar dan pengemudinya 
sudah ditanggung oleh negara. 


Jadi, daripada ranpurnya dijalank¬ 
an dalam keadaan kosong, kami 
berinisiatif mengundang masyra- 
kat untuk mencoba," ujar Bangkit 
kepada Reformata (15/11/2014). 
Bangkit juga menambahkan, den¬ 
gan adanya kegiatan Tourmilra ini 
diharapkan dapat menumbuhkan 
kedekatan personel TNI dari Yonif 
Mekanis 201/JY, dengan masyara¬ 
kat. "Kami berharap dengan ad¬ 
anya kegiatan ini dapat meruntuh¬ 
kan tembok pemisah antara TNI 
dengan masyarakat, sekaligus 
mendorong generasi muda untuk 


cinta kepada produk Indonesia," 
tambah komandan yang pernah 
menjalankan tugas perdamaian di 
Lebanon, ini. Yonif Mekanis 201/JY 
yang terletak di Jakarta Timur, me¬ 
miliki 3 kompi mekanis. Sebagai 
salah satu tugas yang diemban, 
Yonif Mekanis 201/JY berkewa¬ 
jiban untuk mengoperasikan dan 
merawat 48 unit ranpur yang terdiri 
dari 8 varian. Rencananya setiap 
hari Sabtu, Yonif Mekanis 201/JY 
akan mengoperasikan 10 unit ran¬ 
pur Anoa untuk "joyride", dan tidak 
dipungut biaya. &Ronald/Nick 
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MAKNA NATAL SEJATI 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


Penulis Melayani di Gereja Santapan 
Rohani Indonesia Kebayoran Baru. 
www.robertsiahaan.com 

S ETIAP bulan Desember 
orang-orang Kristen di se¬ 
luruh dunia merayakan 
Natal dengan berbagai acara 
serta sajian-sajian makanan dan 
dekorasi-dekorasi Natal yang in¬ 
dah di rumah-rumah atau di gere¬ 
ja. Selain itu banyak orang Kristen 
juga sering menggunakan moment 
natal untuk bertemu dan berkum¬ 
pul dengan sanak saudara dan 
keluarga, karena sepanjang tahun 
jarang bertemu dan juga karena 
tinggal di kota yang berbeda-beda. 
Apakah makna natal sejati terletak 
pada perayaan-perayaan, dekora¬ 
si-dekorasi natal ang indah serta 
reuni-reuni keluarga? Tentu saja 
makna Natal sesungguhnya tidak 
terletak pada semua aktivitas natal 
serta pernak perniknya, semua itu 
hanya gambaran dan ekspresi dari 
sukacita natal yang ada di dalam 
diri orang-orang yang telah mener¬ 
ima keajaiban Natal itu di dalam 
dirinya. Karena banyak juga orang 
Kristen yang merayakan Natal, na¬ 
mun sama sekali tidak memahami 
dan tidak mengalami makna se¬ 
jati Natal di dalam dirinya. Bahkan 
sebagian orang Kristen merasa 
jenuh dan apatis terhadap peray¬ 
aan Natal dan tidak sedikit yang 
mengalami kesendirian, keterasin- 
gan serta kesedihan di saat seba¬ 
gian besar orang Kristen sedang 
merayakan Natal dengan meriah. 
Mengapa harus ada Natal? Apa 
makna Natal yang sejati? Menga¬ 
pa Kristus harus datang ke dunia? 
Apa faktor terpenting di dalam Na¬ 
tal serta perayaan-perayaannya? 
Jika kita mengurutkan persitiwa 
sejarah di dalam Alkitab dimana 
manusia diciptakan dengan tu¬ 
juan kekal yang Allah tetapkan di 
dalamnya, maka kita melihat bah¬ 
wa sejak awal manusia diciptakan 


manusia tidak sanggup mentaati 
perintah Allah dan tidak sanggup 
mencapai tujuan yang Allah tetap¬ 
kan. Manusia jatuh di dalam keti- 
daktaatan dan pelanggaran terha¬ 
dap perintah Allah, dan ganjaran 
yang ditetapkan Allah bagi pelang¬ 
garan itu adalah kematian yang 
kekal (Kej. 2:16-17; Kej. 3; Roma 
3:23,26). Pengaruh dari kejatuhan 
manusia dalam dosa (sinful nature) 
mengakibatkan banyak pertikaian, 
keserakahan, penyembah berhala, 
kesombongan, kepentingan diri 
sendiri, banyak muncul kejahatan, 
korupsi, pembunuhan, dsb. Se¬ 
lama ratusan tahun bahkan ribuan 
tahun sejak Adam dan Hawa jatuh 
dalam dosa, tindakan dan moti¬ 
vasi hidup manusia tidak pernah 
terlepas dari pengaruh dosa (pol- 
luted), sehingga banyak sekali tim¬ 
bul masalah-masalah kejahatan, 
kekacauan, keputusasaan. Dam¬ 
pak terbesar kejatuhan manusia 
dalam dosa adalah kepastian ten¬ 
tang kematian kekal, dan semua 
manusia mengalami ketidak pas- 
tian mengenai kehidupan setelah 
realita kematian (Mazmur 49:8). 
Kematian rohani dan kematian 
kekal adalah konsekuesi dari pem¬ 
berontakan manusia terhadap per¬ 
intah Allah dan konsekuensi dari 
keterpisahan kekal dengan Allah. 
Tidak ada jaminan dan kepastian 
hidup kekal di dalam diri manusia 
dengan segala kemajuan teknolo¬ 
gi dan informasi saat ini. Semua 
manusia akan menghadapi realita 
kematian dan ketidak berdayaan- 
nya mengahapi kematian itu, dan 
tidak ada agama apa pun di dunia 
ini yang dapat memastikan kehidu¬ 
pan sesudah kematian itu. Dengan 
kata lain semua manusia secara 
pasrah menerima atau menolak, 
akan menghadapi fakta dan nasib 
dalam kematian yang kekal seb¬ 
agai hukuman Allah. Alkitab men¬ 
egaskan bahwa kematian itu bersi¬ 
fat kekal, dan kematian itu bukan 
sekedar kematian, setiap manusia 
berdosa akan masuk ke dalam 
kematian kekal di dalam neraka 
(Matius 5:22, 23:33). Semenjak 


manusia jatuh dalam dosa, Alkitab 
menyatakan bahwa manusia se¬ 
dang berjalan dalam kegelapan 
(Matius 22:13) dan sedang me¬ 
luncur menuju kebinasaan: “Tetapi 
dengan segala kegemilangannya 
manusia tidak dapat bertahan, ia 
boleh disamakan dengan hewan 
yang dibinasakan...Seperti domba 
mereka meluncur ke dalam dunia 
orang mati, digembalakan oleh 
maut; mereka turun langsung ke 
kubur, perawakan mereka hancur, 
dunia orang mati menjadi tem¬ 
pat kediaman mereka.” (Mazmur 
49: 13,15). Itulah sebabnya Allah 
merencakan keselamatan bagi 
manusia, dan tidak ada jalan lain 
dan tidak ada cara lain bagi Allah 
untuk menyelamatkan umat ma¬ 
nusia dari hukuman kekal selain 
dari Allah sendiri menjadi manusia. 
Alkitab juga menegaskan bahwa 
nyawa manusia harus dibayar 
dengan nyawa manusia, dan Allah 
menuntut penebusan yan sempur¬ 
na, yaitu manusia sempurna yang 
tidak berdosa. 

Di dunia ini tidak ada satu pun 
manusia yang tidak berdosa, ti¬ 
dak ada satu pun manusia yang 
sempurna, semua berdosa dan 
semua akan binasa, sementara 
penebusan menuntut korban ma¬ 
nusia dan penumpahan darah 
yang sempurna (baca. Imamat 
17:11; Ibrani 9:22). Nabi Yesaya 
menubuatkan kedatangan Yesus 
Kristus sebagai terang yang be¬ 
sar yang mengalahkan kegelapan 
yang telah menguasai manusia 
ribuan tahun: “Bangsa yang berja¬ 
lan di dalam kegelapan telah me¬ 
lihat terang yang besar; mereka 
yang diam di negeri kekelaman, 
atasnya terang telah bersinar.” 
(Yesaya 9:1). Injil Yohanes mene¬ 
gaskan lagi: “Terang yang sesung¬ 
guhnya, yang menerangi setiap 
orang, sedang datang ke dalam 
dunia, la telah ada di dalam du¬ 
nia dan dunia dijadikan oleh-Nya, 
tetapi dunia tidak mengenal-Nya.” 
(Yohanes 1:9-10). Kedatangan Ye¬ 
sus Kristus sebagai juruselamat 
manusia yang lahir menjadi manu¬ 


sia memberikan pengharapan dan 
keselamatan menjadi berita yang 
luar biasa di malam natal. Malaikat 
Tuhan diutus kepada para gemba¬ 
la dan memberitakan kabar besar 
itu: “Lalu kata malaikat itu kepada 
mereka: "Jangan takut, sebab 
sesungguhnya aku memberitakan 
kepadamu kesukaan besar untuk 
seluruh bangsa: Hari ini telah lahir 
bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, 
Tuhan, di kota Daud” (Lukas 2:10- 
11 ). 

Makna Natal Sejati 

Makna sejati natal adalah mem¬ 
peroleh kasih Allah yang sangat 
besar, yang diberikan kepada 
manusia dengan gratis sebagai 
hadiah dan bukan upah karena 
melakukan sesuatu. Tidak ada 
suatu perbuatan yang dapat diker¬ 
jakan oleh manusia sehingga Allah 
harus mengupahnya dengan kes¬ 
elamatan, karena kehidupan ma¬ 
nusia dengan segala potensinya 
pada dirinya sendiri adalah milik 
Allah dan dianugerahkan oleh Al¬ 
lah. Penebusan dan keselamatan 
yang kita terima adalah semata- 
mata anugerah Allah dan sepenuh¬ 
nya adalah inisiatif dan perbuatan 
Allah. Tidak ada kontribusi apa 
pun dari diri manusia sehingga ia 
diberi anugerah dan mendapatkan 
keselamatan di dalam dirinya. Ye¬ 
sus Kristus datang ke dunia untuk 
membayar tebusan kepada Allah 
Bapa di surga atas semua kesala¬ 
han-kesalahan dan dosa manusia 
kepada Allah. 

Seorang Kristen yang telah 
mengalami pertemuan dengan 
Allah yang sejati, tidak akan me¬ 
letakkan atau mengukur nilai natal 
yang sejati dengan segala materi, 
kedudukan, pendidikan serta sta¬ 
tus dan identitas lainnya. Natal 
sejati adalah lahirnya Allah yang 
sejati, sang jalan kehidupan dan 
kebenaran di dalam hidup seorang 
Kristen. Semua status sosial, pen¬ 
didikan, ekonomi atau apapun 
prestasi dan semua kesuksesan 
Anda, sama sekali tidak menjadi 
dasar sukacita natal. Kelahiran 


Kristus serta penebusan yang 
dibayarkan-Nya untuk pengampu¬ 
nan dosa-dosa kita sehingga kita 
memiliki kehidupan kekal adalah 
satu-satunya alasan terpenting 
dan dasar sukacita natal sejati 
dalam diri orang Kristen. Yang ter¬ 
baik, terindah, termahal, dan bersi¬ 
fat kekal sudah dianugerhkan Allah 
kepada setiap kita, seingga tidak 
ada lagi hal apa pun di dunia ini 
yang dapat menggatikan sukacita 
natal sejati. Lihatlah Natal dengan 
cara pandang yang berbeda, ber- 
sukacitalah karena Kristus telah 
lahir ke dunia, dan terutama telah 
lahir di dalam hidup saudara. Sek¬ 
alipun perayaan-perayaan natal 
di bulan Desember akan berlalu, 
namun bagi orang Kristen sejati, 
setiap hari adalah saat untuk ber¬ 
syukur dan merayakan natal Kris¬ 
tus di dalam hidupnya. Setiap hari 
dapat dimaknai sebagai natal se¬ 
jati, karena anugerah itu bersifat 
mutlak, sempurna dan kekal. Har¬ 
ta yang tidak akan dapat berkarat 
dan tidak akan pernah hilang. 

Pemaknaan natal sejati ditun¬ 
jukkan melalui seluruh totalitas 
hidup dalam setiap detail-detial 
pikiran, perkataan dan perbuatan 
yang dipersembahkan bagi kemu¬ 
liaan Allah di tempat maha tinggi. 
Agar melalui semua keberadaan¬ 
nya orang Kristen juga senantiasa 
menjadi berkat bagi sesamanya, 
dalam keluarga, di tempat bekerja 
dan dalam masyarakat. Perayaan 
Natal sejati adalah merayakan ka¬ 
sih Allah yang tidak terbatas yang 
telah diberikan kepada kita: “Kare¬ 
na begitu besar kasih Allah akan 
dunia ini, sehingga la telah menga¬ 
runiakan Anak-Nya yang tunggal, 
supaya setiap orang yang percaya 
kepada-Nya tidak binasa, melain¬ 
kan beroleh hidup yang kekal. Se¬ 
bab Allah mengutus Anak-Nya ke 
dalam dunia bukan untuk mengha¬ 
kimi dunia, melainkan untuk me¬ 
nyelamatkannya oleh Dia.” (Yoh 
3:16-17). 

Selamat merayakan kasih Allah 
yang terbesar dalam hidup Anda. 
Gloria in excelsis Deo. 
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JJudul : Kau Briku segalanya 

Vokal : Netha 

Produser : Franky Sihombing 

Distributor : Blessing Music 


Judul Buku : “100Days Of Favor.’ 
Penulis : Joseph Prince 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : 1 

Tahun : 2014 


Resensi Buku 


WAMA PAI&l DAfel NetttA 


Resensi CD 


0 ELIAT Blantika musik rohani Kristen makin kuat terasa. Maraknya 
artis rohani pendatang baru dan munculnya aneka rupa single maupun 
album rohani kristen di pasaran menjadi penandanya. Adalah Netha, 
dara jelita artis penyanyi pendatang baru di kancah musik rohani Kristen 
Indonesia. Dalam dunia rekaman Netha boleh dibilang baru, namun karyanya 
mampu memberi warna tersendiri bagi khasanah musik rohani negeri ini. 
Album perdananya “Kau Briku segalanya” adalah ekspresi betapa kuat 
karakter menyanyinya. 

Kualitas suara Netha tak kalah dengan penyanyi lain yang namanya sudah 
lebih dulu ngetop. Terbukti dari nikmatnya 10 lagu yang dia lantunkan dalam 
album “Kau Briku segalanya” ini. Menunjukkan betapa seriusnya album ini 
digarap. Tak tanggung-tanggung, “tangan dingin” Franky Sihombing, pelantun 
dan pencipta lagu yang tidak asing lagi di blantika musik rohani, sendiri yang 
menanganinya. Franky mengaransemen ulang lagu-lagu miliknya yang telah 
banyak memberkati orang untuk kembali dinyanyikan oleh Netha. Dan, lagi- 
lagi, Netha mampu menginterpretasi lagu yang sudah lebih dulu familiar di 
telinga penikmat lagu rohani kristiani. Tentu saja tidak mudah, karena dia 
berada di bayang-bayang populernya lagu-lagu itu sebelumnya. Namun Netha 
dapat membawakan dengan warna dan gaya, serta karakteristik tersendiri 
yang niscaya mendapat ruang di hati pendengar budiman. Selain CD Audio, 
Album “Kau Briku Segalanya” ini juga dilengkapi dengan tiga lagu pilihan 
yang dikemas dalam format DVD karaoke. Blessing Music menghadirkan 
Album yang memberi inspirasi kasih dan kemurahan Tuhan yang dialami 
Netha kehadapan anda. Selamat menikmati penyembahan yang Indah dan 
menemukan jalinan relasi yang baik dengan Tuhan bersama Album ini .^Slawi 


joseph Prince 


Days of * 
FAVOR 

■fjl 
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M enemukan M omentum 
Ilahi dalam ]00 Hari 


M ATAL telah tiba, sebentar lagi tahun segera berganti. Semua orang sibuk beresolusi, 
mengoreksi diri sembari memproyeksi apa yang akan dilakukan nanti. Bukan hanya soal 
bagaimana menata hidup dan perekonomian, tapi juga berupaya makin mematangkan 
kehidupan spiritual. Tentu saja tidak ada cara lain untuk mendewasakan iman dan spiritualitasnya 
selain mengambil saat teduh setiap hari, berkomunikasi dengan Tuhan secara pribadi, plus 
membaca Firman dari buku suci, untuk direnungkan hari demi hari. Buku ini sangat bermanfaat 
bagi Anda yang menginginkan pendamping saat teduh pribadi. Joseph Prince, hamba Tuhan 
dan juga penulis buku ini telah merasakan sendiri berkat dibalik permenungan pribadi. Dalam 
ruang pribadi, Prince menikmati komunikasi yang Indah dengan Tuhan. Menumpahkan seluruh 
isi hatinya kepada Tuhan, dan menikmati suara Allah yang Agung dalam FirmanNya. Semua 
pengalaman dan hasil perenungannya dituangkan dalam “100 Days Of Favor” 


Melalui buku ini Prince mengundang para pembaca budiman untuk masuk dalam petualangan 
spiritualnya yang mengasyikkan. Merasai indah dan nikmatnya kemurahaan Tuhan. Tentu saja 
dibutuhkan waktu khusus anda. Dibutuhkan tindakan aktif anda untuk memulai. Tanpa itu 
semua, maka buku ini tidak akan berarti apa-apa. Sebab untuk itulah Joseph Prince menulis 
perenuangannya ini. Dengan “100 Days Of Favor ,”Anda diajak untuk menemukan dan 
mengalami sendiri berkat Tuhan yang mungkin belum terbuka untuk Anda, karena memang 
anda tidak bertindak aktif menggalinya. 100 hari bukan soal waktu kronologi yang dijalani dan 
terbuang sia-sia seperti biasanya. Bersama buku ini bukan satu hal yang mustahil jika anda 
dapat menemukan kairosnya Allah, waktunya Allah atau momentumnya ilahi bagi hidup anda. 
Karena itu jangan membuang sia-sia waktu yang terus bergerak. Mari temukan momentum dan 
berkat Tuhan dalam 100 hari permenungan. j&Slawi 
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Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net. id 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow G @bigmansirait 


G EGAP gempita penuh 
suka-cita orang me¬ 
nyambut Natal yang 
segera menjelang. Semua 
orang asik masyuk dalam riuh 
perayaan datangnya (lahir) Kris¬ 
tus melawat manusia. Selebrasi 
yang kerap berlebihan dalam 
ekspresi hingga menutup makna 
sejati Natal yang terselubung 
dalam histori. Rutinitas selebrasi 
religiusitas natal telah menjebak 
orang untuk menjejak makna na¬ 
tal sebenarnya. Sebuah hikayat 
akbar yang mula diwartakan se¬ 
jak di taman eden. Apa yang ter¬ 
jadi di Taman Eden? 

Nun jauh masa di Taman Eden, 
kabar Natal untuk kali pertama 
dikumandangkan. Manusia 
masih ada dalam kondisi sem¬ 
purna, tak bercacat pun bercela. 
Hidup dalam limpahan “harta,” 
makanan. Semua yang ada di 
taman itu, yang baik-baik itu 
boleh dimakan semuanya, ter¬ 
kecuali satu pohon saja. Tidak 
ada persoalan ekonomi di sana. 
Manusia bisa makan, minum, 
dan apa pun yang diinginkannya 
dengan sangat mudah didapat. 
Pada dasarnya, dalam kes¬ 
empurnaannya, manusia juga 
dicipta dengan diberikan suatu 
potensi untuk berkuasa. Dia se¬ 
bagai penguasa alam semesta 


Realita 

Kandang Hina 


yang diberikan Allah kepadanya. 
Apa pun tunduk padanya. Betapa 
indah kehidupan di sana, dulu di 
taman Eden. 

Keutamaan manusia, tera¬ 
mat disayangkan, dirusak sendiri 
olehnya. Kondisi ketidakberdosaa- 
nnya dinodai oleh pelanggaran 
manusia sendiri atas perintah Al¬ 
lah. Jatuh ke dalam dosa mem¬ 
buatnya harus menerima kon¬ 
sekuensi yang fatal, yakni harus 
binasa! Tapi lagi-lagi, betapa Allah 
cinta dunia, betapa Allah mengasi¬ 
hi manusia. Segera setelah manu¬ 
sia jatuh dan dihukum, Allah justru 
mengabarkan berita pengharapan, 
berita keselamatan. Apalagi kalau 
bukan karya agung penyelamatan 
yang kelak dilakukan oleh Anak Al¬ 
lah sendiri. 

Segera setelah manusia jatuh 
dalam dosa, Allah yang begitu 
bijaksana, adil dan maha kasih itu 
mengabarkan warta natal kepada 
manusia. Natal, atau datangnya 
(lahir) Yesus ke dunia bukanlah 
sebuah rencana di pertengahan 
jalan, atawa hanya akibat dari tin¬ 
dakan jahat manusia. Tidak. Natal 
adalah sebuah rencana Allah yang 
sangat luar biasa. Allah tahu benar 
bagaimana bebalnya manusia, 
bagaimana manusia yang jahat 
itu akan melanggar perintah-Nya 


dan jatuh ke dalam dosa. Dalam 
kemahatahuan itulah Allah sudah 
menyediakan keselamatan bagi 
manusia. 

Itu semua adalah wujud nyata 
dari kasih Allah kepada manusia. 
Sehingga membuat Dia rela turun 
ke dunia, menjadi sama dengan 
manusia, guna menebus dosa ma¬ 
nusia. Cinta kasih yang Allah kabar 
dan tunjukkan membuat manusia 
punya pengharapan. Itulah kekua¬ 
tan Natal yang membuat Dia rela 
turun menyejarah, terbatas dalam 
waktu layaknya manusia biasa. 

Kendatipun Allah sendiri tahu, 
bahwa hal itu membuat Dia kelak 
ditolak; membuat Dia rela tak 
mendapat tempat. Itu semua han¬ 
ya karena tidak taatnya manusia, 
yang sudah menciptakan bencana 
panjang bagi dirinya sendiri, tetapi 
harus dibereskan oleh Yesus Kris¬ 
tus, Putra Tunggal Allah. 

Di kandang hina, la datang. Di 
kandang hina berita Natal berku¬ 
mandang. Semua dilakukan dalam 
kehinaan dan ketiadaan. Karena 
yang datang adalah gembala, bu¬ 
kan raja. Orang-orang Majus yang 
datang pun adalah orang-orang 
kafir, bukan bangsa pilihan, bu¬ 
kan Yahudi. Tapi di tempat yang 
hina itulah kemuliaan dinyatakan. 
Di kandang yang tidak mulia itu, 





■ __ 

hina, sedih, 

porak poranda, dan 
sebagainya, supaya mampu 
memahaminya. Sebab ini bukan 
soal fenomena, bukan soal apa 
yang bisa di lihat dan rasakan. 
Tapi soal kualitas yang utuh, 
yakni bagaimana orang melaku¬ 
kannya dengan suasana hati 
dan pemahaman yang utuh. 

Di sinilah pengenalan orang 
akan isi kitab suci menjadi 
modal utama ketika merayakan 
Natal. Bukan soal besaran kapi¬ 
tal yang ada. Bukan pula soal 
fenomena yang asal berbeda 
saja. Tapi seberapa jauh orang 
mengenal Dia. Seberapa jauh 
iman seseorang kepada Yesus 
Kristus, Anak Allah. 


Akhirnya, jangan nodai Natal, 
hanya karena tidak cukup uang 
untuk membeli seperangkat 
barang yang diinginkan dalam 
rangka merayakan Natal. Jan¬ 
gan nodai Natal dengan per¬ 
asaan cemburu karena orang 
lain bisa menghias rumahnya. 
Sebab sesungguhnya, Natal 
adalah momentum yang tepat 
bagi kita untuk mensyukuri apa 
yang sudah Tuhan berikan un¬ 
tuk kita, (disarikan oleh Slawi) 


elamatan justru 
menjadi nyata. Oleh karenanya, 
orang juga perlu melihat realita di 
kandang hina 

Dari sini harusnya orang bisa 
merasai, bahwa natal sejati bu¬ 
kanlah terletak pada gegap gem¬ 
pita selebrasinya. Tapi ada pada 
pemahaman orangnya, sejauh 
mana dia mampu memahami per¬ 
tolongan Allah. Oleh karena itu, 
menyikapi dan memahami Natal 
dengan benar adalah sebuah ke¬ 
harusan. Natal yang sejati bukan¬ 
lah sebuah kelayakan kehidupan 
manusia. Justru Natal adalah 


penebusan atas dosa karena 
pemberontakan kita terhadap 
Dia, membuat Dia rela turun dari 
surga ke dunia. Dia turun dalam 
kerelaan, padahal sebenarnya ti¬ 
dak ada kewajiban bagi Dia untuk 
menyelamatkan manusia. Tetapi 
cinta kasih-Nya membawa-Nya 
melawat kita. 


Bukankah seharusnya kita ber¬ 
syukur karenanya? Jika orang 
mampu memahami, maka sejauh 
itulah dia akan bersuka cita dalam 


Natal. Namun demikian, rasanya 
tak perlu juga orang berdiri di 
ekstrim lainnya, merayakan Natal 
dengan bersusah-susah, berhina- 


Natal 


kes- 


4 

Mi 


Mazmur 147 

Pujilah Sang Kuasa dan Pemurah 


IAZMUR haleluya yang 
kedua ini unik karena dis¬ 
usun menjadi tiga bagian 
(1-6, 7-11, 12-20) yang masing- 
masing bisa berdiri sendiri. Na¬ 
mun, mazmur ini menyatu dengan 
tema kuasa dan kemurahan Tuhan 
atas Yerusalem (2, 12) dan atas 
seluruh alam ciptaan-Nya (4, 8-9, 
15-18). 

Bagian pertama, pujian kepada 
Tuhan dikumandangkan karena 
Dialah yang telah membangun 
kembali Yerusalem serta mengum¬ 
pulkan umat-Nya yang telah terce¬ 
rai berai oleh karena pembuangan. 
Segala sakit hati umat yang tertin¬ 
das oleh musuh telah dihapus (3), 
sebaliknya para musuh sudah di¬ 
kalahkan (6). Di tengah bagian ini 
(4), pujian diarahkan kepada karya 
penciptaan-Nya. Penggabungan 
dua motif ini mungkin dimaksud¬ 
kan untuk menunjukkan bahwa 
Sang Penebus Israel tidak lain 
tidak bukan adalah Sang Khalik 
alam semesta, Dialah satu-satu¬ 
nya Allah yang mengatasi segala 
ilah lain yang disembah bangsa- 
bangsa! Bagian kedua fokus, pada 
karya Allah sebagai pemberi hidup 
bagi segala makhluk (8-9), terma¬ 


suk manusia (10). Terutama kepa¬ 
da manusia, yang diciptakan unik 
karena bisa merespons karya-Nya 
secara pribadi, Allah menghen¬ 
daki kesetiaan dan kebersandaran 
penuh (11). 

Bagian ketiga, kembali pada mo¬ 
tif pertama yaitu karya-Nya atas 
pemulihan Yerusalem pascapem- 
buangan. Kali ini motif penciptaan 
terutama diarahkan pada pemeli- 
haraan-Nya. Sang Penebus ialah 
Sang Pemelihara umat-Nya. Kalau 
alam ciptaan, dipelihara-Nya ter¬ 
lebih lagi manusia. Kita diingatkan 
ajaran Yesus agar tidak khawatir 
akan sandang-pangan-papan 
karena burung dan bunga pun di- 
pelihara-Nya (Mat. 6:25-34). 

Pujian kepada Tuhan harus 
mewujud pada keberanian me¬ 
mercayakan diri pada kasih dan 
kuasa-Nya. sehingga kita, seperti 
umat pascapembuangan, berani 
menundukkan diri pada kehendak- 
Nya yang sudah dinyatakan lewat 
firman-Nya (19). 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, di¬ 
ambil dari renungan tanggal 7 De¬ 
sember 2014 di Santapan Harian 
edisi November-Desember 2014 
terbitan Scripture Union Indonesia) 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


Mazmur haleluya yang kedua ini 
mengajar kita memuji Tuhan kare¬ 
na Dia Pencipta, Pemilik, Peme¬ 
lihara, dan Penebus hidup umat- 
Nya, bangsa-nya, dan juga kita 
umat-Nya masa kini. 

Pujian kita haruslah keluar dari 
hati terdalam sebagai respons 
kagum dan sekaligus syukur, 
termasuk bertekad untuk meny- 
enangkan-Nya. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa alasan yang diberikan 
pemazmur ketika mengajak umat 
Tuhan memuji Tuhan? 

1-6 _ 

7-11 _ 

12-20_ 


Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Coba kumpulkan alasan-ala¬ 
san kita, umat Tuhan masa kini 
untuk dapat memuji Tuhan untuk 
bangsa dan negara kita Indone¬ 
sia? 

Apa respons Anda? 

1. Ujudkan pujian Anda dengan 
tindakan nyata untuk bangsa 
Indonesia! 

Aku akan melakukan:_ 


untuk bangsaku sebagai ujud pu¬ 
jian dan syukurku kepada Tuhan 

(oleh Hans Wuysang; Bandingkan 
hasil renungan Anda dengan SH 7 
Desember 2014) 



r 

1-31 Desember 2014 

1 

1. Wahyu 14:1-5 

9. Wahyu 18:21-19:5 

17. Wahyu 22:18-21 

25. Lukas 2:1-7 

2. Wahyu 14:6-13 

10. Wahyu 19:6-16 

18. Lukas 1:1-4 

26. Lukas 2:8-14 

3. Wahyu 14:14-20 

11. Wahyu 19:17-21 

19. Lukas 1:5-25 

27. Lukas 2:15-20 

4. Wahyu 15:1-4 

12. Wahyu 20:1-15 

20. Lukas 1:26-38 

28. Mazmur 150 

5. Wahyu 15:5-16:21 

13. Wahyu 21:1-8 

21. Mazmur 149 

29. Lukas 2:21-24 

6. Wahyu 17:1-18 

14. Mazmur 148 

22. Lukas 1:39-45 

30. Lukas 2:25-40 

7. Mazmur 147 

8. Wahyu 18:1-20 

15. Wahyu 21:9-22:5 

16. Wahyu 22:6-17 

23. Lukas 1:46-56 

24. Lukas 1:57-80 

31. Lukas 2:41-52 
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Si Pemurah Hati 

Santo Nikolas 



A WAL bulan Desember ke¬ 
tika menantikan hari Natal, 
biasanya banyak terlihat 
ornamen hiasan atau orang yang 
sengaja berpakaian ala Santa 
Claus di pusat perbelanjaan di ko¬ 
ta-kota besar. Santa Claus sendiri 
berbeda dengan Santo Nikolas. 
Santa Claus adalah tokoh ciptaan 
dari seorang manajer hubungan 
masyarakat dan produk minuman 
soda asal Amerika dengan meng¬ 
hilangkan karakter tokoh Piet Hi¬ 
tam karena di Amerika warna kulit 
dianggap tindakan rasis. Sedan¬ 
gkan Santo Nikolas atau Sinterk¬ 
las berasal dari Myra, merupakan 
seorang uskup yang sangat pop¬ 
uler, seorang pemimpin gereja 
Katolik di Lycia, Turki yang hidup 
di abad ke-4. Uskup yang ramah 
ini terkenal karena suka menolong 
anak yang tidak mampu. Legenda 
ini kemudian menyebar ke seluruh 
daratan Eropa dengan berbagai 
versi cerita. SantoNikolas sendiri 
dianggap sebagian masyarakat 
di Eropa merupakan orang suci 
(Santo) pelindung Rusia, para 
pelaut dan anak-anak. Orang Be¬ 
landa percaya bahwa asal negara 
dari Santo Nikolas atau popular di 
Belanda dengan nama Sinterklas 
datang dari Spanyol, hal terse¬ 
but dikarenakan para pelaut za¬ 
man dahulu didominas oleh orang 
Spanyol sedangkan Piet Hitam 
si pembantu Sinterklas atau ma¬ 
syarakat Belanda biasa menge¬ 
nalnya dengan nama Zwarte Piet 


digambarkan dengan sosok orang 
berparas sangar dan berkulit hitam 
berambut keriting, ciri fisik tersebut 
merujuk kepada budak dari Af¬ 
rika, kebanyakan kelasi (pangkat 
terendah pada awak di kapal) ka¬ 
pal dagang zaman dahulu adalah 
budak-budak yang berasal dari Af¬ 
rika. Ketika Sinterklas memberikan 
hadiah kepada seseorang, ia sela¬ 
lu berusaha agar tidak dilihat mau¬ 
pun diketahui oleh si penerima, 
sesuai dengan ajaran dari Alkitab. 
Figur Sinterklas yang membawa 
hadiah pada saat Natal meru¬ 
pakan sekularisasi tokoh Niko¬ 
las yang sebenarnya. Walaupun 
Sinterklas merupakan gambaran 
dari seorang uskup gereja Katolik, 
Paus tidak yakin akan kebenaran 
akan cerita masyarakat tentang 
sosok orang baik hati tersebut, 
karena pada kenyataannya lebih 
banyak dongeng atau khayalan 
yang dibuat mengenai Sinterklas, 
hal tersebut karena cerita tentang 
Sinterklas sudah tercampur den¬ 
gan berbagai kepercayaan dan 
budaya khususnya masyarakat 
di Eropa, di tahun 1970 Vatikan 
menghapus dan mencoret nama 
Sinterklas dari daftar orang-orang 
suci, tetapi karena banyaknya pro¬ 
tes yang berdatangan, akhirnya 
Vatikan memberikan kelonggaran 
dan kebebasan untuk memilih 
apakah Sinterklas termasuk orang 
suci atau bukan diserahkan ke¬ 
pada diri masing-masing, tetapi 
secara resmi Sinterklas bukan 


termasuk orang yang dianggap 
suci lagi. Puncaknya ketika Paus 
Paulus VI memerintahkan agar 
sisa mayat dari Sinterklas dipin¬ 
dahkan saja dari Italia ke Amerika, 
diharapkan orang Eropa akan bisa 
lebih cepat melupakan Sinterklas. 
Tepatnya pada 5 Desember 1972 


sisa dari mayat Sinterklas su¬ 
dah dipindahkan ke gereja Saint 
Nicolhas - Flushing - di New York. 
Setiap negara di dunia ini mem¬ 
punyai versinya masing-masing 
mengenai cerita tentang Santo 
Nikolas tergantung budaya dari 
negara tersebut, namun jika ditarik 


kesimpulan cerita tentang Santo 
Nikolas, Sinterklas, maupun kara¬ 
kter yang sengaja diciptakan sep¬ 
erti Santa Claus adalah murah hati 
dan suka menolong fakir miskin, 
hal itu merupakan cerminan sikap 
dari ajaran Kristus tentang kasih. 
^Nick/dbs 
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Liputan 31 


“Pemuda Melangkah Pemuda GKI” 


Menapaktilas Jejak 
Pemuda dalam Berbangsa 


Polemik Video 
Kristenisasi 



K INI saatnya pemuda am¬ 
bil bagian turut berperan 
aktif untuk memajukan 
bangsa. Bukan Cuma berpangku 
tangan dan diam seribu bahasa 
dan tak berkarya. Pemuda kris¬ 
ten harus mampu mewujudkan 
cintanya kepada bangsa ini dalam 
karya. Keyakinan Leimena, salah 
seorang Kristen dan tokoh penting 
Indonesia, tentang cinta tanah air 
adalah suatu pengalaman spiritual 
ini, bisa dijadikan inspirasi bagi 
orang muda. 

Baru-baru ini Pemuda Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) Jakarta, 
Banten dan sekitarnya menapak 
tilas jejaknya. Memanfaatkan 
momen hari besar kebangsaan, 
Pemuda GKI menelusur dan khu¬ 
sus memotret peranan pemuda 
dalam kehidupan kebangsaan, di 
tiga tempat bersejarah sekaligus, 
salah satunya menapak jejak lang¬ 
kah Leimena. Di museum STO- 
VIA, museum sumpah pemuda 
dan gedung joang 45, Leimena 
meninggalkan pesan berharga 
kepada generasi selanjutnya agar 
tak terjebak dalam mentalitas mi- 
norithy complex. 

Pesan itu begitu mendalam 
dan sangat berarti bagi generasi 
saat ini. Betapa tidak, persoalan 
merasa minoritas adalah masalah 
terbesar bangsa ini (saat ini). 
Menurut Yudi Latif Ph.D., pen¬ 
gamat politik, dalam audiensi di 
rangkaian acara yang sama, men¬ 
talitas minoritas itulah yang bisa 


membuat orang (pemuda) Kristen 
merasa tidak perlu terlibat dalam 
kehidupan kebangsaan. Dalam 
gelaran acara bertajuk “Pemuda 
Melangkah Pemuda GKI” itu, Yudi 
Latif juga memberikan beberapa 
contoh keteladanan tokoh pemu¬ 
da lain, seperti John Lie, seorang 
perwira tinggi di Tentara Nasional 
Indonesia Angkatan Laut dari etnis 
Tionghoa yang juga Pahlawan Na¬ 
sional Indonesia. Yudi Latif juga 
memaparkan kembali pemikiran 
John Lie, bahwa: “Pribumi dan non 
pribumi itu bukan ditentukan dari 
mana ia bermula, tetapi barang 
siapa yang pancasilais, yang sapta 
margais, yang cinta negeri, yang ti¬ 
dak merusak negeri bolehlah dise¬ 
but pribumi.” Dalam acara yang 
digelar pada 8 November Lalu itu, 
Latif juga menunjukkan kepada 
para pemuda beberapa contoh to¬ 
koh lain yang dapat menginspirasi 
dan memberi fondasi kokoh bagi 
pemuda GKI dalam melangkah di 
kehidupan kebangsaan saat ini. 

Insipirasi yang dipaparkan La¬ 
tif kian diperkuat dengan ulasan 
keteladanan masa kini yang diulas 
secara menarik oleh Yenny Wahid, 
direktur Wahid Institute, lembaga 
nirlaba yang peduli soal demokra¬ 
si, multikulturalisme dan toleransi 
ini. Dalam kesempatan itu Yeni 
menyampaikan bahwa dirinya 
adalah orang Indonesia terlebih 
dahulu, baru kemudian beragama 
Islam. Sehingga identitas dia 
bawa, kedepannya adalah Indo¬ 


nesia. Hal ini, kata Yeni, berpen¬ 
garuh besar ketika dirinya mem¬ 
bangun relasi, sehingga dapat 
memperlakukan sesama orang In¬ 
donesia dengan setara. Kepada 
para peserta Yeni juga bertanya: 
“Are you Indonesian first? Are 
you Christian first?” Pertanyaan ini 
penting dijawab, sebab, kata Yeni 
berpengaruh besar bagi pemaha¬ 
man untuk membangun relasi den¬ 
gan sesama dalam kebangsaan. 
Serta beberapa tokoh lain yang 
menginspirasi dan memberi fon¬ 
dasi kokoh pemuda GKI saat ini 
dalam melangkah di kehidupan 
kebangsaan dengan spirit proaktif. 

“Pemuda Melangkah Pemuda 
GKI” adalah langkah kedua yang 
berat dalam mengembangkan spir¬ 
it kebangsaan bagi pemuda GKI. 
Sebelumnya ada program pemuda 
memilih, sebuah program untuk 
berpartisipasi aktif dalam pemilu. 
Kendatipun berat, pemuda GKI 
memiliki keyakinan bahwa dengan 
sumber daya dan potensi yang di¬ 
miliki kebangkitan yang diiringi niat 
baik untuk memajukan bangsa ini 
sebagai syukur dan bakti pada ila¬ 
hi itu benar-benar akan terjadi. Ini 
adalah cita-cita agung sekaligus 
harapan besar pemuda GKI agar 
dapat mencapai kebahagiaan ter¬ 
tinggi, yaitu hidup bermakna bagi 
sesama. Untuk itu, menjadi orang 
baik saja tidak cukup, tetapi harus 
menjadi warga bangsa dan negara 
yang baik juga. Johny. Louhe- 
napessy / Editor: ^Slawi 



kabinet KERJ 

XTDAN BERMA* 


iNOAH U NTUK 

IDONESlAM» 




S EBUAH video provokatif 
beredar di situs Youtube 
menjadi perdebatan di ber¬ 
bagai media sosial. Video berisi 
rekaman yang diduga aksi kris¬ 
tenisasi itu diunggah di jejaring 
youtube pada (03/11/2014) den¬ 
gan judul "Spesial: Kristenisasi 
Terselubung di Car Free Day Ja¬ 
karta". 

Dugaan kristenisasi tersebut 
memperlihatkan sekelompok ko¬ 
munitas yang membagikan kalung 
berlogo burung merpati kepada 
orang-orang yang saat itu berada 
di seputaran Jalan Sudirman- 
Thamrin, Jakarta untuk Car Free 
Day. 

Reporter dan kameramen men¬ 
dokumentasikan aktivitas sejum¬ 
lah orang saat melakukan aksi 
yang disebut kristenisasi. Pan¬ 
tauan Reformata di salah satu 
situs forum online, Kaskus, para 
Kaskuser (sebutan para pengguna 
Kaskus) banyak yang mencemooh 
video tersebut karena dianggap¬ 
nya sebagai upaya pemecah belah 
bangsa. 

“Negara lain sudah lari kencang 
dan maju. Di negara Indonesia 
ini masih stuck ribut agama-aga¬ 
ma minoritas. Diketawain sama 


negara lain tragis,” kata seorang 
penguna bernama Sulemandra. 
“Lupakan berita aslinya, mari bully 
wartawannya ,” tutur yang lain. 
Ada juga yang berkomentar netral, 
“Bagi yang non Muslim, yang buat 
video tersebut adalah seorang 
provokator. Bagi yang Muslim, 
yang buat video tersebut adalah 
seorang pahlawan penyelamat 
aqidah.” 

Reaksi terhadap video tersebut 
tidak hanya memancing para Ne- 
tizen (penduduk Online), namun 
juga menuai reaksi dari menteri 
agama, Lukman Hakim Saifudin. 
Menteri Agama dalam kabinet 
Kerja tersebut mengatakan, “bila 
tayangan video itu benar adanya, 
selaku Menteri Agama saya ingin 
mengingatkan kepada masyara¬ 
kat luas akan masih berlakunya 
Keputusan Menteri Agama Nomor 
70 Tahun 1978 tentang Pedoman 
Penyiaran Agama”. 

Sampai saat berita ini diturunk¬ 
an, tidak diketahui jelas komuni¬ 
tas yang ada di video tersebut, 
dan juga tidak diketahui jelas pula 
maksud pembuat video yang telah 
menimbulkan polemik bagi para 
Netizen. ^Nick Irwan 
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NATAL, POLITIK 
DAN DAMAI 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow B @bigmansirait 


N YANYIAN Natal para ma¬ 
laikat sangat luar biasa; 
Damai sejahtera di bumi 
diantara manusia yang berkenan 
kepada NYA (Lukas 2:14). Berita 
damai dikekerasan bumi, tentu 
meneduhkan hati. Semua orang 
merindukan damai, tapi terasa tak 
kunjung berwujud. Kini berita da¬ 
mai, bukan dari penguasa, tetapi 
lebih lagi, dari malaikat surgawi. 
Damai yang pasti abadi, damai 
sejati. Memang tak semua orang 
mendapatkannya. Terbatas hanya 
pada mereka yang berkenan pada 
NYA, yang hidup jauh dari dosa. 
Ya, dosa yang menjadi sumber 
kekerasan dan menjauhkan ma¬ 
nusia dari damai. Secara teologis 
pemaknaan ini menyangkut pada 
pilihan Allah yang berdaulat. Na¬ 
mun dalam penalaran umum lagu 
ini aktual. Ya, damai bagi mereka 
yang hidup damai. Caranya, Al¬ 
kitab mengajarkannya, kita men¬ 
jalaninya. 

Situasi politik di masa lagu Na¬ 
tal dinyanyikan para malaikat juga 
mirip dengan masa kini. Herodes 
Agung yang menjadi raja adalah 
seorang yang bukan saja para¬ 
noid, tapi juga psikopat tulen. 
Mencurigai istri dan anaknya akan 
kudeta, Herodes membunuhnya 
dengan darah dingin. Padahal 
kecurigaannya kurang berdasar, 
lebih didominasi paranoidnya 
sendiri. Mengerikan bukan, diper¬ 
intah oleh raja yang paranoid dan 
psikopat. Dia raja, dia berkuasa, 
dia psikopat. Nyawa dicabutnya, 
gugatan tak bisa diajukan ke¬ 
padanya. Itulah Herodes Agung 
yang memerintah dimasa Natal, 
kelahiran Yesus Kristus di Betle¬ 


hem. Korban tak hanya di istana, 
dilingkungan raja yang dicurigai, 
tapi juga anak-anak kecil dibawah 
usia dua tahun, yang tidak tahu 
menahu mengapa mereka jadi 
korban (Matius 2:16). Itulah Natal 
pertama, Natal yang penuh den¬ 
gan tumpahan darah. Kedatangan 
orang Majus keistana Herodes 
di Yerusalem untu menanyakan 
kabar, dimanakah Raja orang Ya¬ 
hudi yang baru dilahirkan, menjadi 
titik malapetaka. Ya, Herodes si 
raja paranoid ini, adalah satu-satu¬ 
nya raja boneka Roma yang diberi 
gelar raja orang Yahudi. Ini adalah 
gelar kehormatan bagi Herodes. 
Dan, kini, dia mendengar kabar 
dari para Majus, intlektual kelas 
atas, yang beritanya tak bisa dia¬ 
baikan. Herodes sangat terkejut, 
namun sebagai politisi ulung dia 
mampu menampilkan wajah yang 
lainnya. Maklum politisi keban¬ 
yakan berwajah “seribu”, sulit un¬ 
tuk mengenalinya. 

Kabar yang ditanyakan Majus, 
segera direspons dengan rencana 
jahat Herodes. Muka manis di¬ 
mainkan, tak tanggung-tanggung 
Herodes menyampaikan niat ingin 
menyembah Sang Raja. Sejatinya 
dia ingin menghabisinya. Majus 
tak kembali sesuai pesan Herodes 
karena pimpinan Roh Kudus. 
Lama menanti, dan menyadari 
Majus tak akan kembali, Herodes 
murka, dan keluarlah perintah raja 
psikopat untuk membunuh semua 
anak-anak dibawah usia dua ta¬ 
hun. Ini usia kira-kira yang diyakini 
Herodes berdasarkan informasi 
para Majus. Putusan politik telah 
memakan korban nyawa yang tak 
sedikit. Senyuman Herodes dan 


niat menyembah berbuah pem¬ 
bantaian. Herodes Agung yang 
tak agung perilakunya. Mencipta 
tangis dimana-mana, tanpa rasa 
salah. Jika begini realitanya, di- 
mana damai Natal itu? Bahkan 
Yusuf dan Maria pun harus meny¬ 
ingkir ke Mesir. Sulit memahami 
makna damai Natal. Di sinilah 
umat perlu menjelajah, menggali, 
dan memaknai sepenuhnya pesan 
damai Natal di Alkitab. Damai bu¬ 
kan sekedar situasi yang tenang 
dan nyaman. Sehat, dan ekonomi 
kuat. Sekali lagi bukan, sekalipun 
itulah yang sering diberitakan dari 
mimbar. Damai yang sejati adalah 
relasi orang percaya dengan Tu¬ 
han. Yusuf dan Maria menyingkir 
ke Mesir, melakukan perjalanan 
dalam minimnya keuangan. Mer¬ 
eka hanyalah pasangan dari kelas 
bawah. Tapi damai Natal membuat 
mereka kuat menjalani semuanya 
dalam nada syukur, bukan gerutu. 
Situasi politik memanas ditangan 
Herodes, namun Natal teduh di- 
hati Yusuf dan Maria, sekalipun 
mereka tampak sebagai korban 
keganasan raja. Damai Natal 
melebihi kesulitan dan kesakitan 
apapun juga. Apakah anda memi¬ 
likinya? Atau hanya sekedar men¬ 
gucapkannya? Damai Natal, patut 
direnungkan. Di sini di negeri ter¬ 
cinta, suasana politik penuh gon- 
jang ganjing. Kebanyakan yang 
hanya bersilat kata, namun tak 
menyentuh persoalan rakyat yang 
sesungguhnya. Atau ada yang 
berteriak untuk rakyat, namun se¬ 
jatinya menjadikan rakyat sebagai 
bemper untuk menyerang lawan. 
Rakyat kecil selalu jadi korban ke¬ 
munafikan politik. Muak melihat, 


tapi seringkali tak berdaya meng¬ 
hindar. Rakyat terpaksa menelan 
pil pahit yang tak menyembuhkan, 
bahkan sebaliknya meracuni. Wa¬ 
jah rakyat hanya satu, sementara 
kebanyakan politisi punya wajah 
“seribu”. Di mana damai Natal? 

Ingat, damai Natal bukan soal 
apa yang diperoleh orang per¬ 
caya, tapi bagaimana mereka 
menjalaninya. Ingat, bukan soal 
kekerasan dimana-mana. Tapi di- 
mana posisi kita? Bersama Tuhan 
atau bukan? Kita harus member¬ 
sihkan pemahaman yang sudah 
terlanjur salah, bahwa damai itu 
tidak ada persoalan apapun. Da¬ 
mai dalam Alkitab bersifat parad¬ 
oks, bertolak belakang, tapi ked¬ 
uanya betul. Betul ada kekerasan 
di Natal pertama akibat keputusan 
Herodes. Tapi juga betul Yusuf dan 
Maria damai menjalani semuan¬ 
ya. Mereka dipilih Tuhan menjadi 
jalan Natal, kedatangan Mesias 
penebus dosa. Adakah yang lebih 
bahagia dari hal ini? Alkitab me¬ 
nyebut Maria sebagai wanita yang 
paling berbahagia di sepanjang 
masa. Ya, kebahagian karena bo¬ 
leh terlibat dalam kedatangan Ye¬ 
sus Kristus kedunia. Sementara 
Herodes adalah orang yang paling 
tidak damai, sekalipun dia adalah 
raja pembuat keputusan. Tidak 
ada yang bisa mencegah apalagi 
mengatur Herodes, namun dia 
adalah orang berkuasa yang tidak 
damai. Gelisah, marah dengan 
situasi yang ada, dan melumuri 
tangannya dengan dosa. Herodes 
memiliki segalanya, tahta, harta, 
wanita. Tapi, Herodes tidak me¬ 
miliki damai Natal. Sebaliknya, 
Herodes malah berjalan menjauh 


/ 


dari damai Natal, tenggelam dalam 
kebencian. Apakah anda seorang 
Kristen? Jangan lagi terjebak pada 
fenomena hidup, dan khotbah 
yang salah. Damai bukan hanya 
ada dalam kekayaan, tapi juga ke¬ 
miskinan. Bukan hanya dalam kes¬ 
ehatan, tapi juga kesakitan. Damai 
ada, bukan karena apa situasi kita, 
melainkan apakah Tuhan berserta 
kita. Dan, jika Tuhan beserta kita 
damai itu akan tampak nyata. Di- 
mana kita hidup damai dengan diri, 
Tuhan, dan sesama. 

Dalam damai kita akan hidup 
berbagi, tidak memperkaya diri 
sendiri. Karena berbagai adalah 
tanah subur untuk benih damai 
itu bertumbuh. Indah bukan! Jadi, 
kegaduhan politik di negeri ter¬ 
cinta ini jangan sampai meram¬ 
pas damai Natal dari kita. Perilaku 
memuakkan yang tampak kasat 
mata, itu karena mereka tak me¬ 
miliki damai dalam hidupnya, 
kecuali luapan kebencian yang 
menggila. Tapi gereja juga jangan 
sampai berperilaku sama dalam 
bentuk berbeda. Berani bahagia 
sendiri tanpa berbagi. Mengum¬ 
bar kemegahan dan kemewahan, 
namun miskin kasih sayang. Ah, 
damai itu tampak dan terasa nya¬ 
ta, bukan hanya kata. Itulah da¬ 
mai Natal yang diterima gembala 
yang bukan pengusaha, apalagi 
penguasa. Semoga kita ada dipo- 
sisi benar, memiliki hati gembala 
padang Efrata. Bukan hati gem¬ 
bala upahan yang hanya mencari 
keuntungan materi. Akhirnya, sela¬ 
mat hari Natal, selamat hari damai 
bagi kita yang berkenan kepada- 
NYA, yang hidup sesuai dengan 
kehendak-NYA. 
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16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSpnin Vrl Minnni i Pkl 05 m - 05 3n WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GUA QTRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38.SANGKAKALA96.8FM, Ambon (Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 
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PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yay asan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter Nc: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



e-mail : pama yavasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x 5 SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 



































RE/ORMATA EDIS1182 • Tahun X11-30 Desember 2014 


Hikayat 33 



Hotman J. Lumban Gaol 

Email: hojotmarluga78@gmail.com 


D UNIA kita seperti men¬ 
galami involusi. Dimana 
era ini orang dirasuki 
yang mistis nan-magis. Mitos 
dijadikan religius. Tak heran kita 
terbiasa melihat orang terseret 
pada pusara mistis, di sisi lain 
taat beragama tetapi di sisi lain 
pula menjalankan ritus mistis. 
Orang yang aktif di gereja be¬ 
lumlah tentu imun terhadap hal 
ini. Bisa saja ada orang yang 
menjalankan keagamaan telat¬ 
en, sekaligus juga dibumbui 
dengan menyakini yang mistis. 
Gaib, di masyarakat kita dihing¬ 
gapi imaji tahayul, inilah ke¬ 
nyataan. Alih-alih berjibun orang 
amat percaya dengan mistik. 
Perihal, yang berhubungan den¬ 
gan sesuatu di luar logika dan 
nalar manusia. Kekuatan ber¬ 
sumber dari hal-hal gaib. Con¬ 
toh saja, seseorang bisa tidak 
terluka ketika ditusuk. Istilah 
populernya kebal. Semua hal- 
hal yang sulit dijelaskan melalui 
nalar dan meminta tumbal, itu¬ 
lah mistik. 

Adalah lagi, dalam mistis dike¬ 
nal (mitos) dipercaya suratan 
tangan, menerima kehidupan 
seperti nasib, keadaan tidak bisa 
dirubah. “Nasib sebagai suratan 
tangan.” Saking mengimani itu, 
keyakinan itu hingga tertanam di 
bawah alam sadar. Oleh akumu¬ 
lasi pemikiran itu bisa berlapis- 
lapis. Ibarat benang kusut yang 
amat sulit diurai tadi. Entah di¬ 
mana awal pangkalnya atau 
dimana ujung. Sekali lagi, ada 
orang suka yang mistis. Prak¬ 
teknya terbungkus mulus den¬ 
gan ritus agama. Betapa tidak? 
Foklor pun kerap juga dibumbui 
dengan mitos-mitos. Anehnya, 
malah disusupi dengan magis. 

Pengarang buku Harry Potter, 
Robert Galbraith alias JK Rowl- 
ing tahu memainkan peran mis¬ 
tis, dia selalu menceritakan mis¬ 
tis di bukunya. Sebagai penulis, 
dia kaya raya dari menulis buku 
yang berbauh mistis. Tetapi, 
itulah zaman kita, selalu suka 
dengan hal-hal takhayul. Kalau 
sudah tontonan di luar logika, 
berbauh mistis, orang akan 
terbuai menonton. Almarhum 
Mochtar Lubis, wartawan-sas- 
trawan itu menyebut Indonesia 
memiliki enam ciri. Salah satu 
dari enam ciri itu, Indonesia 
percaya hal-hal takhayul alias 
mistik. Mistik, juga kerap dilabeli 
dengan memiliki benda-benda 
pusaka yang dipercaya menam¬ 
bah kekentalan mistis. Memang, 
kalau melihat secara fraktal, 
coba saja kita tontonan teve. 
Siaran yang ada menampilkan 
segala macam sihir. Suster ge- 
sotlah, kuntilanaklah, jailang- 
kunglah, poconglah dan aksi 
dukun lainnya. 

Belum lagi ditambah film-film 
bioskop yang menampilkan 


oleh hantu, orang-orang 
akan mengenakan topeng. Ke¬ 
tika mereka meninggalkan rumah, 
setelah gelap, hantu dipercaya 
gentayangan. Kaum yang meray- 
akann biasanya membangun la¬ 
birin. Labirin sendiri merupakan 
sebuah sistem jalur yang rumit. 
Berliku-liku serta memiliki banyak 
jalan buntu. 

Kalau begitu, mengapa perayaan 
Halloween begitu disorot? Ka¬ 
lau diurut-urut lagi, Irlandia men¬ 
gadopsi dari Inggris. Orang Inggris 
mengadopsi dari Perancis. Awal¬ 
nya, Halloween adalah kepercay¬ 
aan Druids yang dirayakan pada 
tahun baru tanggal 1 November. 
Hari itu menandai akhir musim pa¬ 
nas dan panen serta awal musim 
dingin dan gelap. Hal ini sering 
juga dikaitkan dengan waktu-wak¬ 
tu kematian manusia. Druids send¬ 
iri menjadi cikal bakal okultisme: 
Sihir, satanisme, paganisme dan 
hampir semua aspek mistis ber¬ 
sumber pada ajaran Druids. 

Konon, bangsa Celtic percaya 
bahwa pada malam sebelum ta¬ 
hun baru, mereka percaya, bahwa 
batas antara dunia orang hidup 
dan yang mati amat tipis. Ini mem¬ 
buat menjadi kabur. Mahkluk halus 
yang dikatakan hantu, atau jin dis¬ 
inyalir hadir. 

Kehadirannya bisa dirasakan 
dengan jelas. Walau secara kasat 
mata manusia tidak diberi kemam¬ 
puan untuk melihat, langsung. Se¬ 
mestinya, yang disebut makhluk 
halus itu tidak dapat mencelakai 
manusia, walau bisa menyesatkan 
jalan. Lagi-lagi menurut kepercay¬ 
aan bangsa kuno itu, bahwa hantu 
orang mati kembali ke bumi. Kare¬ 
na itu, mereka merayakan Sam- 
hain. Oleh kepercayaan itu pula, 
orang Celtic beranggapan bahwa 
roh itu gentayangan. Sebenarnya 
kisah mistik adalah kisah yang su¬ 
dah setua dunia ini. Di dalam ceri¬ 
ta Alkitab bukan tidak ada kisah 
mistis. Pengalaman mistik para 
tokoh di kitab suci menyiratkan hal 
itu. Saul misalnya bermain-main 
dengan mistik. Namun, orang 
menggunakan hal seperti ini di aw¬ 
al-awal sepertinya berhasil, tetapi 
diujungnya membaw jalan sesat. 

Terkesan orang percaya mistik 
karena memang ingin memotong 


SOLAGRACIA 


Office & Studio 

■RHmvKtt Tidar Blok i/9A 
Malang 651511 Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: ‘55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 


yang berbau 
setan dan makh¬ 


luk halus. Sudah 


tentu adanya film-film 
tersebut dibuat atas dasar 


adanya permintaan pasar. 
Sungguh mengejutkan memang 
dalam keadaan dunia yang sudah 
serba digital, di era iptek seperti 
ini masih ada saja orang meng¬ 
harapkan yang mistik. Memang, 
Mochtar Lubis juga menyebut bu¬ 
kan melulu mistik monopoli orang 
Indonesia. Melainkan suatu sifat 


hakiki manusiawi. Pada satu sisi 


memang benar kegemaran terha¬ 
dap mistisme ini bukanlah sekedar 
monopoli dari manusia Indonesia. 
Melainkan juga pada masyarakat 
barat dengan film-film berbau ex- 
orcism, vampir, dracula, zombi, 
sihir-sihir seperti Harry Potter dll. 
Dampaknya, berjibun orang yang 
mulai tidak rasional. 


Sudah tentu Indonesia bukan 


melulu mengadopsi acara mis¬ 
teri dari negeri lain. Malah kerap 
juga menyamut praktek memang¬ 
gil arwah. Salah satu bukti, orang 
Indonesia sejak dulu sudah ter¬ 
biasa meminta bantuan pada 
orang yang dianggap memiliki 
gaib setiap nalarnya tidak mampu 
menapaki. Soal mistis, biasa dira¬ 
sakan segelintir orang, mengadop¬ 
si kebiasaan di luar dirinya. Naif 
memang semangat orang yang 
demikian, hidup dalam magis. Hal 
yang tidak sepatutnya ditiru. Ambil 
contoh saja. Akhir Oktober lalu, 
betapa berjibun acara di mal-mal 
Jakarta, menggelar perayaan dan 
pesta Halloween. Tak sedikit orang 
tua membawa anak-anak mereka 


ikut merayakannya. Menjadi per¬ 
tanyaan, apakah mereka tahu 
apa itu Haloween? Latah orang 
Indonesia merayakan Halloween, 
padahal, itu tradisi Amerika Seri¬ 
kat. Orang Jakarta misalnya, men¬ 
gadopsi tradisi yang berasal dari 
Irlandia. Boleh saja positif seperti 
yang diadopsi GBI Mawar Saron, 
dua tahun ini. Perayaan Halloween 
mereka buat menjadi Holywin. Se¬ 
bagaimana diharapkan bisa mem¬ 
bawa anak muda berkemenangan 
di dalam Kristus. 


Halloween sendiri dibawah 


orang Irlandia yang beremigrasi ke 
Amerika Utara. Tradisi ini adalah 


perayaan di malam tanggal 31 
Oktober. Kini, Haloween menjadi 
hiburan kedua terbesar secara 


komersial di sana. Dalam per¬ 
ayaan, mereka meyakini bahwa 
roh orang mati dan hantu-hantu 
datang kembali ke dunia mereka. 
Katanya, untuk menghindari diakui 


segala ma¬ 
cam tontonan 


proses. Ingin men¬ 
jalani kehidupan gampang. Jalan 
instant. Antitesisnya menjauhkan 
mistik berarti mempertautkan diri 
pada sang pemberi hidup. Meng¬ 
gantungkan hidup pada sumber 
hidup itu sendiri, yaitu Tuhan. 
Pesan moralnya, manakala ada 
keruwetan ada menghingapi. Mis¬ 
tis jangan dijadikan jalan. Sebab di 
dalam Tuhan saja ada jalan keluar. 
Terkadang, orang mengambil jalan 
irasional untuk mendapatkan rasa 
aman. 

Padahal, rasa aman ada dalam 
pikiran. Kekuatan pikiran menum¬ 
buhkan keyakinan. Keyakinan 
melahirkan kepercayaan. “Ter¬ 
kadang, tanpa terpikir banyak ja¬ 
lan yang kita pilih tidak bisa sam¬ 
pai pada pilihan itu, karena sesat 
jalan yang kita pilih.” 

Ada kalanya kehidupan seperti 
berjalan di labirin. Labirin, jalan 
terkotak-kotak. Agak sesak berja¬ 


lan karena banyak jebakan. 

Memang harus menjalaninya 
dengan jalan panjang, baru 
kemudian ketemu ujung ja¬ 
lan. Itulah labirin di kehidupan. 
Sekali-kali Anda memantang¬ 
kan pertempuran melawan ri¬ 
buan musuh, tetapi kalau juga 
tidak bisa mengendalikan diri, 
tetap saja di jalan maze. Penak¬ 
luk yang terbesar adalah dirinya 
sendiri. 


Mestinya keberimanan kita 
sebagai pijakan—agar jangan 
menirukan hal-hal dari tayan¬ 
gan mistik. Dilakukan analisis 
dengan berpijak pada ajaran 
agama. Nilai-nilai agama akan 
menetralkan pengaruh nega¬ 
tif dalam pikiran. Selanjutnya, 
mesti dicermati pesan akhir 
tayangan. Sungguh pesan mis¬ 
tik tidak pantas dipelihara. Itu 
sebabnya Paulus mengatakan 
ujilah segala sesuatu, menguji 
roh. Sebab hidup dalam mistis 
(roh) adalah mendukakan hati 
Tuhan. 
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IKlAHtm 

Untuk pemasangan iklan, 

"6rif iklan baris: Rp.6.000,-/baris 

silakan hubungi Bagian Iklan : 

(1 baris=30 karakter; min 3 baris) 

J1. Salemba Raya No 24,Jakarta Pusat 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

Hp: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 

( Minimal 30 mm) "6rip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 

HP: 0811991086 

Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


LOWONGAN 


Dibutuhkan 1 orang sekretaris 1 
orang administrasi dengan syarat: 
Perempuan, minimal lulusan D3 di¬ 
hidangnya, usia 20 - 30 tahun, Kris¬ 
ten, jujur, dapat bekerja sama, surat 
lamaran ditujukan ke bagian HRD 
TR. Jl. Salemba Raya 24A-B, Ja¬ 
karta Pusat 


Dbthkan wnt/kristen/24 th/DI 
pendidikan guru tk siap kerja 
Guru tk&ass guru tk Hub: Gita 
08985845995/081381756094 






S8r* 

Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 


Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



DENGARKAN REFORMATA RADIO AUDIO STREAMING KETIK URL DI BROWSER BLACKBERRY ANDA: http//:38.96.175.20:5688 


Untuk Keterangan Lebih Lanjut, 

Silakan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 

Telp: 021-3924229, 0811991086 
Fax: 021-3924231, 

Email: reformata2003@yahoo.com 


Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal Anda Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 


HARGA IKLAN BERWARNA 


5 Kolom 
3 Kolom 
3 Kolom 
3 Kolom 
2 Kolom 
2 Kolom 


x 190 mm 
x 200 mm 
x 150 mm 
x 100 mm 
x 150 mm 
x 100 mm 


Rp. 1.900.000 
Rp. 1.200.000 
Rp. 900.000 
Rp. 600.000 
Rp. 600.000 
Rp. 400.000 


HARGA IKLAN HITAM PUTIH 

5 Kolom x 190 mm: Rp. 1.650.000 
3 Kolom x 200 mm: Rp. 1.050.000 
3 Kolom x 150 mm: Rp. 750.000 
3 Kolom x 100 mm: Rp. 500.000 
2 Kolom x 150 mm: Rp. 500.000 
2 Kolom x 100 mm: Rp. 350.000 


I Kolom = 50 mm, 2 Kolom = 102,5 mm 
3 Kolom = 155 mm, 5 Kolom = 260 mm 



Rfjtficnyfi Pfjmpn^ 

Jalur Utik Temu Segala Usia 

Sarana Informasi & Muai k 


Jin, Mawdr N u. 2 

Tentefia 94065 Kab, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. OBI 341338833 


RADIO SVALLOM 
FM 00,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara J 

The voice of Tra risformation 


Medid Pdling lepat untuk 
sarana Promosi LPsatia 
anda di Kabu|ialnn 
Halmahera Utara 








D h ci i G Tuhan 

dari F nUu Jawa ya n g irsq in 

Pelayanan di K7C-1 
TOBELO/PUIAU HALMAHERA, 
ftaniPS-PAp menjadi milra And a 

hubungi K n m i: 

\m m miLUM f m mnz Tuaue 


J l.li i j»r 41 ivr 'Jiiy Sv> Jlu-n H v 2 RI TOB LU) ! H a Iuri nli««- p a Ula r «i 1 
TeljMft («M ^622741, SMS 0511444094.081141D0C5E 
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alkitab 
GOD'S word 


alkitab dengan 

RENUNGAN HAR/ 


ALKITAB 

GOD'S WORD 


ASIN 




PERTAMA DI INDONESIA 


ALKITAB dengan: 

365 RENUNGAN HARIAN 

1.000 CATATAN TENTANG 
TOPIK PENTING DALAM ALKITAB 


TOKO BUKU faTDSCDsrf 

PUSAT | Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat | (021)3900790 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading ( 021 ) 4584 1779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren ( 021 ) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah ( 021 ) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C ( 022 ) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 ( 031 ) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 ( 0341 ) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 ( 0431 ) 861540 


Shop on-line: www.immanuelbookstore.com 


@TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 



www.v2indonesia.com 


S +6221 5785 3547 
































